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SURAT PERNYATAAN DIREKSI 
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN 

31 DESEMBER 2020 
PO. PASAR KABUPATEN BULELENG

*
Nomor 2^ / Pt*P/(\/ / "Jr>71

Kami ysng bertanda tangan dibawah ini
1. Nama 

Alamat 
Jabatan

Made Agus Yudimsana. SH 
Banjar Dinas Sekar, Dasa Banjar Singaraja - Bali 

; Direktur

Untuk dan atas nama PD. Paaar Kabupaten Buleleng Menyalakan Bahwa
1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyaiian laporan keuangan PD. Paaar 

Kabupaten Buleleng.
2. Laporan keuangan PD. Paaar Kcbupatan Buleleng tanggal 31 Desember 2020 dan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah disusun dan disajikan berdasarkan Standard 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan PPD. Pasar Kabupaten Buleleng telah dimuat 
lengkap

b Laporan keuangan PD. Pasar Kabupaten Buleleng tidak mengandung informasi atau fakta 
material yang tidak benar dan tidak menghilangkan informasi atau fskta material
c. Semua dokumen transaksi, catatan keuangan dan pembukuan serta dokumen pendukung 
telah lengkap disusun dan disimpan oleh PD. Pasar Kabupaten Buleleng sesuai ketentuan 
penjndarvg-undangen yang berlaku.
Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal, pencegahan dan 
penanggulangan kecurangan, serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
relevan bagi PD. Pasar Kabupaten Buleleng.

zrS^Wiitpemyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

M ,

ned with CsmScapnor

Bali, 08 April 2021
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Pem egang Saham , D ew an K o m isaris d an  D ireksi 
PD. PASAR KABUPATEN BULELENG

Kami telah mengaudit laporan keuangan PD. PASAR KABUPATEN BULELENG  
terlampir, yang terdiri atas laporan posisi keuangan tangga! 31 Desember 2020, 
laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut serta ringkasan kebijakan akuntansi 
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung Jaw ab M anajem en atas Laporan Keuangan

Manajemen bertanggungjawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan 
keuangan tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu 
oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari 
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun 
kesalahan.

Tanggung Jaw ab A u d ito r
Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan 
tersebut berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut 
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan 
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan 
keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang 
angka-angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih 
bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan 
penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan 
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor 
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan 
penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit yang tepat 
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas 
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup 
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran 
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian 
laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang kami peroleh cukup dan tepat untuk menyediakan 
basis bagi opini kami yaitu wajar dengan pengecualian.
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Mo KEP-435/KM.S/2005

Basis u n tu k  O pin i W ajar dengan  Pengecualian
Perusahaan sampai dengan saat ini belum menerapkan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) Bab 23 tentang Imbalan Kerja, sehingga 
belum menghitung beban dan estimasi kewajiban imbalan kerja. Perusahaan belum 
menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) Bab 24 tentang Pajak Penghasilan. Audit kami tidak meliputi segi 
perpajakan dan oleh karenanya kami tidak memberikan pendapat atas kewajiban 
perpajakan yang mungkin timbul. Jika terdapat temuan-temuan dari Pemeriksaan 
Perpajakan dari Direktorat Jenderal Pajak merupakan tanggungjawab perusahaan.

O pini W ajar d en g a ri Pengecualian
Menurut opini kami, kecuali dampak yang kami jelaskan dalam paragraf Basis untuk 
Opini Wajar dengan Pengecualian, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, 
dal3m semua hal yang material, posisi keuangan PD. PASAR KABUPATEN BULELENG  
tanggal 31 Desember 2019, dan kinerja keuangan serta arus kas untuk tahun yang 
berakhir pada tanggai tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik di Indonesia.

Laporan keuangan tanggal 31 Desember 2019, dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, yang disajikan sebagai angka-angka koresponding terhadap laporan 
keuangan tanggal 31 Desember 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut telah diaudit oleh auditor independen lain dalam laporannya nomor: 
LA 16032020 GKP PDPB ACC. pada tanggal 16 Maret 2020 yang menyatakan opini 
secara wajar dengan pengecualian.

Penekanan Su a tu  Hal
Perekonomian Indonesia mengalami tekanan sebagai dampak dari wabah virus corona 
dan pada saatnya akan mempengaruhi terhadap bisnis dan operasi perusahaan. 
Manajemen sedang menganalisis dampak tersebut untuk merespon kondisi ini. 
Meskipun demikian, terdapat ketidakpastian material mengenai dampak dari situasi 
saat ini terhadap bisnis dan operasi perusahaan di masa mendatang. Laporan keuangan 
terlampir tidak mencakup penyesuaian yang mungkin dilakukan atas ketidakpastian 
tersebut. Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan dengan hal tersebut.

Hal Lain

K an to r A ku n tan  Publik  
M ade Sudarm a, Thom as & Dew i

Nomor Registrasi Akuntan Publik -  AP.1229 
Nomor Izin Kantor Akuntan Publik -  KEP-435/KM.5/2005

Malang, 05 April 2021
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PD. PASAR KABUPATEN BULELENG
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2020

Keterangan Catatar 2020
(Rp)

2019*)
(Rp)

A S E T

ASET LANCAR:
\

, Kas dan Setara Kas 2.g, 3.a 5.838.511.519 5.100.378.274
Aset Lancar yang Dibatasi Penggunaannya 3.b 1.500.000.000 1.500.000.000
Piutang Usaha 2.i, 3.c 298.699.516 305.508.222
Piutang Lain-lain 2.5, 3.d 295.118.142 349.158.251
Persediaan 2.j, 3.e 35.403.673 78.495.405

Jjumlah Aset Lancar 7.967.732.850 7.333.540.152

ASET TIDAK LANCAR:

Aset Tetap - Bersih 2.1, 3.f 35.093.375.603 36.904.013.714

JUMLAH ASET 43.061.108.453 44.237.553.866

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK:
Utang Usaha 3.g 9.600.000 20.560.000
Utang Pajak 2.f,3.h 570.786.290 669.463.063
Utang Lain-lain 3.i 211.013.772 84.657.500
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 791.400.062 774.680.563

EKUITAS: 3.j
Modal Disetor 1.600.000.000 1.600.000.000
Modal Pemkab 41.673.599.717 41.673.599.717
Modal Hadiah 13.522.725 13.522.725
Modal Kendaraan Dinas 469.550.000 469.550.000
Laba (Rugi) Ditahan (515.463.186) (532.599.921)
Saldo Laba (Rugi) (971.500.865) 238.800.782

Jumlah Ekuitas 42.269.708.391 43.462.873.303

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 43.061.108.453 44.237.553.866
*) Diaudit oleh auditor independen lain

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. PASAR KABUPATEN BULELENG
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

Keterangan Catatar 2020
(Rp)

2019*)
(Rp)

PENDAPATAN PENJUALAN - BERSIH 2.d, 3.k 9.365.102.845 11.520.147.129

BEBAN POKOK PENJUALAN 2.d, 3.I (540.138.847) (1.587.869.409)

LABA KOTOR 8.824.963.998 9.932.277.720

BEBAN USAHA: 2.d, 3.m

Beban Pegawai (5.983.160.460) (5.756.811.476)
Beban Kantor (689.757.591) (704.600.267)
Beban Umum (589.988.699) (768.683.302)
Beban Pemeliharaan (138.111.211) (148.557.952)
Beban Penyusutan (1.848.016.610) (1.919.398.350)

Jumlah Beban Usaha (9.249.034.571) (9.298.051347)

LABA (RUG) USAHA (424.070.573) 634.226.373

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN: 2.d, 3.n

Pendapatan Lain-lain 0 0
Beban Lain-lain (547.430.292) (361.311.193)

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain (547.430.292) (361.311.193)

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (971.500.865) 272.915.180

BEBAN TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 2.f 0 (34.114.398)

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK (971.500.865) 238.800.782

*) Diaudit oleh auditor independen lain

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. PASAR KABUPATEN BULELENG
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

Keterangan Modal
(Rp)

Saldo Laba (Rugi) 
(Rp)

J u m l a h
(Rp)

Saldo 31 Desember 2018 55.739.354.258 308.956.504 56.048.310.762

Koreksi Modal Pemkab (11.982.6S1.816) 0 (11.982.681.816)

Koreksi Laba (Rugi) Ditahan 0 (841.556.425) (841.556.425)

Laba (Rugi) Bersih 0 238.800.782 238.800.782

Saldo 31 Desember 2019*) 43.756.672.442 (293.799.139) 43.462.873.303

Koreksi Laba (Rugi) Ditahan 0 (221.664.047) (221.664.047)

Laba (Rugi) Bersih 0 (971.500.865) (971.500.865)

Saldo 31 Desember 2020 43.756.672.442 (1.486.964.051) 42.269.708.391

*) Diaudit oleh auditor independen lain

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. PASAR KABUPATEN BULELENG
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

Keterangan 2020
(Rp)

2019*)
(Rp)

Arus Kas dan Bank dari Aktivitas Operasi:
■

Laba (Rugi) Bersih (971.500.865 238.800.782
Penyesuaian:

Penyusutan Aset Tetap 4 1.848.016.610 (116.151.452)

Laba (Rugi) Bersih Setelah Penyesuaian 876.515.745 122.649.330

Aktivitas Operasi: 
Kenaikan / (Penurunan)
Piutang Usaha 6.808.706 (190.024.117)
Piutang Lain-lain 54.040.109 187.795.010
Persediaan 43.091.732 22.575.824
Biaya Dibayar Dimuka 0 48.152.304
(Kenaikan) / Penurunan
Utang Usaha (10.960.000) (10.815.000)
Utang Pajak (98.676.773) 610.492.085
Utang Lain-lain 126.356.272 (134.047.439)

Jumlah Aktivitas Operasi 120.660.046 534.128.667

Aktivitas Investasi:
Aset Tetap (37.378.500) 13.834.987.638

Aktivitas Pendanaan:
Koreksi dan Penyesuaian (221.664.047) (841.556.425)
Modal Pemkab 0 (11.982.681.816)

Jumlah aktivitas pendanaan (221.664.047) (12.824.238.241)

Kenaikan / (Penurunan) Kas dan Setara Kas 738.133.244 1.667.527.394

Kas dan Setara Kas Awal Tahun 6.600.378.274 4.932.850.880

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 7.338.511.519 6.600.378.274

*) Diaudit oleh auditor independen iain

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. PASAR KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2020

1. PERNYATAAN KEPATUHAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
Direksi Perseroan menyatakan bahwa laporan keuangan tahun 2020 dengan informasi 
komperatif pendekatan angka koresponding untuk tahun 2019 disajikan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) dan telah 
memenuhi semua persyaratannya.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING YANG DITERAPKAN
a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Perusahaan menerapkan SAK-ETAP sebagai basis penyusunan laporan keuangan dan 
penentuan kebijakan akuntansi pendting yang diterapkan untuk mengakui dan 
mengukur transaksi dan peristiwa yang relevan dengan Perseroan.
Laporan keuangan perseroan terdiri atas neraca, laporan laba (rugi), laporan perubahan 
ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Perseroan menyajikan 
laporan laba (rugi) dan laporan perubahan ekuitas secara tersendiri.
Laporan keuangan disusun berdasarkan basis kesinambungan usaha dan biaya historis. 
Laporan keuangan juga disusun berdasarkan basis akrual, kecuali laporan arus kas yang 
disusun berdasarkan basis kas.
Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas 
entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode 
dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Setara kas adalah Investasi jangka t 
pendek dan sangat likuici uang dimiliki untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, 
bukan untuk tujuan investasi atau lainnya. Investasi umumnya diklasifikasikan sebagai 
setara kas hanya jika akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang 
sejak tanggal perolehan. Cerukan bank pada umumnya termasuk aktivitas pendanaan 
sejenis dengan pinjaman. Namun, jika cerukan bank dapat ditarik sewaktu-waktu dan 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan kas entitas, maka cerukan 
tersebut termasuk komponen kas dan setara kas.

b. Mata Uang Pelaporan, Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
Mata uang pelaporan yang digunakan oleh entitas adalah mata uang Rupiah. Mata 
uang Rupiah digunakan karena memenuhi indikator sebagai mata uang fungsional, 
yaitu indikator arus kas, indikator harga jual dan indikator biaya.
Pembukuan perusahaan diselenggarakan dalam mata uang Rupiah. Sedangkan 
transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah dengan kurs tunai (spot 
rate) pada saat terjadinya transaksi. Tanggal transaksi adalah tanggal dimana transaksi 
pertama kali memenuhi syarat pengakuan sesuai dengan SAK ETAP.
Pada tanggal pelaporan, saldo aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal 
tersebut. Keuntungan atau kerugian selisih kurs yang timbul dibebankan atau 
dikreditkan pada laporan laba (rugi) tahun berjalan.

c. Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa
Perseroan mengungkapan transaksi dengan pihak yang m em punyai hubungan istim ewa  
suatu pihak mempunyai hubungan istimewa dengan entitas jika:
i. Secara langsung, atau tidak langsung melalui satu atau lebih perantara, pihak 

tersebut:
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PD. PASAR KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2020

a. Mengendalikan, dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian 
bersama dengan entitas (termasuk entitas induk, entitas anak, dan fe llow  
subsidiaries);

b. Memiliki kepemilikan di entitas yang memberikan pengaruh signifikan atas 
entitas, atau

c. Memiliki pengendalian bersama atas entitas;
ii. Pihak tersebut adalah entitas asosiasi dari entitas;
iii. Pihak tersebut adalah jo in t ventures dimana entitas tersebut merupakan venture;
iv. Pihak tersebut adalah personil manajemen kunci entitas atau entitas induknya;
v. Pihak tersebut adalah keluarga dekat dari setiap orang yang diuraikan dalam (i) 

atau (iv);
vi. Pihak tersebut adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama atau 

dipengaruhi secara signifikan oleh, atau memiliki hak suara secara signifikan, secara 
langsung atau tidak langsung, setiap orang yang diuraikan dalam (iv) atau (v); atau

vii. Pihak tersebut dalam program imbalan pasca kerja untuk imbalan pekerja entitas, 
atau setiap entitas yang mempunyai hubungan istimewa dengan entitas tersebut.

Perusahaan menetapkan bahwa personil manajemen kunci meliputi Direksi dan Dewan 
Komisaris Perusahaaan. Sedangkan anggota keluarga dekat meliputi suami, isteri, anak 
atau tanggungannya.
Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak tertentu sebagai transaksi 
hubungan istimewa sebagaimana diatur SAK ETAP Bab 28, ‘ Pengungkapan pihak-pihak 
yang mempunyai hubungan istimewa’ . Transaksi dan saldo Perusahaan terhadap pihak 
hubungan entitas diungkapkan yang meliputi jumlah-jumlah transaksi, saldo termasuk 
syarat dan kondisi serta sifat pembayaran dan rincian jaminan yang diberikan atau 
diterima, penyisihan kerugian piutang tidak tertagih terkait jumlah saldo piutang, dan 
beban yang diakui dalam periode yang berkaitan dengan piutang ragu-ragu yang jatuh 
tempo dan' pihak hubungan istimewa. Hubungan entitas anak dan induk diungkapkan 
baik ada atau tidak terdapat transaksi antar pihak hubungan istimewa. Kompensasi 
personil manajemen lcunci harus diungkapkan secara total.

d. Pendapatan dan Beban
Pendapatan dicatat sebesar nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus 
diterima secara bruto, tidak termasuk diskon penjualan dan potongan volume. Jumlah 
yang menjadi bagian pihak ketiga seperti pajak pertambahan nilai dikeluarkan dari 
pendapatan. Jika terjadi pembayaran tangguh, maka entitas mengakui pendapatan 
sebesar nilai wajar yaitu sebagai nilai dari seluruh penerimaan masa depan yang 
ditentukan berdasarkan tingkat bunga terkait (im puted interest rate).
Pendapatan terdiri dari penjualan barang dan jasa. Pendapatan diakui sebagai berikut: 
i. Penjualan barang

Penjualan barang diakui ketika semua kondisi berikut telah terpenuhi, yaitu:
a) . Risiko dan manfaat signifikan terkait dengan barang tersebut telah dialihkan

kepada pembeli;
b) . Perusahaan tidak mempertahankan atau meneruskan keterlibatan manajerial

sampai kepada tingkat dimana biasanya diasosiasikan dengan kepemilikan 
maupun contro! efektif atas barang yang terjual;

c) . Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;
d) . Besar kem ungkinan m anfaat ekonom i yang berhubungan dengan transaksi akan

mengalir masuk ke Perusahaan, dan
e) . Biaya yang telah terjadi atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi dapat

diukur secara andal.
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ii. Penjualan jasa
Penjualan jasa diakui dengan metode persentase penyelesaian dalam periode 
akuntansi ketika semua kondisi berikut terpenuhi:
a) . Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;
b) . Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan transaksi akan

mengalir masuk ke Perusahaan;
c) . Tingkat penyelesaian transaksi pada akhir periode pelaporan dapat diukur

secara andal; dan
d) . Biaya yang telah terjadi atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi dapat

diukur secara andal.

Beban diakui pada saat terjadinya (basis akrual).

e. Imbalan Kerja
Perusahaan belum mengakui kewajiban imbalan pasca kerja sebagaimana diatur dalam 
SAK ETAP Bab 23 "imbalan Kerja". Pengakuan kewajiban tersebut didasarkan pada 
ketentuan Undang-undang Ketenagakerjaan No.13/2003. Dalam ketentuan tersebut 
Perusahaan diwajibkan untuk membayarkan imbalan kerja kepada karyawannya pada 
saat mereka berhenti bekerja dalam hal mengundurkan diri, pensiun normal, meninggal 
dunia dan cacat tetap. Besarnya imbalan pasca kerja tersebut terutama berdasarkan 
lamanya masa kerja dan kompensasi karyawan pada saat penyelesaian hubungan kerja. 
Pada dasarnya imbalan kerja berdasarkan UU Ketenagakerjaan No.13/2003 adalan 
program imbalan pasti.
Sampai dengan laporan ini dibuat Perusahaan belum menghitung imbalan kerja.

f. Pajak Penghasilan
Perusahaan belum mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan 
dan periode sebelumnya yang belum dibayar. Jika jumlah yang telah dibayar untuk 
periode berjalan dan periode sebelumnya melebihi jumlah yang terutang untuk periode 
tersebut, Perusahaan harus mengakui kelebihan tersebut sebagi aset. Perusahaan tidak 
mengakui adanya pajak tangguhan.

g. Kas dan setara kas
Kas dan setara kas mencakup kas, simpanan yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dan 
investasi likuid jangka pendek lainnya dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan 
atau kurang.
Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya, disajikan sebagai 'Aset yang 
dibatasi penggunaannya’ yang kategorikan sebagai dimiliki hingga jatuh tempo yaitu 
pada saat selesai pembatasan penggunaannya.

h. Investasi Pada Efek Tertentu
Investasi pada efek tertentu dillasifikasikan sebagai efek dimiliki hingga jatuh tempo 
(held to maturity), diperdagangkan (trading) dan tersedia untuk dijual (available for 
sale). Klasifikasi ini tergantung pada tu juan  pada saat investasi tersebut diperoleh. 
Perseroan menentukan klasifikasi yang tepat untuk investasi tersebut pada saat 
perolehan.
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Investasi pada efek yang diklasifikasikan sebagai dimiliki hingga jatuh tempo apabila 
Perseroan bermaksud dan mampu untuk memiliki efek tersebut hingga jatuh tempo. 
Efek tersebut dicatat sebesar harga perolehannya setelah dikurangi dengan diskonto 
atau premium yang belum diamortisasi.
Investasi pada efek yang dibeli dan dimiliki untuk dijual dalam waktu dekat 
diklasifikasikan sebagai efek yang diperdagangkan dan diakui sebesar nilai wajarnya. 
Keuntungan dan kerugian yang belum direalisasi dicatat dalam laporan laba rugi.

i. Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah neto setelah dikurangi dengan penurunan nilai 
yang dibentuk sebesar estimasi penyisihan piutang tak tertagih. Penurunan nilai 
ditentukan dengan memperhatikan antara lain pengalaman, prospek usaha dan 
industri, kondisi keuangan dengan penekanan pada arus kas, kemampuan membayar 
debitur dan agunan yang dikuasai. Piutang usaha disajikan menurut piutang pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa dan piutang pihak ketiga.

j. Persediaan
Persediaan dinyatakan dengan biaya atau nilai realisasi bersih mana yang lebih rendah. 
Penilaian biaya ditentukan berdasarkan metode masuk pertama keluar pertama (MPKP).
Nilai realisasi bersih ditentukan sebesar harga jual dikurangi dengan biaya untuk 
menyelesaikan dan menjual. Entitas mengakui kerugian penurunan nilai ketika nilai 
realisasi bersih lebih rendah daripada biaya perolehan dengan membentuk penyisihan 
untuk penurunan nilai persediaan.

t » • r

k. Biaya Dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka diamortisasi berdasarkan periode penggunaannya dengan 
metode garis lurus.

l. Aset Tetap
Aset tetap disajikan sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan 
dan penurunan nilai. Biaya perolehan meliputi harga beli aset tetap termasuk biaya- 
biaya yang dapat diatribusikan langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi 
yang siap digunakan serta estimasi awal biaya pembongkaran aset biaya pemindahan 
aset dan biaya restorasi relokasi. Pajak-pajak yang dapat kreditkan dan semua diskon 
dikurangkan dalam menentukan biaya perolehan. Revaluasi aset tetap tidak 
diperkenankan, kecuali dilakukan berdasarkan ketentuan Pemerintah. Penyusutan 
dimulai pada saat aset tetap tersedia untuk digunakan dan berhenti ketika aset tetap 
dihapuskan. Penyusutan tidak berhenti ketika aset tidak digunakan dan berhenti ketika 
aset tetap dihapuskan. Penyusutan tidak berhenti ketika aset tidak digunakan. 
Penyusutan diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi, kecuali memenuhi syarat 
untuk dikapitalisasi sebagai perolehan suatu aset berdasarkan SAK ETAP.
Penyusutan aset tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus (straight line 
method) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis dengan rincian sebagai berikut:
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Jenis Aset Tetap Tarif

Bangunan 5% -12,5%
Kendaraan 25,0%
Inventaris Kantor 25,0%
Inventaris Fasum 25,0%
Inventaris Software 25,0%

Pengeluaran untuk perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi 
pada saat terjadinya. Pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat atau memberi 
manfaat ekonomis dimasa yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, 
mutu produksi atau peningkatan standar kerja dikapitalisasi.
Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atu dijual, dikeluarkan dari kelompok aset 
tetap yang bersangkutan, dan laba atau rugi yang timbul dikreditkan atau dibebankan 
pada operasi tahun berjaian.

-*S- ggm. Properti investasi
Properti investasi merupakan tanah atau bangunan yang dimiliki untuk sewa operasi 
atau kenaikan nilai, dan tidak digunakan atau dijual dalam kegiatan operasi perseroan.
Pada saat pengakuan awal, properti investasi diukur sebesar biaya perolahannya. 
Setelah perolehan awal properti imvestasi diukur pada biaya perolehan dikurang 
akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan nilai. Biaya perolehan properti investasi 
meliputi harga pembelian dan setiap pengeluaran yang dapat diatribuskan secara 
langsung.

n. Penurunan Nilai Aset
Perseroan pada setiap tanggal pelaporan menilai apakah terdapat indikasi penurunan 
nilai aset yang bersumber dari informasi internal dan eksternal, yang dilakukan 
berdasarkan kelompok aset penghasil kas. Jika indikasi tersebut ada, entitas 
mengestimasi nilai wajar aset dikurangi dengan biaya menjual. Kerugian penurunan 
nilai aset diakui jika wajar dikurangi biaya menjual lebih rendah dibandingkan dengan 
nilai tercatat. Pemulihan kerugian penurunan nilai aset diakui dalam laporan laba rugi 
tidak boleh melebihi jumlah tercatat tanpa kerugian penurunan nilai.

o. Sewa
Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa mengalihkan secara 
substansial seluruh manfaat dan resiko kepemilikan aset. Suatu sewa diklasifikasikan 
sebagai sewa operasi jika sewa tidak mengalihkan secara substansial seluruh manfaat 
dan resiko kepemilikan aset. Pembayaran sewa operasi diakui sebagai beban dengan 
dasar garis lurus selama masa sewa.

p. Kewajiban Kontinjensi
Kewajiban kontinjensi merupakan kewajiban potensial yang belum pasti, perusahaan 
tidak mengakui kewajiban kontinjensi sebagai kewajiban. Kewajiban kontinjensi 
diungkapkan pada tanggal laporan, uraian dan sifat kewajiban jika praktis dilakukan.
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3. INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

Jumlah transaksi atau saldo akun dalam bagian ini diungkapkan dalam rupiah, kecuali 
dijelaskan lain.

a. Kas dan Setara Kas 

Kas
Mata uang rupiah

2020

Keterangan:

Deposito Perusahaan Daerah BPR Bank Buleleng 45 Singaraja.

2019

Kas 37.720.360 16.410.789

Bank
Mata uang rupiah

BPD Giro (014 01.00.06488-9)
BPD Tabungan (014.02.02.47415.4) 
Bank Buleleng 45

4.273.746.462
1.194.177.456

332.867.241

3.763.404.711
1.176.067.676

144.495.098

Jumlah Kas dan Setara Kas 5.838.511.519 5.100.378.274

Aset Lancar Yang Dibatasi Penggunaannya
2020 2019

Deposito Bank Buleleng 45 1.500.000.000 1.500.000.000

a. Perusahaan membuka Deposito Berjangka pada Perusahaan Daerah BPR Bank 
Buleleng 45 Singaraja, dengan ketentuan sebagai berikut:

Atas Nama 
Rek. Nomor 
Nominal Deposito 
Jangka Waktu 
Tanggal Jatuh Tempo

PD. Pasar Kabupaten Buleleng 
01.42.019403.01
Rp. 1.000.000.000,- (Satu milyar rupiah) 
06 Bulan 
20 Februari 2021

b. Perusahaan membuka Deposito Berjangka pada Perusahaan Daerah BPR Bank 
Buleleng 45 Singaraja, dengan ketentuan sebagai berikut:

Atas Nama 
Rek. Nomor 
Nominal Deposito 
Jangka Waktu 
Tanggal Jatuh Tempo

PD. Pasar Kabupaten Buleleng 
01.40.019403.01
Rp. 500.000.000,- (Lima ratus juta rupiah) 
1 Tahun 
15 April 2021
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c  Piutang Usaha
2020 2019

Pihak Ketiga: '
Mata uang rupiah

Pasar Kampung Bugis 629.683 384.000
Pasar Kampung Tinggi 5.285.850 474.344
Pasar Sukasada 45.000 1.082.300
Pasar Latri 609.000 334.000
Pasar Bungkulan 933.000 0
Pasar Serirrt 18.553.445 6.785.000

, Pasar Banjar 9.316.200 9.143.100
Pasar D/C Seririt 747.000 304.500
Pasar Tamblang 3.614.680 0
Pasar Taman Kota A & B 2.903.000 5.392.000
Pasar Kubutambahan 34.650.000 34.650.000
Piutang Pedagang:

Distributor 190.260.050 239.469.550
Pasar Anyar 1 11.894.864 3.320.000
Pasar Banyuasri 13.529.670 44.000
Pasar Buleleng 783.000 25.000
Pasar Mumbul 4.945.074 4.100.428

Jumlah Piutang Usaha 298.699.516 305.508.222

d. Piutang Lain-lain
2020 2019

Pihak Ketiga:
Mata uang rupiah 

Piutang Lewat Waktu:
Pasar Anyar 1 4.105.675 6.040.525
Pasar Mumbul 2.834.661 390.939
Pasar Banyuasri 4.349.493 4.556.118
Pasar Kampung Tinggi 3.749.250 3.646.150
Pasar Taman Kota A & B 512.400 512.400 •
Pasar Sukasada 2.378.700 2.629.200
Pasar Seririt 506.380 1.627.121
Pasar D/C Seririt 213.500 276.500
Pasar Banjar 3.457.100 1.318.200
Pasar Kampung Bugis 1.160.361 1.583.606
Pasar Buleleng 2.120.710 3.454.080

Cadangan Kerugian PLW (4.529.088) (4.529.088)
Piutang Hak Registrasi 237.966.000 297.457.500
Piutang Lainnya:

Kasbon Service Mobil HRV Kantor 0 5.000.000
Kasbon Perbaikan Keran Air di Ps.Kuliner
Taman Kota 0 195.000
Penyusunan Kajian Perumda 0 25.000.000
Kekurangan setor an.Nym Tinggal Ps Taman Kota 45.000 0
Kasbon Pembelian ATK Kantor Pusat + Unii2 Pasar 15.000.000 0
Kasbon Beli Pulsa Listrik Unit2 Pasar 12.935.500 0
Kasbon biaya rutin kantor pusat 1.212.500 0
Kasbon Pembelian Hand Wash + hand Sanitizer 7.100.000 0

Jumlah Piutang Lain-lain 295.118.142 349.158.251
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Keterangan:

Berdasarkan Surat persetujuan pengahapusan piutang yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Kabupaten Buleleng Badan Pengawas Perusahaan Daerah Pasar Kabupaten 
Buleleng, tertanggal 7 September 2020, dengan nomor: 32/BP.PDP/IX/2020 dimana 
pengahapusan piutang hak registrasi sebesar Rp. 297.457.500,- terbilang (dua ratus 
sembilan puluh tujuh juta empat ratus lima puluh tujuh ribu lima ratus rupiah) 
akan dibebankan selama 5 Tahun.

e. Persediaan
2020 2019

Stock Karcis Pasar 
Stock Barang Cetakan 
Stock Barang Distributor

11.566.702
7.374.840

16.462.131

10.900.372
8.395.280

59.199.753

Jumlah Persediaan 35.403.673 78.495.405

f. Aset Tetap

Keterangan 2020
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir

t

N ila i P ero la h a n :
♦ t

Tanah 10.719.534.000 0 0 10.719.534.000
Bangunan 31.740.680.001 12.262.500 0 31.752.942.501
Inventaris Kantor 594.205.200 25.116.000 0 619.321.200
Inventaris Fasum 108.435.500 0 0 108.435.500
Inventaris Software 95.171.000 0 0 95.171.000
Kendaraan 846.584.364

0
0 0 846.584.364

44.104.610.065 37.378.500 0 44.141.988.565

A ku m u la si P e n y u su ta n :
Bangunan 6.035.538.627 1.688.763.780 0 7.724.302.407
Inventaris Kantor 492.691.514 41.778.125 0 534.469.639
Inventaris Fasum 96.779.500 9.568.500 0 106.348.000
Inventaris Software 81.021.834 5.213.750 0 86.235.584
Kendaraan 494.564.877 102.692.455

0
0 597.257.332

7.200.596.351 1.848.016.610 0 9.048.612.962

N ilai Buku 36.904.013.714 35.093.375.603

- 15-



PD. PASAR KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2020

Keterangan 2019
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir

N ila i P ero leh a n :
Tanah 
Bangunan 
Inventaris Kantor 
Inventaris Fasum 
Inventaris Software 
Kendaraan

10.719.534.000
45.638.587.639

536.735.200
105.935.500
92.221.000

846.584.364

0
2.856.999.698

57.470.000
2.500.000
2.950.000 

0

0
16.754.907.336

0
0
0

» o

10.719.534.000
31.740.680.001 

594.205.200 
108.435.500
95.171.000

846.584.364

57.939.597.703 2.919.919.698 16.754.907.336 44.104.610.065
A ku m u la si P en y u su ta n :

Bangunan 
Inventaris Kantor 
Inventaris Fasum 
Inventaris Software 
Kendaraan

6.307.462.388
454.081.410

87.523.500
75.808.084

391.872.422

1.763.626.040
38.610.104

9.256.000
5.213.750

102.692.455

2.035.549.801
0
0
0
0

6.035.538.627
492.691.514

96.779.500
81.021.834

494.564.877

7.316.747.803 1.919.398.349 2.035.549.801 7.200.596.351

N ilai B u ku 50.622.849.900 36.904.013.714

g. Utang Usaha
2020 2019

Pihak Ketiga:
UD.Widya Guna 9.600.000 0
UD Lanus (GD Hery) Banyuning « 0 1.560.000
PB. Sari Muda 0 19.000.000

Jumlah Utang Usaha 9.600.000 20.560.000

Utang Pajak
2020 2019

PPh Psl. 21 0 4.283.337
PPh Psl. 4 ayat 2 0 16.583.010
PPN atas Pendapatan 2011 286.802.751 347.091.930
PPN & PPh Psl. 4 ayat 2 193.123.235 193.123.235
PPh Psl. 25/29 0 34.114.397
PPN Keluaran 90.860.304 74.267.154

Jumlah Utang Pajak 570.786.290 669.463.063

Keterangan:

- Berdasarkan self-assessment system, perseroan menghitung, membayar, dan 
melaporkan sendiri kewajiban perpajakan. Kantor Pajak berwenang untuk melakukan 
pemeriksaan atas kewajiban perpajakan tersebut dalam kurun waktu 5 Tahun setelah 
tanggal laporan.
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i. Utang Lain-lain
2020 2019

Titipan.SHPTU Unit unit Pasar , 211.013.772 . ______ 84.657.500 •

j. Ekuitas
2020 2019

, Modal Disetor 
Modal Pemkab

1.600.000.000 1.600.000.000
41.673.599.717 41.673.599.717

Modal Hadiah 13.522.725 13.522.725
Modal Kendaraan Dinas 469.550.000 469.550.000
Jumlah Ekuitas 43.756.672.442 43.756.672.442

Keterangan:
a. Modal Disetor

Berdasarkan surat pernyataan dari Pemerintah Kabupaten Buleleng Perusahaan 
Daerah (PD) Pasar Kabupaten Buleleng, tertanggal 22 Maret 2021, bahwa terdapat 
pernyetaan modal di antaranya:
1. Tahun 2004 ada penyertaan Modal dari Pemerintah Kabupaten Buleleng sebesar 

Rp. 100.000.000,- terbilang (seratus juta rupiah) dan dicatat sebagai Peyertaan 
Modal Uang Tunai kepada PD Pasar Kabupaten Buleleng.

2. Tahun 20013 ada penyertaan Modal dari Pemerintah Kabupaten Buleleng sebesar 
Rp. 1.500.000.000,- terbilang (satu milyar lima ratus juta rupiah) dan dicatat 
sebagai Peyertaan Modal Uang Tunai kepada PD Pasar Kabupaten Buleleng.

b. Modal Pemkab
1. Sesuai SK Bupati No. 370 Tahun 2004 B.A Aset Pasar 

Daerah Kabupaten Buleleng, tanggal 29 September 2004

Tanah 9.871.600.000
Bangunan 7.509.983.083

17.381.583.083

2. Sesuai SK Bupati No 510 / 41 / HK / 2008, tertanggal Januari 
2008, (Tentang Penyerahan Pengelolaan Aset pasar Senggol 
Taman Kota Singaraja)

847.934.000
87.699.000

935.633.000

3. B.A Serah terima Aset Pasar Daerah Kabupaten Buleleng,
Nc 028 / 3811 .a / per Tanggal 01 Desember 2009
Tempat Parkir Pasar Seririt / 2003 
Rehab Pasar Banyuasri / 2003

244.300.000

149.500.000
94.800.000

Tanah
Bangunan
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'

4. B. A Serah Terima Barang, No 028 / 6078 / DPUK / 2010 
Tanggal 19/10/2010

98.900.000 '
149.829.150 

12.588.024.000
1.652.498.000

45.000.000
2.891.253.850

348.474.150
17.773.979.150

5. Penghapusan Ps Sangsit berdasarkan Persetujuan Bupati
no.028/2703/Perl/2012, tertanggal 08 Februari 2012 (101,560.958)

6. Penghapusan Ps Banjar berdasarkan Persetujuan Bupati
no.G30/685/HK/2016, tertanggal 2 September 2016 (325.583.942)

7. Penyertaan Modal Pemkab Buleleng berdasarkan Keputusan 
Bupati NO.900/520/HK/2017, Tertanggal 9 Juni 2017

Bangunan Pasar Banjar 
Bangunan Pasar Seririt

17.747.931.200

5.577.908.480
12.170.022.720

Pembuatan Pasar Darurat dan Jembatan (Km3) 2006.47 
Unit/2006
Pembangunan Retensi Pasar Mumbul /2007
Pasar Seririt / 2007
Pasar Banyuasri / 2007
Pasar Seririt ( DED) / 2007
Pasar Mumbul /2007
Pasar Mumbul ( DED) / 2007

8. Penghapusan penyertaan Modal dalam bentuk bangunan 
Pasar No.171A/PDP/XI/2018, tertanggal 15 November 2018
Bangunan Pasar Sukasada 
Bangunan Pasar Kampung Bugis 
Bangunan Pasar Kampung Tinggi 
Bangunan Pasar Bungkulan 
Bangunan Pasar Kubutambahan 
Bangunan Pasar Tamblang 
Bangunan Pasar Sangalangit 
Bangunan Pasar Seririt

(41.256.535)
(52.336.307)
(43.965.209)
(32.519.767)

(146.028.538)
(8.693.739)

(10.318.263)
(12.361.576.020)
(12.696.694.378)

9. Penyertaan Modal Pemkab Buleleng berdasarkan 
Keputusan Bupati NO.907/774/HK/2019
Revitalisasi Pasar Buleleng 93.247.000
Revitalisasi Pasar Anyar 1 197.484.000
Revitalisasi Pasar Kampung Bugis 198.214.000
Pasar Kuliner Taman Kota B 198.784.000
Belanja Modal Pengadaan Pasar Rakyat Kampung Bugis 969.084.698
Belanja Modal Pengadaan Pasar Rakyat Sukasada 1.114.633.000
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10. Penghapusan penyertaan Modal dalam bentuk bangunan 
Pasar No.221/PDP/XI/2019, tertanggal 11 November 2019.
Bangunan Pasar Banyuasri (2.057.434.136) '

c. Modal Kendaraan Dinas
Berdasarkan surat pernyataan dari Pemerintah Kabupaten Buleleng Perusahaan 
Daerah (PD) Pasar Kabupaten Buleleng, tertanggal 10 Maret 2021 terdapat 
pembelian kendaraan, sebagai berikut:

1. Mobil Honda CRV DK 1448 UM, Tahun 2015 dengan harga Rp. 265.000.000,- 
terbilang (dua ratus enam puluh lima juta rupiah).

2. Mobil Avadza 1.3 G M/T, DK 1181 UM, Tahun 2015 dengan harga 
Rp. 204.550.000,- terbilang (dua ratus empat juta lima ratus lima puluh 
ribu rupiah).

k. Pendapatan
2020 2019

Pendaptan Retribusi
Pungutan Harian 4.065.859.030 4.521.021.976
Sewa Tanah 1.090.024.059 1.227.523.797

Pendapatan Unit Distribusi
Pendapatan Distributor 575.331.500 1.673.300.953

Pendapatan Lainnya
Pondapatan Perpanjangan SHPTU 179.521.000 255.515.000
Pendapatan Pelimpahan SHPTU , 219.412.500 135.050.000
Pendapatan Listrik Langsung * 183.166.818 232.046.500
Pendapatan Listrik Fasum 404.695.295 447.553.335
Pendapatan Keamanan 161.789.248 185.714.755
Pendapatan Jasa Giro 198.619.322 186.281.104
Pendapatan Penjualan Hak Pakai Tempat Usaha 994.917.944 847.031.789
Pendapatan Iuran Kebersihan Pasar 308.185.317 354.815.357
Pendapatan Karcis Masuk Kendaraan 547.881.000 772.466.000
Pendapatan Toilet 378.224.546 531.681.000
Pendapatan Pemeliharaan Meja dan Kursi 33.321.120 48.000.442
Pendapatan Lain-lain 24.154.146 102.145.121

Jumiah Pendapatan 9.365.102.845 11.520.147.129

Beban Pokok Pendapatan
2020 2019

Distributor 540.138.847 1.587.869.409
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m. Beban Usaha

Beban Pegawai
Gaji dan Tunjangan Direksi

2020

4.812.419.238
Tunjangan Hari Raya Direksi 383.047.141 383.915.957
Honor Badan Pengawas 133.525.008 137.233.233
BPJS Tenaga Kerja Direksi 252.313.433 234.149.209
BPJS Kesehatan Direksi 258.482.820 224.153.826
Beban Lembur . 10.300.736 6.634.125
Pakaian Dinas 121.945.000 1.200.000
Tunjangan Hari Raya Badan Pengawas 11.127.084 * *# 0

5.983.160.460 5.756.811.476
Beban Kantor

Beban Listrik 463.493.333 474.991.737
Beban Air dan Kuras WC 84.976.780 74.116.420
Beban Teipon 12.613.868 11.995.156
Beban ATK 36.690.500 36.084.700
Beban Percetakan dan Karcis 91.444.110 103.270.905
Administrasi Bank dan Bunga 539.000 4.141.349

689.757.591 704.600.267
Beban Umum

Beban Transport 36.578.458 42.001.525
Beban Penertiban Pasar 124.948.900 205.367.657
Beban Rapat dan Konsumsi 21.192.300 13.485.500
Bantuan Desa 102.901.822 79.666.985
Perjalanan Dinas 68.238.800 121.676.900
Pendidikan dan Pelatihan 7.739.000 20.375.000
Beban Hari Besar Nasional 46.381.730 95.501:220
Beban Upacara Keagamaan 44.308.000 . 114.631.215
Beban Rumah Tangga 78.208.189 75.977.300
Beban Kerugian Piutang t 59.491.500 ,  0

589.988.699 768.683.302
Beban Pemeliharaan

Pemeliharaan Gedung/Bangunan Pasar 
Pemeliharaan Kendaraan Dinas dan Inventaris

40.811.134 62.511.300

Kantor 58.298.177 59.167.752
Pemeliharaan Instalasi Listrik 39.001.900 26.878.900

138.111.211 148.557.952
Beban Penyusutan

Bangunan 1.688.763.780 1.763.626.040
Inventaris Kantor 41.778.125 38.610.104
Inventaris Fasum 9.568.500 9.256.000
Inventaris Software 5.213.750 5.213.750
Kendaraan 102.692.455 102.692.455

1.848.016.610 1.919 .398.350

Jumlah Beban Usaha 9.249.034.571 9.298.051.347

* *
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n. Pendapatan (Beban) Lain-lain 

Pendapatan Lain-lain:
2020

Lainnya

Beban Lain-lain:
Pajak 21
Pajak Final pasal 4 
Pajak Jasa Giro dan Tabungan 
Pajak Bumi dan Bangunan 
Beban Konsultan 
Adipura dan Kebersihan 
Lain - lain 
Pajak PPh Psl 23 
Penanggulangan Virus Covid19

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain

0 0

(11.507.209) (12.153.395)
(93.837.718) (133.004.077)
(21.457.194) (15.134:202)
(18.514.485) • (29.942.892)
(27.000.000) (26.460.000)
(71.034.500) (59.186.000)

(100.727.936) (84.855.427)
(540.000) (575.200)

(202.811.250) "0
(547.430.292) (361.311.193)
(547.430.292) (361.311.193)

o. Sumber Utama Ketidakpastian Estimasi
Dalam menyusun laporan keuangan, perseroan menggunakan basis estimasi dan 
pertimbangan untuk menentukan saldo-saldo dalam laporan keuangan. Estimasi dan 
perimbangan yang digunakan tersebut dievaluasi berdasarkan pengalaman historis dan 
faktor lainnya, termasuk ekspektasi dari peristiwa masa depan yang diyakini wajar. 
Meskipun estimasi dan pertimbangan tersebut disusun berdasarkan pengetahuan 
terbaik Perseroan atas peristiwa dan kondisi pada saat ini, hasil yang timbul mungkin 
berbeda dengan jumlah estimasi semula. Berikut ini penjelasan sifat beberapa akun 

* yang menggunakan estimasi dan pertimbangan secara signifikan, sedangkan terkait 
dengan penyajian jumlah dan saldo dapat dilihat pada catatan yang relevan.

Penyisihan Penurunan Nilai Piutang
Apabila terdapat bukti objektif bahwa rugi penurunan nilai telah terjadi atas piutang. 
Perusahaan mengestimasi penyisihan untuk kerugian penurunan nilai atas piutang yang 
secara khusus diidentifikasi sebagai piutang yang kemungkinan tidak dapat ditagih. 
Perseroan telah melakukan penelaahan tingkat penyisihan dengan dasar faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat tertagihnya piutang tersebut.

Perseroan menggunakan pertimbangan berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia, 
termasuk tapi tidak terbatas pada, jangka waktu hubungan dengan pelanggan dan 
status kredit pelanggan berdasarkan kualitas pinjaman.
Lihat catatan 3.b Piutang Usaha yang mengungkapkan beban dan aldo penyisihan 
penurunan piutang.

Penyusutan
Perseroan mengakui beban penyusutan aset tetap berdasarkan estimasi umur manfaat 
berdasarkan suatu metode penyusutan sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan 
akuntansi signifikan yang diterapkan. Metode penyusutan ditetapkan berdasarkan
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ekspektasi pola pemanfaatan ekonomi aset pada masa mendatang. Pada setiap akhir 
tahun. Perseroan Mereviu umur manfaat, nilai sisa, dan metode penyusutan untuk 
mendapatkan basis estimasi yang optimal.

Lihat catatan 3.e Aset Tetap yang menggunakan besarnya beban dan akumulasi ' 
penyusutan.

4. PENGUNGKAPAN LAINNYA

a. Informasi Kurs Mata Uang Asing
< « * » i

Nilai tukar Dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah pada 31 Desember 2019 dan 2020 
berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia sebesar Rp13.901,- dan Rp14.105,- untuk US$1.

b. Informasi Umum
Sebelum dibentuknya Perusahaan Daerah Pasar (PD Pasar) Kabupaten Buleleng. Pasar 
kabupaten dikelola oleh Dinas Pendapatan (Badan Pengelola Keuangan Daerah/BPKD). 
Kepala DISPENDA menunjuk seorang kepala unit Pelaksana Teknis (UPT) yang dibantu 
oleh beberapa kepala Unit Pengelola Pasar (UPP) disetiap unit pasar. Besarnya pungutan 
menggunakan tarif retrubusi pasar berdasarkan PERDA NO.2 TAHUN 1999 dan telah 
dirubah menjadi PERDA NO.4 TAHUN 2009 TENTANG RETRIBUSI PASAR. Sistem 
perekrutannya adalah sistem kontrak, dengan pemberian honor berupa upah pungutan 
dengan prosentase yang diambilkan dari hasil penerimaan retribusi pasar setiap 
bulannya. Pemberian upah pungut bagi petugas pungut di atur dalam SK BUPATI 
BULELENG N0.286 TAHUN 2001. Honor petugas kebersihan dan keamanan dibebankan 
pada APBD KAB. BULELENG DENGAN SK KEPALA DISPENDA/BPKD/2003.
PD PASAR Kabupaten Buleleng dalam bentuk BUMD, didirikan pada tanggal 12 Februari 
2004, dengan payung hukum SK BUPATI BULELENG NO. 68 TAHUN 2003, dikukuhkan 
dengan PERDA NO. 4 TAHUN 2005 dan telah dirubah menjadi PERDA NO. 30 TAHUN 
2011 (UU NO. 5 TAHUN 1962 DAN PERMUNDAGRI NO. 50 TAHUN 1999). Penanganan 
pasar semakin kompleks, sehingga membutuhkan konsentrasi penuh, profesional dan 
independen, serta mandiri. Pengelolaannya dipisahkan dari unsur-unsur pemerintah 
yakni di kelola oleh orang-orang swasta yang profesional di bidangnya, yang mampu 
menyediakan pelayanan dasar, pelayanan umum, peningkatan PAD, dan penyerapan 
tenaga kerja.
Perusahaan berlokasi di J!. Anggrek No 07 Singaraja, Pasar Mumbul LT. II. Kel. Kampung 
Anyar. Kec. Buleleng Kab. Buleleng.

c. Susunan Direksi dan Badan Pengawas
Struktur organisasi PD Pasar Kabupaten Buleleng, dengan SK BUPATI NO. 6 TAHUN 
2004, dan telah diperbaharui dengan SK BUPATI BULELENG NO. 539A776/HK/2018 
TENTANG PENGANGKATAN DIREKSI PERUSAHAAN DAERAH PASAR KABUPATEN 
BULELENG PERIODE 2018-2023, dengan susunan sebagai berikut:

Direkur Utama : Made Agus Yudiarsana, SH.
Direktur Keuangan : l Putu Suardhana, SE
Direktur Operasional : Drs. Putu Dana Harta
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Sedangkan pengangkatan pejabat struktural dilingkungan PD 
Buleleng didasari atas surat keputusan direksi PD Pasar Kabupaten
susunan sebagai berikut:

Kabag Keuangan : I Made Sulistiawan, SE

Bagian Pengawas
Sie. Kamtib : Made Asa

Bagian Umum 
Sie. Tata Usaha 
Sie. Pembangunan

: I Dewa Ketut Suartana 
: Komang Harta

Bagian Keuangan 
Sie. Anggaran 
Sie. Pembukuan 
Sie. Pemb & Peng. SDM

: I Gst. Bgs. Juniarta 
: Komang Sonni, SE 
: Drs. Gede Suamba

Sedangkan badan pengawas PD Pasar Kabupaten Buleleng dibentuk dengan SK BUPATI 
NO. 470 TAHUN 2004, KEPUTUSAN BUPATI BULELENG NOMOR 560/151/HK^H/2010 
TENTANG : PENGANGKATAN DAN PENETAPAN BADAN PENGAWAS PERUSAHAAN 
DAERAH PASAR KABUPATEN BULELENG, dan telah diperbaharui dengan KEPUTUSAN 
BUPATI BULELENG NOMOR 560/35/HK/2013 TENTANG;

Ketua Badan Pengawas PD Pasar Kabupaten Buleleng : Ni Made Rousmini 
Sekertaris Merangkap Anggota Badan Pengawas Pasar : Drs. Ketut Suparto MMA 
Anggota Badan Pengawas : Nengah Gelgel, MPd

i »
d. Tanggal Penyelesaian Penyusunan Laporan Keuangan

Direksi bertanggung jawab atas penyajian dan pengungkapan laporan keuangan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2020 yang diselesaikan pada tanggal 05 April 2021.

— oOo —
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Lampiran
PD. PASAR KABUPATEN BULELENG

RASIO KEUANGAN
31 DESEMBER 2020

31 DESEMBER 2020 31 DESEMBER 2019
No. Keterangan Jumlah

(Rp)
Rasic Jumlah

(Rp) Rasio

i
1

Rasio Likuiditas
Current Ratio

a. Aset Lancar
b. Kewajiban Lancar 
c

7.967.732.850
791.400.062

10,07

7.333.540.152
774.680.563

9,47

2 Quick Ratio
a. Aset Lancar - (Persediaan + By Dibayar di 

muka +pjk di muka)
b. Kewajiban Lancar 
c

7.932.329.177
791.400.062

10,02

7.255.044.747
774.680.563

t

9,37

3 Cash Ratio
a. Kas dan Setara Kas
b. Kewajiban Lancar 
c

5.838.511.519
791.400.062

7,38

5.100.378.274
774.680.563

6,58

11
1

Rasio Leverage
Total Debt to Total Asset Ratio

a. Total Kewajiban
b. Total Aset 
C

791.400.062
43.061.108.453

0,02

774.680.563
44.237.553.866

0,02

2 Total Debt to Equity
a. Total Kewajiban
b. Total Ekuitas 
c

791.400.062
42.269.708.391

0,02

774.680.563
43.462.873.303

0,02

3 Time Interest earned
a. Laba sebelum bunga dan pajak
b. Beban bunga
c

(424.070.573)
0

0,00

634.226.373
0

0,00

III
1

Rasio Aktivitas
Inventory Turnover

a. Penjualan
b. Persediaan 
c

9.365.102.845
35.403.673

264,52

11.520.147.129
78.495.405

146,76

2 Average Collection period
a. Penjualan
b. asumsi nilai penjualan per hari 
c  nilai penjualan per hari
d. Piutang Usaha
e. poin c
f.

9.365.102.845
360

26.014.175 
298.699.516
26.014.175

11,48

11.520.147.129
360

32.000. 409 
305.508.222
32.000. 409

9,55

IV
1

tasio Profitabilitas
Profit Margin on Sales

a. Laba bersih
b. Penjualan
c.

5.831.199.177
39.462.994.855

0,15

238.800.782
11.520.147.129

0,02

2 (eturn on Total Asset
a. Laba bersih
b. Total aset
c

(971.500.865)
43.061.108.453

-0,02

238.800.782
44.237.553.866

0,01
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PD. SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
DAFTAR ISI 
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KETERANGAN HALAMAN

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN I
SURAT PERNYATAAN DIREKSI II
NERACA 1
LAPORAN LABA RUGI 2
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 3
LAPORAN ARUS KAS 4
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

-Um um  5
- Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 12
- Penjelasan Pos-Pos Neraca 14

LAMPIRAN ASET TETAP PER 31 DESEMBER 2020 
LAMPIRAN PERHITUNGAN TAKSIRAN PPH BADAN

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN ATAS KEPATUHAN 
TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

LAMPIRAN A CACATAN ATAS KEPATUHAN TERHADAP 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN ATAS SISTEM 
PENGENDALIAN INTERN

LAMPIRAN B CACATAN DAN HASIL PENGUJIAN TERHADAP 
SISTEM PENGENDALIAN INTERN



KETUT BUDIARTHA DAN ANGGIRIAWAN
REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS 
IICENSE 321/KM. 1/2019

Jalan Padang Mekar II, No. 22 Tip. 0361 -9078774

Padangsambian, Denpasar E. info@kapbud.com

Bali 80117 www.kapbud.com

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
00042/2.1266/AU .2/05/0626-2/1 /111/2021

Kepada Yth.
Direksi dan Badan Pengawas
Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng
Singaraja - Bali.

Kami telah mengaudit laporan keuangan Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten 
Buleleng terlampir, yang terdiri atas neraca tanggal 31 Desember 2020, laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tahun 
tersebut, serta suatu ringkasan kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan 
lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan
Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan 
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, 
dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan 
penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang 
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab Auditor
Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut 
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami 
untuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk 
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian 
material.

Suatu audit mencakup pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti-bukti tentang jumlah- 
jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih tergantung pada 
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam 
laporan keuangan, yang disebabkan oleh kecurangan atau kesalahan. Dalam melakukan 
penilaian atas risiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang 
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan untuk merancang 
prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, namun tidak untuk tujuan menyatakan 
suatu opini atas efektivitas pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup 
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi 
akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan 
keuangan secara keseluruhan.

mailto:info@kapbud.com
http://www.kapbud.com


Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk 
menyediakan dasar bagi opini audit kami.

Opini
Menurut opini kami, laporan keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng 31 Desember 
2020 serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP).

Laporan atas Ketentuan Peraturan Perundang-undangan dan Pengendalian intern
Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan pengendalian intern kami 
sampaikan terlampir dalam laporan ini kepada manajemen dengan laporan kami nomor 
00042a/2.1266/AU.2/05/0626-2/1/lll/2021 dan nomor 00042b/2.1266/AU.2/05/0626- 
2/1/111/2021 tanggal 22 Maret 2021.

Kantor Akuntan Publik 
KetutBudiarthaiij

Dr. Ketut Budlartfc^VI.Si., CA., CPA.
No Ijin AkOfflan Publik AP. 0626

Denpasar, 22 Maret 2021



SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
DIREKSI

TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2020

PD. SWATANTRA KABUPATEN BULELENG

Kami yang bertanda tangan di bawah ini;

1. Nama
Alamat Kantor 
Jabatan

: I Gede Bobi Suryanto, SE 
: Jalan Cempaka No 1 Singaraja Bali

Direktur Utama

2. Nama
Alamat Kantor 
Jabatan

: Ir. I Gede Pilot
: Jalan Cempaka No 1 Singaraja Bali 
: Direktur Operasional

Untuk dan atas nama Direksi PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng sebagai pihak 

yang bertanggung jawab atas PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng menyatakan 

bahwa:

1. PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng adalah entitas yang memenuhi kriteria 

sebagai entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan sebagaimana 

didefinisikan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik;

2. Dengan persetujuan Direksi dan Badan Pengawas, PD. SWATANTRA 

Kabupaten Buleleng telah memutuskan untuk menyusun laporan keuangan 

dengan menggunakan basis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik efektif 1 Januari 2011;

3. Direksi telah menyusun dan menyajikan laporan Keuangan PD. SWATANTRA 

Kabupaten Buleleng untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 

yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 

kas dan catatan atas laporan keuangan;

4. Laporan keuangan PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2020 tersebut telah disusun dan disajikan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik;

5. Semua informasi dalam laporan keuangan PD. SWATANTRA Kabupaten 

Buleleng telah dimuat secara lengkap dan benar. Laporan keuangan tersebut tidak



mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar dan tidak 

menghilangkan informasi atau fakta material;

6. PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng telah membuat catatan, bukti 

pembukuan, dan data pendukung administrasi keuangan, yang merupakan bukti 

adanya hak dan kewajiban serta kegiatan usaha suatu perusahaan, termasuk 

catatan yang terdiri dari neraca tahunan, perhitungan laba rugi tahunan, rekening, 

jurnal transaksi harian, atau setiap tulisan yang berisi keterangan mengenai hak 

dan kewajiban serta hal-hal lain yang berkaitan dengan kegiatan usaha suatu 

perusahaan, dan dokumen-dokumen tersebut disimpan oleh perusahaan sesuai 

ketentuan Undang-undang yang berlaku;

7. PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng, serta 

sistem pengendalian internal dalam PD. SWATANTRA Kabupaten Buleleng.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

I Gede BobTourvanto, SE 
Direktur Utama Direktur Operasional



PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG
NERACA 

31 Desember 2020
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2019

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

catatan 2020 2019
ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas 3.1 331.094.207,84 1.104.402.757,02
Piutang 3.2 20.746.400,00 7.485.900,00
Piutang lain-lain 3.3 3.832.800,00 57.850.000,00
Persediaan 3.4 86.775.450,00 12.868.830,65
Uang Muka 3.5 - 100.000.000,00

Jumlah Aset Lancar 442.448.857,84 1.282.607.487,67

ASET TIDAK LANCAR 
Aset Tetap
Harga Perolehan 3.6 21.098.462.365,00 20.857.727.365,00
Akumulasi Penyusutan 3.6 12.491.266.842,53 10.699.797.625,98

Jumlah Aset Tidak Lancar 8.607.195.522,47 10.157.929.739,02
TOTAL JUMLAH ASET 9.049.644.380,31 11.440.537.226,69

KEWAJIBAN LANCAR
Utang Usaha 3.7 250.000,00 250.000,00
Dana Titipan 3.8 10.517.850,00 10.517.850,00
Utang Leasing 3.9 379.203.626,35 365.997.235,00
Utang Pajak 3.10 88.063.247,76 258.861.961,12

Jumlah Kewajiban Lancar 478.034.724,11 635.627.046,12

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang Bank 3.11 3.897.603.694,00 6.056.651.929,80

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 3.897.603.694,00 6.056.651.929,80

EKUITAS
Kekayaan Pemda yang Dipisahkan
Cadangan Umum
Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Jumlah Modal dan Cadangan

JUMLAH KEWAJIBAN DAN MODAL

3.12 2.050.000.000,00 2.050.000.000,00
3.12 1.991.707.787,05 1.285.157.323,33
3.12 632.298.175,15 1.413.100.927,43

4.674.005.962,20 4.748.258.250,76

9.049.644.380,31 11.440.537.226,69

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
PERHITUNGAN LABA RUGI 

31 Desember 2020
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2019 

___________________(Dinyatakan dalam Rupiah)

catatan 2020 2019

PENDAPATAN USAHA
- Pendapatan 4.1 6.055.444.586,49 7.093.034.839,00
- Beban Pengelolaan 4.2 1.498.080.304,00 1.633.208.031,00

LABA KOTOR 4.557.364.282,49 5.459.826.808,00

BEBAN USAHA
- Beban Pegawai 4.3 804.900.000,00 690.600.000,00
- Beban Kantor 4.3 502.703.233,00 455.985.674,62
- Beban Penyusutan 4.3 1.791.469.216,55 1.760.430.154,05

Total Beban 3.099.072.449,55 2.907.015.828,67

LABA USAHA 1.458.291.832,94 2.552.810.979,33

PENDAPATAN DAN BEBAN DILUAR USAHA
- Pendapatan Lain-lain 4.4 24.480.239,76 34.874.654,00
- Beban Lain-Lain 4.5 733.588.361,79 889.520.664,77

Pendapatan (Beban) diluar usaha (709.108.122,03) (854.646.010,77)

LABA RUGI SEBELUM PAJAK 749.183.710,91 1.698.164.968,55

Taksiran Beban Pajak Penghasilan 4.6 116.885.535,76 285.064.041,12

LABA RUGI BERSIH SETELAH PAJAK 632.298.175,15 1.413.100.927,43

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
LAPORAN PERUBAHAN EQUITAS 

U ntuk Tahun Yang B erakhir 31 Desember 2019 
Dengan Angka Perbandingan Untuk T ahun 2018 

____________________(D inyatakan dalam  Rupiah)____________________

Keterangan 31-Dec-20 31-Dec-19

Ekuitas, Per 1 Jauanri 4.748.258.250,76 3.950.114.030,22
Penambahan:

Kekayaan Pemda Yang dipisahkan - -
Cadangan Umum 706.550.463,71 614.956.706,89
Laba Bersih Tahun Berjalan 632.298.175,15 1.413.100.927,43

Total Penambahan 1.338.848.638,86 2.028.057.634,32

Pengurangan
Kekayaan Pemda Yang dipisahkan - -
Cadangan Umum - -
Laba Bersih Tahun Berjalan 1.413.100.927,43 1.229.913.413,78

Total Pengurangan 1.413.100.927,43 1.229.913.413,78

Ekuitas Per31 Desember 4.674.005.962,20 4.748.258.250,76

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2020 
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2019 

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba (Rugi) Bersih Operasi 632.298.175,15 1.413.100.927,43
Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba (rugi) bersih 
menjadi kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi:
- Beban Penyusutan Aset Tetap 1.791.469.216,55 1.760.430.154,05
Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 2.423.767.391,70 3.173.531.081,48

Perubahan Aset dan Kewajiban Operasi
- (Kenaikan)/Penurunan Piutang (13.260.500,00) -
- (Kenaikan)/Penurunan Piutang Lain-lain 54.017.200,00 3.370.158,56
- (Kenaikan)/Penurunan Persediaan (73.906.619,35) 1.923.936,85
- (Kenaikan)/Penurunan Uang Muka 100.000.000,00 (89.960.800,00)
- Kenaikan/(?enurunan) Utang Usaha - -
- Kenaikan/(Penurunan) Utang Lainnya - -
- Kenaikan/(Penurunan) Utang Leasing 13.206.391,35 (294.693,480,00)
- Kenaikan/(Penurunan) utang Pajak (170.798.713,36) 19.708.666,69

Perubahan Aset dan Kewajiban Operasi (90.742.241,36) (359.651.517,90)

Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 2.333.025.150,34 2.813.879.563,58

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
- Kenaikan/(Penurunan) Utang Bank Jangka Panjang (2.159.048.235,80) (734.418.700,20)
- (Kenaikan )/Penurunan Aset Tetap (240.735.000,00) (265.135.000,00)

Arus kas Dari Aktivitas Investasi (2.399.783.235,80) (999.553.700,20)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
- Kenaikan/(Penurunan) Penyertaan Pemda Buleleng - -
- Kenaikan/(Penurunan) Cadangan Umum 706.550.463,71 614.956.706,89
- Penggunaan Laba Tahun Lalu (1.413.100.927,43) (1.229 913.413,78)

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (706.550.463,71) (614.956.706,89)

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN SETARA KAS (773.308.547,12) 1.199.369.158,55
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 1.104.402.757,02 1.461.533.600,53
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 331.094.208,87 2.660.902.758,05

Kas dan Setara Kas Terdiri dari:
- Kas Kecil 5.000.000,00 5.000.000,00
- Kas Besar 47.348.965,75 79.277.454,00
- Bank 278.745.242,09 1.020.125.303,02

Jum lah Kas dan Setara Kas 331.094.207,84 1.104.402.757,02

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

1. PENJELASAN UMUM
Perusahaan Daerah (PD) Swatantra merupakan salah satu Badan Usaha Miliki 

Pemerintah Kabupaten Buleleng yang dibentuk atau didirikan pada tahun 1969 dengan 
Peraturan Daerah Nomor 2/DPRGR/A/Per. 15, tanggal 12 April 1969, yang telah 
diperbaharui dengan Peraturan Daerah Nomor 08 Tahun 1998. PD Swatantra diharapkan 
mampu memberikan kontribusi terhadap PAD, ikut serta dalam rangka melaksanakan 
Pembangunan Daerah dan Pembangunan Nasional umumnya yang berdasarkan 
Pancasaila dan UUD 1945. Struktur organisasi Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten 
Buleleng terdiri dari

a. Badan Pengawas
b. Direksi
c. Bagian Adiministrasi dan keuangan
d. Bagian Perkebunan dan Peternakan
e. Bagian Penyewaan Kendaraan
f. Dan Sub Bagian -  Sub Bagian

Perusahaan Daerah Swatantra dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang bertanggung 
jawab langsung kepada Bupati melalui Badan Pengawas. Pegawai Perusahaan Daerah 
Swatantra merupakan pegawai perusahaan yang diangkat dan diberhentikan oleh Direksi 
Perusahaan Daerah Swatantra.

Sumber dana operasional Administrasi dan Kepegawain Perusahaan Daerah 
Swatantra bersumber dari dana perusahaan yang dianggarkan setiap tahun di dalam 
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Perusahaan Daerah Swatantra dan 
pertanggungjawaban keuangannya dalam bentuk perhitungan neraca/laba rugi yang 
disusun setiap akhir tahun dan disahkan oleh Bupati Buleleng. Saat ini usaha yang 
dilaksanakan meliputi :

A. Bidang Perkebunan
Lahan perkebunan yang dikelola seluas 87,440Ha berlokasi di 5 (lima) kecamatan ;
1. Kebun Tajun (Kecamatan Kubutambahan), seluas 47,210 Ha.

Merupakan tanah Negara yang dikelola oleh PD. Swatantra dengan Hak Guna
Usaha (HGU) terletak di 2 (dua) desa, yaitu:

Desa Tajun seluas 19,425 Ha
Desa Mengening seluas 27,785 Ha

2. Kebun Asset Pemkab. Buleleng seluas 40,230 Ha.
Merupakan tanah asset Pemerintah Kabupaten Buleleng yang dikelola oleh PD.
Swatantra dengan Hak Pengelolaan Lahan (HPL) yang terletak di:
a. Kecamatan Gerokgak (5,760 Ha)

- Desa Sanggalangit seluas 5,760 Ha
b. Kecamatan Busungbiu (20,273 Ha)

- Desa Tista seluas 2,554 Ha
- Desa Pucakasari seluas 6,080 Ha
- Desa Umejero seluas 11,639 Ha

c. Kecamatan Banjar (12,597 Ha)
- Desa Gesing seluas 7,925 Ha
- Desa Tigawasa seluas 4,672 Ha
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

d. Kecamatan Sukasada (1,600 Ha)
- Desa Selat seluas 1,600 Ha

Lahan kebun asset Pemkab. Buleleng seluas 40,230 Ha tersebut tidak seluruhnya 
dapat dikelola oleh PD. Swatantra karena di desa Gesing lahan seluas 1,000 Ha 
dikuasai oleh desa yang rencananya dimanfaatkan untuk Monumen Perjuangan, dan 
di desa Sanggalangit lahan seluas 0,500 Ha dimanfaatkan oleh Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kabupaten Buleleng untuk Pasar Benih Ikan (PBI).

B. Bidang Peternakan
PD. Swatantra melaksanakan diversifikasi usaha dengan bergerak dibidang 
peternakan dengan bantuan dana Penyertaan Modal dari APBD Kabupaten Buleleng 
pada tahun 2007, dimana sampai dengan saat ini ternak yang diusahakan adalah 
ternak sapi dan kambing, khusus untuk penggemukan.

C. Bidang Penyewaan Kendaraan
Sejak Awal Tahun 2013 PD. Swatantra memperluas bidang Usaha melalui 
penyewaan kendaraan. Di awal perluasan usaha penyewaan kendaraan ini total unit 
kendaraan yang disewakan meliputi 25 unit Kijang Inova dan 38 Unit Avansa. 
Pengadaan kendaraan ini sebagian besar dibiayai melalui kredit di Bank 
Pembangunan Daerah Bali.

1. Visi
Terwujudnya perkebunan yang produktif dan berdaya saing tinggi sehingga 

diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi terhadap PAD Pemerintah 
Kabupaten Buleleng dengan dilandasi falsafah TRI HITA KARANA.

2. Misi
a. Memberdayakan sumber daya perkebunan secara optimal dengan menerapkan 

prinsip pembangunan yang berkelanjutan, yaitu menjaga dan memperbaiki 
kualitas sumber daya alam, menjaga dan meningkatkan keseimbangan biologis 
ekosistem perkebunan.

b. Memberdayakan pengembangan ekonomi pedesaan dengan mengoptimalkan 
potensi yang ada, seperti kelembangaan desa, meningkatkan produktifitas dan 
efesiensi usaha tani perkebunan, investasi sarana dan prasarana perkebunan

- dengan tetap menjaga kelestarian sumber daya alam.

3. Tujuan
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi untuk memenuhi kebutuhan 

indutri dalam negeri dan eksport.
b. Meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia serta 

menjaga kelestarian sumber daya alam dan lingkungan.
c. Menciptakan dan pemerataan kesempatan kerja dan berusaha untuk pemerataan 

pendapatan.
d. Meningkatkan kesadaran masyarakat di lingkungan perkebunan akan pentingnya 

kelestarian sumber daya alam dan lingkungan.
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

4. Cara Mencapai Tujuan
a. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang terlibat 

langsung dalam usaha pembangunan perkebunan dengan mengutamakan 
penerapan teknologi yang ramah lingkungan dan muda diterapkan, melalui 
kursus, pelatihan, temu lapang, magang, dsb.

b. Dalam upaya peningkatan produktifitas lahan dan tanaman perkebunan termasuk 
mutu komoditas perkebunan, langkah operasional yang ditempuh adalah dengan 
mengadakan gerakan-gerakan/prakti k langsung penerapan teknologi anjuran 
seperti praktik pemupukan, pemangkasan, penyambungan, pengendalian OPT, 
perbaikan panen, pasca panen, dsb.

c. Mendayagunakan seluruh potensi yang terdapat pada kawasan perkebunan 
secara optimal dan lestari dengan menitikberatkan pada kegiatan intensifikasi, 
rehabilitasi, dan diversifikasi tanaman perkebunan yang memiliki keunggulan 
kompetitif untuk keperluan ekspor dan industri dalam negeri dengan tetap 
memperhatikan kesesuaian lahan, prospek pasar, dan kelestarian lingkungan.

SITUASI DAN KONDISI KEBUN PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA

1. Kebun Tajun
Kebun Tajun yang terletak di Desa Mengening dan Desa Tajun, Kecamatan 

Kubutambahan dengan ketinggian tempat ± 800 m dari permukaan laut dikerjakan 
dan dikelola langsung oleh PD. Swatantra berdasarkan Hak Guna Usaha (HGU) 
Nomor: 01/HGU/BPN/B/BLL/1997 dengan memanfaatkan tenaga harian lepas 
disekitar lokasi kebun. Biaya-biaya yang ditimbulkan dalam usaha mengelola kebun 
menjadi beban PD. Swatantra, dan hasil kebun sepenuhnya menjadi hak PD. 
Swatantra kecuali tanaman semusim, dikerjakan dengan sistem bagi hasil sesuai 
dengan surat perjanjian bagi hasil.

Lahan perkebunan PD. Swatantra di kebun Tajun terbagi atas 6 (enam) blok, 
yang terletak di Desa Mengening (Blok I, B, BI) dengan luas 27,785 Ha dan di Desa 
Tajun (Blok IV, V, VI) dengan luas 19,425 Ha., sehingga luas lahan yang dikelola 
PD. Swatantra adalah 47,210 Ha dengan komoditas utama tanaman kopi.

Dari rencana alokasi penggunaan ruang dan peta kemampuan tanah, kebun 
Tajun merupakan kawasan penyangga dengan kemiringan tanah lebih dari 45%, 
kedalaman efektif untuk pertanaman lebih dari 90 cm, dengan struktur tanah porus 
yang menyebabkan gampang terjadi erosi. Hasil analisa tanah menunjukkan bahwa 
lempung berpasir yang mempunyai sifat: kemampuan memegang air sangat rendah 
dan mudah terjadi peresapan (air mudah hilang) serta unsur hara relatif mudah 
mengalami pencucian (leaching).
a. Dusun Sangker, Desa Mengening (Blok I,II,III)

- Luas lahan : 27,785 Ha.
- Komoditas Utama : Tanaman kopi; - Robusta lokal dan Varietas

Unggul klon BP.
- Arabika KT, UDA, dan 
S.795

- Komoditas lainnya : Tanaman cengkeh dan kakao
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

• Situasi dan K ondisi:
a. Lokasi kebun merupakan daerah dengan kemiringan tanah cukup curam 

yang terletak pada sisi kiri dan kanan kebun (kebun dikelilingi jurang).
b. Tekstur tanah pasir berlempung yang sifatnya sulit memegang air dan 

unsur hara, dengan tingkat keasaman tanah (pH tanah) asam sehingga 
diperlukan usaha pemupukan untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman 
dan usaha pengapuran untuk meningkatkan keasaman tanah mendekati 
netral.

c. Luas areal yang sudah ditanami kopi : 13,825 Ha dengan luas tanaman 
kopi Robusta dan Arabika masih ada yang tua dan kurang produktif. 
Sudah dilakukan peremajaan tanaman dan perluasan tanaman baru.

d. Tanaman cengkeh seluas : 0,622 Ha (127 pohon) yang letaknya tidak 
mengelompok (terpencar-pencar), merupakan tanaman belum 
menghasilkan (TBM) tahun 2007 dan 2008 (85 pohon) dan tanaman tua 
menghasilkan (TTM) tahun 1970 (42 pohon). Dengan ketinggian lokasi 
kebun ± 800 m dari permukaan laut kurang sesuai untuk tanaman cengkeh 
yang menyebabkan produksinya maksimal.

e. Tanaman kakao seluas : 2,750 Ha merupakan tanaman pelindung jurang 
dan batas antar blok, dimana produksinya masih sangat minim karena 
sebagian besar tanaman dan buah kakao terserang penyakit.

f. Terdapat lahan yang tidak bisa ditanami seluas 10,588 Ha, karena 
merupakan tanah pelindung jurang/cadas (7,783 Ha), jalan kebun/jalan 
desa (1,200 Ha), perluasan areal dari Pura Mengening (0,105 Ha) dan 
untuk pondok serta lantai jemur (0,200 Ha).

g. Pada areal yang masih kosong sluas 1,300 Ha direncanakan ditanami kopi 
secara bertahap setiap tahun dan pada lokasi tanah dengan kemiringan 
yang curam telah diusahakan ditanami kakao, albesia, dan bambu yang 
memiliki perakaran cukup bagus untuk mencegah terjadinya erosi.

b. Dusun bakungan, Desa Tajun (Blok IV,V,VI)
- Luas lahan : 19,425 Ha

Komoditas utama : Tanaman kopi; Robusta Varietas Unggul klon BP
Arabika S.795 dan USDA

- Komoditas lainnya : Tanaman cengkeh dan kakao
• Situasi dan Kondisi

a. Lokasi kebun merupakan daerah dengan kemiringan tanah cukup curam, 
dengan tekstur tanah pasir berlempung (Blok IV dan V) hingga lempung 
berpasir (Blok VI) yang mempunyai sifat sulit memegang air dan unsur 
hara, dengan tingkat keasaman tanah (pH tanah) bersifat basa (alkalis) 
sehingga diperlukan usaha pemupukan, baik yang berasal dari pupuk 
organic maupun yang mengandung belerang untuk menyediakan unsur 
hara dan untuk menurunkan tingkat keasaman tanah mendekati netral.

b. Luas areal yang sudah ditanami kopi : 7,819 Ha, dengan luas tanaman 
kopi Robusta : 5,866 Ha, dan Arabika : 1,953 Ha.
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

c. Tanaman kopi Robusta dan Arabika banyak yang sudah tua sehingga 
kurang produktif. Sudah dilaksanakan peremajaan tanaman dan perluasan 
tanaman baru.

d. Tanaman cengkeh seluas 2,769 Ha (565 pohon), merupakan tanaman 
belum menghasilkan (TBM) tahun 2007 dan 2008 (215 pohon) dan 
tanaman tua menghasilkan (TTM) tahun 1970 (350 pohon). Dengan 
ketinggian lokasi kebun ± 800 m dari permukaan laut kurang sesuai untuk 
tanaman cengkeh sehingga produksinya tidak maksimal.

e. Tanaman kakao seluas 4,000 Ha, merupakan tanaman pelindung jurang 
dimana produksinya masih sangat minim, karena sebagian besar tanaman 
dan buah kakao rusak terserang penyakit.

f. Terdapat lahan yang tidak bisa ditanami seluas 4,837 Ha, karena 
merupakan tanah pelindung jurang/cada (4,287 Ha), jalan kebun (0,400 
Ha), dan pondok serta lantai jemur seluas (0,150 Ha).

• Dari luas kebun : 47,210 Ha, yang telah ditanami kopi seluas 21,644 Ha. (kopi Arabika 
: 4,903 Ha dan Robusta : 16,741 Ha), cengkeh seluas 3,391 Ha, dan kakao seluas 6,750 
Ha. Areal lainnya seluas 15,425 Ha terdiri tas jalan kebun/jalan desa : 1,600 Ha, 
pondok dan lantai jemur : 0,350 Ha, peluasan areal Pura Mengening : 0,105 Ha, 
jurang/cadas : 12,070 Ha, dan lahan kosong : 1,300 Ha.

2. Kebun Asset Pemkab. Buleleng
Kebun Asset Pemkab. Buleleng merupakan tanah asset Pemerintah 

Kabupaten Buleleng, dimana PD. Swatantra diberikan kuasa untuk mengelola 
dengan Hak Pengelolaan Lahan (HPL). Tanah-tanah tersebut digarapkan/disakapkan 
pada petani penggarap dengan sistem bagi hasil sesuai dengan surat perjanjian bagi 
hasil.

Biaya-biaya yang ditimbulkan dalam usaha mengelola kebun, menjadi 
tanggungan bersama antara PD. Swatantra dengan penggarap sesuai dengan 
pembagiannya.

Perkebunan Asset Pemkab. Buleleng dengan luas : 40,230 Ha terletak di 7 
(tujuh) desa yang lokasinya terpencar-pencar, sebagai berikut:
1. Desa Tista

• Situasi dan Kondisi:
a. Topografi tanah bergelombang dengan kemiringan cukup curam

menyebabkan air dan unsur hara mudah tercuci (leaching), sehingga 
ketersediaan air dan unsur hara rendah.

b. Dari luas lahan 2,554 Ha telah ditanami kopi Robusta Unggul 2,182 Ha
dan sisanya seluas 0,372 Ha merupakan pondok dan lantai jemur (0,010 
Ha), serta jurang/cada (0,362 Ha).

Luas lahan 
Komoditi utama 
Komoditas lainnya 
Tenaga penggarap

2,554 Ha 
tanaman kopi 
tanaman cengkeh 
2 orang
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

c. Tanaman cengkeh merupakan tanaman sela diantara tanaman kopi dan 
ketinggian lokasi kebun ± 800 m dari permukaan laut kurang sesuai 
untuk tanaman cengkeh, maka produksinya kurang optimal.

2. Desa Pucaksari
- Luas lahan : 6,080 Ha.
- Komoditi utama : tanaman kopi
- Tenaga penggarap : 4 orang
• Situasi dan Kondisi :

a. Lahan terpencar dala, 2 (dua) lokasi.
b. Topografi tanah cukup landai.
c. Dari luas kebun 6,080 Ha telah ditanami kopi Robusta Unggul : 5,950 Ha, 

sisanya seluas 0,130 Ha merupakan pondok/lantai jemur (0,100 Ha) dan 
jurang/cadas (0,030 Ha).

3. Desa Umejero
- Luas lahan
- Komoditas utama
- Komoditas lainnya
- Tenaga penggarap

11,639 Ha 
tanaman kopi 
tanaman cengkeh 
13 orang

• Situasi dan Kondisi :
a. Lokasi lahan terpencar-pencar dalam 4 (empat) lokasi dengan jarak yang 

cukup jauh sehingga menyulitkan dalam pembinaan, pengawasan, dan 
pengangkutan hasil panen.

b. Pada hampir semua lokasi, topografi tanah bergelombang dengan 
kemiringan cukup curam.

c. Dari luas lahan 11,639 Ha, telah ditanami kopi seluas : 11,068 Ha, dan 
sisanya : 0,571 Ha merupakan pondok dan lantai jemur (0,105 Ha), serta 
jurang/cadas (0,466 Ha).

d. Masih ada tanaman kopi Robusta lokal seluas : 0,974 Ha, dan telah 
dilakukan peremajaan dan penyambungan dengan klon unggul secara 
bertahap setiap tahun.

e. Tanaman cengkeh merupakan tanaman sela diantara tanaman kopi dengan 
produktivitas cukup bagus.

f. Nilai konversi buah dari kopi gelondong basah menjadi kopi beras tidak 
sesuai dengan standar.

4. Desa Gesing
- Luas lahan
- Komoditas utama
- Komoditas lainnya
- Tenaga penggarap
• Situasi dan Kondisi:

7,925 Ha 
tanaman kopi 
tanaman cengkeh 
7 orang
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a. Lahan terpencar-pencar dalam 5 (lima) lokasi dengan jarak cukup jauh 
sehingga menyulitkan dalam pembinaan, pengawasan, dan pengangkutan 
hasil panen.

b. Pada hampir semua lokasi, topografi tanah bergelombang dengan 
kemiringan cukup curam.

c. Dari luas lahan : 7,925 Ha, telah ditanami kopi seluas : 6,530 Ha dan 
sisanya seluas : 1,395 Ha merupakan pondok dan lantai jemur (0,040 Ha), 
jalan desa (0,035 Ha), rencana lapangan/monument (1,000 Ha), dan 
jurang/cadas seluas 0,320 Ha.

d. Masih ada tanaman kopi Robusta local seluas : 2,088 Ha dan telah 
dilakukan peremajaan dan penyambungan dengan klon unggul secara 
bertahap setiap tahun.

e. Tanaman cengkeh merupakan tanaman sela diantara tanaman kopi dan 
produktivitasnya kurang bagus.

f. Nilai konversi buah kopi dari gelondong basah menjadi kopi beras tidak 
sesuai dengan standar.

4,672 Ha 
tanaman kopi 
tanaman cengkeh 
5 orang

5. Desa Tigawasa
- Luas lahan
- Komoditas utama
- Komoditas lainnya
- Tenaga penggarap
• Situasi dan Kondisi:

a. Lahan terpencar-pencar dalam 3 (tiga) lokasi dengan jarak yang cukup 
jauh.

b. Topografi tanah (pada dua lokasi) bergelombang dengan kemiringan 
cukup curam.

c. Dari luas lahan 4,672 Ha, telah ditanami kopi Robusta seluas : 3,487 Ha, 
sisanya seluas 1,185 Ha, merupakan pondok/lantai jemur (0,025 Ha), 
jurang/cadas (0,750 Ha), lahan siap tanam (0,390 Ha), dan kandang ternak 
sapi koloni Kelompok Tani Ternak Mekar Sari (0,020 Ha).

d. Masih ada tanaman kopi Robusta local seluas : 0,.350 Ha, dan sudah 
dilakukan peremajaan dengan klon unggul secara bertahap setiap tahun.

e. Tanaman cengkeh merupakan tanaman sela diantara tanaman kopi dengan 
produktivitas cukup bagus.

6. Desa Selat
- Luas lahan : 1,600 Ha
- Komoditas utama : tanaman kopi
- Tenaga penggarap : 1 orang
• Situasi dan Kondisi :

a. Topografi bergelombang dengan kemiringan cukup curam.
b. Dari luas lahan : 1,600 Ha, telah ditanami kopi seluas : 1,328 Ha, dan 

sisanya seluas : 0,272 Ha merupakan pondok/lantai jemur (0,030 Ha), 
jalan desa (0,010 Ha), serta jurang/cadas (0,232 Ha).
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c. Telah dilakukan peremajaan dan penyambungan dengan klon unggul 
secara bertahap setiap tahun.

7. Desa Sanggalangit
- Luas lahan : 5,760 Ha
- Komoditas utamanya : tanaman kelapa
- Komiditas lainnya : tanaman mangga
- Tenaga penggarap : 2 orang
• Situasi dan Kondisi :

a. Lahan kebun di desa Sanggalangit merupakan lahan kering/daerah tadah 
hujan yang terletak di pinggir pantai (O m  dari permukaan laut).

b. Pohon kelapa banyak yang sudah tua sehingga kurang produktif dan 
buahnya kecil-kecil.

c. Telah dilakukan peremajaan tanaman kelapa secara bertahap setiap tahun.
d. Dari luas kebun : 5,760 Ha, yang dapat dimanfaatkan untuk penanaman 

kelapa seluas : 4,950 Ha (telah ditanami seluas : 4,034 Ha, dan lahan 
kosong siap tanam seluas : 0,916 Ha) dan sisanya seluas 0,810 Ha, 
merupakan pondok (0,020 Ha), jalan desa (0,190 Ha), rawa-rawa (0,100 
Ha), dan Pasar Benih Ikan (0,500 Ha).

• Dari luas kebun : 40, 230 Ha, yang telah ditanami kopi seluas 30,545 Ha (Arabika : 
1,462 Ha, dan Robusta : 29,083 Ha), kelapa seluas 4,034 Ha, sisanya merupakan lahan 
kosong siap tanam seluas 1,306 Ha, dan areal lain 0,330 Ha, rawa-rawa : 0,100 Ha, 
jurang/cadas : 2,160 Ha, lapangan/monument : 1,000 Ha, kandang ternak sapi koloni 
Kemlompok Tani Ternak Mekar Sari : 0,020 Ha, dan Pasar Benih Ikan (PBI) : 0,500 
■Ha. Tanaman cengkeh (1,328 pohon), kakao (226 pohon), mangga (105 pohon), dan 
vanili (120 pohon) merupakan tanaman sela diantara tanaman kopi.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

2.1. Penyajian laporan keuangan

Laporan keuangan ini disajikan sesuai dengan prinsip dan praktik akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia dan Institut Akuntan Publik Indonesia. Dasar penyusunan laporan 
keuangan adalah dasar akrual dan mata uang pelaporan yang digunakan untuk 
penyusunan laporan keuangan adalah mata uang rupiah. Laporan keuangan tersebut 
disusun berdasarkan nilai historis dengan demikian dalam laporan keuangan ini tidak 
memperhatikan perubahan pada nilai mata uang maupun nilai sekarang dari aktiva tidak 
lancar milik perusahaan, kecuali dinyatakan secara khusus. Laporan arus kas disusun 
dengan menggunakan metode tidak langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

2.2. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas dan bank yang jatuh tempo dalam jangka waktu tiga 
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta tidak 
dibatasi penggunaannya.
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2.3. Penyisihan Piutang Ragu -  Ragu

Piutang perusahaan disajikan secara keseluruhan. Perusahaan tidak menetapkan 
penyisihan piutang ragu-ragu..

2.4. Aktiva Tetap

Aktiva tetap dinyatakan sebagai harga perolehannya dan disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus (straigt-line method), sesUai dengan masa manfaatnya, 
sebagai berikut:

Jenis Aktiva Persentase (%) 
Penyusutan

Bangunan 5 %
Inventaris Kantor :

- . Golongan I 25%
Golongan II 12,5 %

Kendaraan:
Golongan I 25 %
Golongan II 12,5 %

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada perhitungan laba rugi pada saat 
terjadinya biaya tersebut. Perbaikan dan pemeliharaan dalam jumlah yang besar 
dikapitalisasikan. Aktiva tetap yang sudah tidak dipergunakan lagi atau dijual 
dikeluarkan dari aktiva tetap, laba atau rugi yang timbul dari aktiva tersebut dilaporkan 
dalam perhitungan laba rugi pada masa yang bersangkutan.

2.5. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui pada saat terjadinya penjualan. Beban diakui saat terjadinya dan 
sesuai dengan masa manfaatnya (metode akrual)

2.6. Perpajakan

Pajak penghasilan dihitung berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang bersangkutan 
berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku yakni UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang 
Pajak Penghasilan.
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG

3
3.1

3.2

3.3

3.4

C ata tan  Atas Laporan  K euangan 
U ntuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020 

Dengan A ngka Perbandingan untuk T ahun 2019 
__________ (D inyatakan dalam  rupiah)__________

PENJELASAN PO S-PO S NERACA 
KAS DAN SETARA KAS 
Akun ini terdiri dari:

2020 2019

- Kas Kecil 5.000.000,00 5 .000.000,00
- Kas Besar 47.348.965,75 79.277.454,00
- Tabungan Bank Buleleng 4.193.658,42 233.862.325,00
- Tabungan Jangka panjang Bank Buleleng 255.079.745,79 67 .626.365,00
- Tabungan BPD Bali
- Giro Bank 19.471.837,88 718.636.613.02

Jum lah 331.094.207,84 1.104.402.757,02

Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setara kas yang berada di perusahaan sendiri dan ditempatkan di b ank berupa tabungan dan
giro.

PIUTANG DAGANG 
Akun ini terdiri dari:

2020 2019
Piutang 510.900,00 510.900,00
Piutang Penjualan Pupuk 4.950.000,00 6.975.000,00
Piutang Penjualan Beras 15.285.500,00 -

Jum lah 20.746.400,00 7.485.900,00

Untuk piutang senilai Rp. 510.900,00 perusahaan tidak m engungkap piutang tersebut dan tidak ada mutasi sampai dengan per 31 
Desember 2020. Perusahaan belum memiliki kebijakan tentang pedoman penghapusan piutang tidak tertagih.

Piutang tersebut terjadi di tahun 1998 terkait pengelolaan Batu Kapur pada Aset Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng yang berlokasi di 
Desa Pejarakan. Manajemen tidak bisa m engungkap nama debitur dari saldo piutang tersebut.

PIUTANG LAIN-LAIN
Akun ini m erupakan piutang diluar usaha yang dimiliki perusahaan dengan rincian :

2020 2019
Piutang Karyawan 3.832.800.00

3.832.800.00
57.850.000. 00
57.850.000. 00

PERSEDIAAN
Akun ini terdiri dari: 2020 2019
Ternak Sapi - -

Ternak Kambing - -

Pupuk 2.440.350,00 12.868.830,65
Beras 84.335.100.00 -

Jum lah 86.775.450,00 12.868.830,65

Persediaan pupuk dan beras disimpan di kantor Swatantra

UANG MUKA 
Akun ini terdiri dari:

2020 2019
Uang Muka Pesangon - 100.000.000,00
PPh pasal 21 -

Jum lah - 100.000.000,00
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
C a ta tan  A tas Laporan  K euangan 

U ntuk T ahun yang B erakhir 31 Desember 2020 
D engan A ngka Perbandingan untuk T ahun 2019

______________________________________________________ (D inyatakan dalam  rupiah)
X 6 ASET TETAP

Nilai Buku Aset Tetap Per 31 Desember 2020 dan 2019 terdiri dari:

31 Desember 2020
Saldo Awal Penam bahan Pengura ngan S a ld o  Akhir

Perolehan :
Inventaris Kantor 89.360.762,00 20.735.000,00 - 110.095.762,00

Kendaraaan 20.380.468.387,00 220.000.000,00 - 20.600.468.387,00

Bangunan 63.033.600,00 - - 63.033.600,00

Aset Perkebunan Yang Melekat
Ditanah 324.864.616,00 - - 324.864.616,00

Jum lah Perolehan 20.857.727.365,00 240.735.000,00 - 21.098.462.365,00

Akumulasi Penyusutan
Inventaris Kantor 59.327.500,00 16.287.000,00 - 75.614.500,00

Kendaraaan 10.418.493.328,98 1.758.938.985,75 - 12.177.432.314,73

Bangunan 63.033.600,00 - - 63.033.600,00

Aset Perkebunan Yang Melekat
Ditanah 158.943.197,00 16.243.230,80 - 175.186.427,80

Jum lah Akumulasi Penyusutan 10.699.797.625,98 1.791.469.216,55 . 12.491.266.842,53
Nilai Buku 10.157.929.739,02 8.607.195.522,47

31 Desember 2019
Saldo Awal Penam bahan Pengurangan Saldo Akhir

Perolehan :
Inventaris Kantor 55.125.762,00 34.235.000,00 - 89.360.762,00

Kendaraaan 20.149.568.387,00 1.787.400.000,00 1.556.500.000,00 20.380.468.387,00

Bangunan 63.033.600,00 - - 63.033.600,00

Aset Perkebunan Yang Melekat -

Ditanah 324.864.616.00 - - 324.864.616,00

Jum lah Perolehan 20.592.592.365,00 1.821.635.000,00 1.556.500.000,00 20.857.727.365,00

Akumulasi Penyusutan
Inventaris Kantor 48.086.750,00 11.240.750,00 - 59.327.500,00

Kendaraaan 10.242.047.155,73 1.732.946.173,25 1.556.500.000,00 10.418.493.328,98

Bangunan 63.033.600,00 - - 63.033.600,00

Aset Perkebunan Yang Melekat - - -

Ditanah 142.699.966,20 16.243.230,80 - 158.943.197,00

Jum lah Akumulasi Penyusutan 10.495.867.471,93 1.760.430.154,05 1.556.500.000,00 Mt 10.699.797.625,98
Nilai Buku 10.096.724.893,07 10.157.929.739,02

3.7 UTANG USAHA
Akun ini terdiri dari :

Utang Usaha lainnya
Jum lah

2020 2019

250.000,00 250.000,00
250.000,00 250.000,00

Jumlah utang usaha lainnya merupakan utang pada Gabungan Perusahaan Perkebunan Bali (GPPB) yang tidak ada mutasi sampai 
dengan 2020.
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3.8

PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
C a ta ta n  A tas L aporan  K euangan 

U ntuk T ahun yang B erakhir 31 Desember 2020 
Dengan A ngka Perbandingan untuk T ahun  2019 

(D inyatakan dalam  rupiah)
DANA TITIPAN K O PI
Akun ini terdiri d a r i :

2020 2019
Titipan Hasil Penjualan Kopi 10.517.850,00 10.517.850,00

Jum lah 10.517.850,00 10.517.850,00

Titipan dana tersebut tidak ada mutasi sampai dengan 31 Desember 2020, m erupakan hasil penjualan kopi milik aset Pem erintah Privinsi 
Bali yang terletak di Desa Gesing. Sampai dengan 31 Desember 2020 hasil penjualan ini belum dikembalikan ke Pemerintah Provinsi Bali.

3.9 UTANG LEASING PEMBELIAN KENDARAAN 
Akun ini terdiri d a r i :

Utang Leasing Pembelian Kendaraan 
Jum lah

3.10 HUTANG PA JAK
Akun ini terdiri d a r i :

Utang PPh Pasal 29 
Utang PPN 
Utang PPh Pasal 25 
Utang PPh pasal 21/Pribadi

Jum lah

3.11 HUTANG JA N G K A  PANJANG
Akun ini terdiri dari :

Bank Pembangunan Daerah Bali 
Bank Buleleng 45

Jum lah

3.12 EQUITAS
Akun ini terdiri dari :

Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten Buleleng 
Cadangan
Laba Rugi Tahun Berjalan

Jum lah

4. PENJELASAN PO S-PO S LABA (RUGI)
4.1 PENDAPATAN

Akun ini terdiri dari :

Penjualan Hasil Kebun di Tajun 
Penjualan Hasil Kebun Milik Pemkab. Buleleng 
Kontribusi kelom pok tani Tigawasa 
Pendapatan Sewa Kendaraan 
Penjualan kendaraan 
Unit Usaha penjualan pupuk 
Unit Usaha penjualan beras 
Bagi Hasil Pengelolaan Kebun Asset Pemkab 
Bagi Hasil Pengelolaan Kebun Tajun 

Jum lah

2020 2019

379.203.626,35 365.997.235,00
379.203.626,35 365.997.235,00

2020_________  __________2019
88.063.247,76 274.012.482,08

88.063.247,76 274.012.482,08

2020 2019
3.473.333.333,00

424.270.361,00
5,589.998.618,80

466.653.311,00
3.897.603.694,00 6.056.651.929,80

2020 2019
2.050.000.000,00 
1.991.707.787,05 

632.298 175,15

2.050.000.000,00
1.285.157.323,33
1.413.100.927,43

4.674.005.962,20 4.748.258.250,76

2020 2019
- 50.258.181,00

150.000,00 125.002.727,00
1.000.000,00 -

5.480.645.494,00 5.808.295.749,00
- 1.107.500.000,00

473.200,00 1.978.182,00
152.762.092,49 -

324.514.200,00 -

95.899.600,00 -

6.055.444.586,49 7.093.034.839,00

Pendapatan penjualan diakui bersihnya dengan m enggunakan metode akrual basis.
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
C a ta tan  A tas L aporan  K euangan 

U ntuk Tahun yang B erakhir 31 Desember 2020 
Dengan A ngka Perbandingan  untuk T ahun 2019

__________________________________________________  (D inyatakan  dalam  rupiah)__________________

4.2 BEBAN PENGELOLAAN

Akun ini terdiri dari :
2020 2019

Beban Pengelolaan Kebun Tajun 54.812.640,00 30 .716 .271 ,00
Beban Pengelolaan Kebun Aset Pemda 113.302.269,00 32 .522 .102 ,00
Beban Unit Usaha Peternakan - -

Beban Unit Usaha Penjualan Beras 48.466.973,00
Beban Unit Penyewaan Kendaraan 1.281.498.422,00 1.569.969.658,00

Jum lah 1.498.080.304,00 1.633.208.031,00

Beban pengelolaan terdiri dari beban pengelolaan kebun, beban pengelolaan peternakan, beban pengelolaan penjualan beras, d a n  beban
penyewaan kendaraaan.

BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM
Akun ini terdriri d a r i :

2020 2019
Beban Pegawai:
Gaji Badan Pengawas 66.000.000,00 66.000.000,00
Gaji Direksi 273.600.000,00 240.000.000,00
Gaji Manager 
Gaji Staff 465.300.000,00 384.600.000,00
Jum lah Beban Pegaw ai 804.900.000,00 690.600.000,00
Beban K antor:
Beban Peralatan Kantor dan Mesin Kebun 14.166.300,00 18.669.385,00
Beban Kantor 350.885.104,00 261.613.325,62
Beban Perjalanan Dinas 18.125.935,00 64.281.120,00
Beban Langganan Koran 2.980.000,00 4.990.000,00
Beban Listrik, Air dan Telpon 20.775.129,00 17.310.615,00
Beban Iuran Jamsostek dan BPJS 78.783.363,00 64.262.345,00
Beban rupa-rupa umum 16.987.402,00 24.858.884,00
Jum lah Beban K an to r 502.703.233,00 455.985.674,62
Beban Penyusutan
Beban Penyusutan Bangunan Kandang _ .
Beban Penyusutan Inventaris Kantor 16.287.000,00 11.240.750,00
Beban Penyusutan Kendaraan 1.758.938.985,75 1.732.946.173,25
Beban Penyusutan Aset Peternakan dan Perkebunan 16.243.230,80 16.243.230,80
Jum lah Beban Penyusutan 1.791.469.216,55 1.760.430.154,05

Jum lah 3.099.072.449,55 2.907.015.828,67

Jumlah tersebut m erupakan beban administrasi dan umum per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

PENDAPATAN LAIN-LAIN
Akun ini terdiri d a r i :

2020 2019
Pengembalian Iuran Jamsostek 20.932.000,00 16.929.100,00
Kontribusi dari kelom pok tani ternak tigawasa - 909.091,00
Pengembalian Pajak - 3.689.800,00
Pendapatan Bunga 3.548.239,76 13.346.663,00

Jum lah 24.480.239,76 34.874.654,00
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PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 
C a ta tan  A tas L aporan K euangan 

U ntuk T ahun yang Berakhir 31 Desember 2020 
Dengan A ngka Perbandingan un tuk Tahun 2019

_______________________________________________(D inyatakan dalam  rupiah)
BEBAN LAIN-LAIN 
Akun ini terdiri dari :

2020 2019

Beban Sumbangan 15.983.000,00 29 .335 .000 ,00
Beban Bunga Kendaraan 53.613.329,97 91 .072 .833 ,00
Beban Bunga Bank 613.123.651,99 729.459.097,77
Beban PPh Pasal 21 17.045.630,00 13.499.150,00
Beban PPh Pasal 23 -
Beban Administrasi Bank -

Beban Lainnya 33.822.749,83 26.154.584,00
Jum lah 733.588.361,79 889 .520.664,77

Taksiran Beban P a ja k  Penghasilan 
Akun ini terdiri dari :

2020 2019
PPh Pasal 29 116.885.535,76 285.064.041,12

Jum lah 116.885.535,76 285.064.041,12

Jumlah tersebut merupakan taksiran Pajak Penghasilan Badan per 31 Desember 2020 rincian ada dalam lampiran koreksi fiskal 

Peristiwa Setelah Akhir Periode Pelaporan
Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan. Tanggal penyelesaian penyusunan laporan keuangan 22 Maret 
2021. Tidak terdapat peristiwa-peristiwa penting setelah tanggal neraca yang memerlukan pengungkapan dan penyesuaian terhadap 
laporan keuangan.

Informasi Penting Lainnya
2020 2019

I. Liquidities Ratio
a. Current Ratio 93% 202%
b. Cash Ratio 69% 174%
c. Quick Ratio 74% 200%
d Net Working Capital to Total asset ratio 0% 6%

II Leverage Ratio
a Total Debt To Total Equity 94% 141%
b Total Debt To Total Asset Ratio 48% 58%

III Activities Ratio
a Total asset Tur n Over 0,7 x 0,6
b Receivable Tur n Over 292 x 948
c Average Collection Period 1,23 hr 0,38
d Inventory Tur n Over 17,26 x 126,91
e Average Day Inventory 21 hr 3

r Net Working Capital Tunr Over (170) x 11

IV Profitabilities Ratio
a Gross Profit Margin 75% 77%
b Operating Profit Margin 24,08% 35,99%
c Operating Ratio 51,18% 40,98%
d Net Profit Margin 10,44% 19,92%
e Return On Asset 8,28% 14,84%

/ Return On Invesment 6,99% 12,35%

g Rate o f Return for owner 13,53% 29,76%



LAMPIRAN

PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 

Catatan Atas Laporan Keuangan 
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2020

______________ (Dinyatakan dalam Rupiah)______________

Perhitungan PPh Badan PD. Swatantra Kabupaten Buleleng untuk Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tahun 2020
Laba Komersial Sebelum Pajak Penghasilan 

Koreksi Positif
Sumbangan
Lain-Lain

Jumlah Koreksi Positif 
Koreksi Negatif 

Pengembalian Iurang Jamsostek 
Pendapatan Bunga 

Jumlah Koreksi Negatif 
Laba (Rugi) Fiskal
Penghasilan Kena Pajak Setelah Pembulatan

749.183.710,91

15.983.000,00
33.822.749,83
49.805.749,83

20.932.000,00
3.548.239,76

24.480.239,76
774.509.220.98
774.509.220.98

Bagian Penghasilan Kena Pajak yang memperoleh fasilitas pengurangan Tarif:
a. _________________ 4.800.000.000,00 X 774.509.220,98

6.055.444.586,49
Bagian Penghasilan Kena Pajak yang tidak memperoleh fasilitas pengurangan tarif:
b. 774.509.220,98 - 613.934.155,88
Perhitungan Pajak Penghasilan

50% X 25% X
25% X

Taksiran Beban Pajak Penghasilan Badan

613.934.155,88
160.575.065,10

613.934.155,88

160.575.065,10

76.741.769,49
40.143.766,27

116.885.535,76

pajak yang sudah dibayar tiap bulan 28.822.288,00
Yang menjadi hutang pajak 88.063.247,76
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DAFTAR AKTIVA TETAP
PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 

PER 31 DESEMBER 2020 
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2019 

( DALAM RUPIAH)

NO. NAMA BARANG JUMLAH TAHUN PEROLEHAN
2019

MUTASI 
S/D31 DES 2020

PEROLEHAN 
S/D 31 DES 2020

BIAYA PEI- 
2019

«JYUSUTAN AKUM. PEhJYUSUTAN NILAI BUKU
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

2019 S/D 31 DES 2020
Inven

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10 
11 
12
13
14
15
16
17
18
19
20 
21 
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52

aris Kantor 
Meja Tulis Olimpic 
Mesin Jumlah oliveti 
Mesin Tik Brother 
Kipas Angin Maspion 
Kursi Tamu 
Meja Tulis Solid 
Komputer 
Printer
Kalkulator Besar
Kalkulator Kecil
Kipas Angin Gantung Besar
Kipas Angin Gantung Kecil
Komputer
Parabola
Televisi 21 Inch dan Rak TV
Meja Tulis Uk. Sedang
Meja Tulis Uk. Besar
Kursi Putar
Kursi Lipat
Rak Kayu
Meja Tulis
Kursi Putar
Dispenser
Kalkulator
HP Nokia 1661
Mesin pemotong rumput OSCAR
Kipas Angin
Parang
Gunting Pangkas 
Mesin Print 
Kipas Angin 
Kursi Lipat 
Kursi Tamu 
Meja Kerja
Pendingin Ruangan (AC)
Pintu dari kaca 
Meja Kerja 
Laptop Acer 
Mesin Printer 
Desk Komputer

4 
1 
1 
2 
1
3
1
1
3
1
2
1
1
1
1
2
l
1
5 
3 
1 
1 
1
2 
1
1 
1

17
5
2 
2 
5 
1 
3 
1
1
2 
1 
1 
1

1999
2000 
2000 
2001 
2001 
2001
2004
2005 
2007 
2007 
2007 
2007
2007
2008 
2008 
2008 
2008 
2008 
2008 
2009 
2009 
2009
2009
2010 
2010 
2010 
2011 
2011 
2011 
2013 
2013 
2013 
2013 
2013 
2013
2013
2014 
2014 
2014 
2014

1
1
1
1
1
1
l
1
1
1
1
1

2.000.000,00
800.000,00

1.050.000. 00
675.000. 00
412.500.00
525.000. 00
843.750.00
281.250.00
412.500.00
618.750.00
175.000. 00
130.000. 00
320.000. 00
900.000. 00
253.000. 00
850.000. 00
125.000. 00

1.225.000. 00
842.500.00

1.000. 000.00
800.000. 00

2.800.000,00
2.800.000,00
1.600.000,00
1.000.000,00 .
5.700.000. 00
2.150.000. 00
6.500.000. 00

1
1
1
1
l
1
1
1
1
1
1
1

2.000.000,00
800.000,00

1.050.000. 00
675.000. 00
412.500.00
525.000. 00
843.750.00
281.250.00
412.500.00
618.750.00
175.000. 00
130.000. 00
320.000. 00
900.000. 00
253.000. 00
850.000. 00
125.000. 00

1.225.000. 00
842.500.00

1.000. 000.00
800.000. 00

2.800.000,00
2.800.000,00
1.600.000,00
1.000.000,00
5.700.000. 00
2.150.000. 00
6.500.000. 00

2.000.000,00
800.000,00

1.050.000. 00
675.000. 00
412.500.00
525.000. 00
843.750.00
281.250.00
412.500.00
618.750.00
175.000. 00
130.000. 00
320.000. 00
900.000. 00
253.000. 00
850.000. 00
125.000. 00

1.225.000. 00
842.500.00

1.000. 000.00
800.000. 00 

2.800.000,00 
2.800.000,00 
1.600.000,00 
1.000.000,00
5.700.000. 00
2.150.000. 00
6.500.000. 00

2.000.000,00
800.000,00

1.050.000. 00
675.000. 00
412.500.00
525.000. 00
843.750.00
281.250.00
412.500.00
618.750.00
175.000. 00
130.000. 00
320.000. 00
900.000. 00
253.000. 00
850.000. 00
125.000. 00

1.225.000. 00
842.500.00

1.000. 000.00
800.000. 00 

2.800.000,00 
2.800.000,00 
1.600.000,00 
1.000.000,00
5.700.000. 00
2.150.000. 00
6.500.000. 00

-

Meja Kerja 
Meja Kerja 
Kursi Lipat
Box Plastik untuk simpan berkas 
Kipas Angin 
H P Nokia
Kipas angin maspion

1
5
7
4
1
1
1

2015
2015
2015
2015
2015
2016 
2016

950.000. 00
3.250.000. 00
1.820.000. 00 
1.088.500,00

500.000. 00
260.000. 00 
290.000,00

950.000. 00
3.250.000. 00
1.820.000. 00 
1.088.500,00

500.000. 00
260.000. 00 
290.000,00

65.000,00
72.500,00

950.000. 00
3.250.000. 00
1.820.000. 00 
1.088.500,00

500.000. 00
260.000. 00 
290.000.00

950.000. 00
3.250.000. 00
1.820.000. 00 
1.088.500,00

500.000. 00
260.000. 00 
290.000,00

-
-

Box Plastik untuk simpan berkas
Kipas Angin
Meja Kerja
Alat Tangga
Radio

1
1
1
1
1

2017
2017
2017
2017
2017

275.000. 00
448.000. 00 

1.200.000,00
430.000. 00
275.000. 00

275.000. 00
448.000. 00 

1.200.000,00
430.000. 00
275.000. 00

68.750,00
112.000,00
300.000,00
107.500.00
68.750.00

68.750,00
112.000,00
300.000,00
107.500.00
68.750.00

206.250.00
336.000. 00
900.000. 00
322.500.00
206.250.00

275.000. 00
448.000. 00 

1 700.000,00
430.000. 00
275.000. 00

68.750.00 
112.000,00 
300 000,00
107.500.00
68.750.00

-



DAFTAR AKTIVA TETAP
PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 

PER 31 DESEMBER 2020 
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2019 

( DALAM RUPIAH )

NO. NAMA BARANG JUMLAH TAHUN PEROLEHAN MUTASI PEROLEHAN BIAYA PENYUSUTAN AKUM. PENYUSUTAN NILAI BUKU
2019 S/D31 DES 2020 S/D31 DES 2020 2019 S/D 31 DES 2020 2019 S/D 31 DES 2020 2019 S/D 31 DES 2020

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
53 3ox Plastik untuk simpan berkas 1 2017 300.000,00 300.000,00 75.000,00 75.000,00 225.000.00 300.000,00 75.000,00 -
54 Box Plastik untuk simpan berkas 1 2018 250.000,00 250.000,00 62.500,00 62.500,00 125.000,00 187.500,00 125.000,00 62.500,00
55 emari susun 1 2018 300.000,00 300.000,00 75.000,00 75.000,00 150.000,00 225.000,00 150.000,00 75.000,00
56 ^ptop Acer 1 2018 6.700.000,00 6.700.000,00 1.675.000,00 1.675.000,00 3.350.000,00 5.025.000,00 3.350.000,00 1.675.000,00
57 Meja Rapat dan Kursi 1 2019 3.200.000,00 3.200.000,00 800.000,00 800.000,00 800.000,00 1.600.000,00 2.400.000,00 1,600.000,00
58 Meja Komputer 1 2019 750.000,00 750.000,00 187.500,00 187.500,00 187.500,00 375.000,00 562.500,00 375.000,00
59 Rak Printer 1 2019 250.000,00 250.000,00 62.500,00 62.500,00 62.500,00 125.000,00 187.500,00 125.000,00
60 Dek stop 1 2019 11.900.000,00 11.900.000,00 2.975.000,00 2.975.000,00 2.975.000,00 5.950.000,00 8.925.000,00 5.950.000,00
61 Printer Epson 1 2019 4.500.000,00 4,500.000,00 1.125.000,00 1.125.000,00 1.125.000,00 2.250.000,00 3.375.000,00 2.250.000,00
62 3ox Plastik untuk simpan berkas 2 2019 450.000,00 450.000,00 112.500,00 112.500,00 112.500,00 225.000,00 337.500,00 225.000,00
63 Box Plastik untuk simpan berkas 3 2019 675.000,00 675.000,00 168.750,00 168.750,00 168.750,00 337.500,00 506.250,00 337.500,00
64 ^eniari susun l 2019 300.000,00 300.000,00 75.000,00 75.000,00 75.000,00 150.000.00 225.000,00 150.000,00
65 AC 2 PK LG 1 2019 7.500.000,00 7.500.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00 3.750.000,00 5.625.000,00 3.750.000,00
66 AC 1PK LG 1 2019 4.300.000,00 4.300.000,00 1.075.000,00 1.075.000,00 1.075.000,00 2.150.000,00 3.225.000,00 2.150.000,00
67 HP Nokia !50White l 2019 410.000,00 410.000,00 102.500,00 102.500,00 102.500,00 205.000,00 307.500,00 205.000,00
68 Box Plastik untuk simpan berkas 5 2020 1.500.000,00 1.500.000,00 375.000,00 375.000,00 1.125.000,00
69 Wireless dan Kabel RCA 1 2020 915.000,00 915.000,00 228.750,00 228.750,00 686.250,00
70 Mouse 1 2020 145.000,00 145 000,00 36.250,00 36.250,00 108.750,00
71 Keybord dan Mouse Wireless 1 2020 325.000,00 325.000,00 81.250,00 81.250,00 243.750,00
72 Plastik Sealer 30cm 1 2020 550.000,00 550.000,00 137.500,00 137.500,00 412.500,00
73 Mesin Jahit Karung 1 2020 850.000,00 850 000,00 212.500,00 212.500,00 637.500,00
74 Timbangan 1 2020 1.200.000,00 1 200.000,00 300.000,00 300.000,00 900.000,00
75 Keybord 1 2020 150.000,00 150.000.00 37.500,00 37.500,00 112.500,00
76 Meja Ketja 2 2020 1.500.000,00 1.500.000,00 375.000,00 375.000,00 1.125.000,00
77 Kursi Kerja 1 2020 4.000.000,00 4.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 3.000.000,00
78 Meja Kerja 2 2020 6.000.000,00 6.000.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00
79 Printer EPSON L3110 1 2020 2.600.000,00 2.600.000,00 650.000,00 650.000,00 1.950.000,00
80 Meju dan Kursi Kerja 1 2020 1.000.000,00 1 000.000,00 250.000,00 250.000,00 750.000,00

Total Inventaris 89.360.762,00 20.735.000,00 110.095.762,00 11.240.750,00 16.287.000,00 59.327.500,00 75.614.500,00 30.033.250,00 34.481.250,00

Kendaraan
1 Sepeda Motor WIN 1 2003 1 1
2 Sepeda Motor Supra l 2008 8.376.000,00 8 376 000,00 - - 10.470.000,00 10.470.000,00 -
3 Sepeda Motor 1 2012 16.750.000,00 16.750.000,00 - 16.750.000,00 16.750.000,00
4 Mobil Kijang Innova 25 2013 6.020.000.000,00 6 020.000.000,00 - - 6.020.000.000,00 6.020.000.000,00 -
5 Mobil Avanza 3 2013 466.950.000,00 466.950 000,00 - - 466.950.000 00 466.950.000,00 - -
6 Sepeda Motor XEON l 2014 16.880,500,00. 16 880.500,00 1.507.187,50 - 16.880.500,00 16.880.500,00 - *
7 Mobil Avansa veloz 1 2014 220.879.572,00 220.879 572,00 27.609.946,50 27.609.946,50 180.910.887,54 208.520.834,04 39.968.684,46 12.358.737,96
8 Mobil Inova 3 2015 873.606.590,00 873.606.590,00 109.200.823,75 109.200.823,75 633.988.782,46 743.189.606,21 239.617.807,54 130.416.983,79
9 Mobil Avansa 4 2015 778.807.724,00 778.807 724,00 97.350.965,50 97.350.965,50 565.191.891,00 662.542.856,50 213.615.833,00 116.264.867,50
10 Mobil Avansa 1 2017 194.350.000,00 194.350.000,00 24.293.750,00 24.293.750,00 76.351.785,71 100.645.535,71 117.998.214,29 93.704.464,29
11 Mobil Inova 1 2017 324.750.000,00 324.750.000,00 40.593.750,00 40.593.750,00 127.580.357,14 168.174.107,14 197.169.642,86 156.575.892,86
12 Mobil Avansa 1 2017 224.736.000,00 224.736.000,00 28.092.000,00 28.092.000,00 88.289.142,86 116.381.142,86 136.446.857,14 108.354.857,14
13 Mobil Inova 3 2017 1.073.232.000,00 1.073.232.000,00 134.154.000,00 134.154.000,00 596.079.982,14 730.233.982,14 477.152.017,86 342.998.017,86
14 Mobil Inova 25 2018 8.373.750.000,00 8.373.750.000,00 1.046.718.750,00 1.046.718.750,00 1.395.625.000,00 2.442.343.750,00 6.978.125.000,00 5.931.406.250,00
15 Mobil Avansa 201S 1.787.400.000,00 1.787.400.000,00 223.425.000,00 223.425.000,00 223.425.000,00 446.850.000,00 1.563.975.000,00 1.340.550.000,00
16 Mobil PickUpL-300 PUFB 2020 220.000.000,00 220.000.000,00 27.500.000,00 27.500.000,00 192.500.000,00

Total Kendaraan 20.380.468.387,00 220.000.000,00 20.600.468.387,00 1.732.946.173,25 1.758.938.985,75 10.418.493.328,85 12.177.432.314,60 9.964.069.057,15 8.425.130.071,40

Bangunan
1 Bak penampungan air di Tajun 200< 5.442.000,00 5.442.000,00 5.442.000,00 5.442.000,00 -
2. Bak penampungan air di Tajun 201( 4.318.500,00 4.318 500,00 4.318.500,00 4.318.500,00 .
3. Gudang 201C 17.684.500,00 17.684.500,00 17.684.500,00 17.684.500,00



DAFTAR AKTIVA TETAP
PERUSAHAAN DAERAH SWATANTRA KABUPATEN BULELENG 

PER 31 DESEMBER 2020 
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2019 

(DALAM RUPIAH)

NO. NAMA BARANG JUMLAH TAHUN PEROLEHAN
2019

MUTASI 
S/D31 DES 2020

PEROLEHAN 
S/D 31 DES 2020

BIAYA PENYUSUTAN AKUM. PENYUSUTAN NILAI BUKU
2019 S/D 31 DES 2020 2019 S/D 31 DES 2020 2019 S/D 31 DES 2020

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
4. Kandang kambing di desaTista 2 2008 1.800.000,00 l 800.000,00 1.800.000,00 1.800.000,00 .
5. Kandang kambing di desa Umejero 5 2009 5.960.000,00 5.960.000,00 5.960.000,00 5.960.000,00 .
6. Kandang kambing di desa Pucaksari 3 2009 4.800.000,00 4.800.000,00 4.800.000,00 4.800.000,00 .
7. Kandang kambing di desa Gesing 2 2009 1.672.000,00 1.672.000,00 1.672.000,00 1.672.000,00
8. Kandang sapi di Desa Tajun 12 2009 13.775.600,00 13.775.600,00 13.775.600,00 13.775.600,00
9. Kandang sapi di desa Tigawasa 2 2009 2.400.000,00 2 400,000,00 2.400.000,00 2.400.000,00 -

10. Kandang sapi di desa Tigawasa I 2010 700.000,00 700.000,00 700.000,00 700.000,00 .
11. Kandang kambing di desa Umejero 1 2010 2.981.000,00 2.981.000,00 2.981.000,00 2.981.000,00
12. Kandang kambing di desa Gesing 1 2012 1.500.000,00 1.500 000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 -

Total Bangunan 63.033.600,00 - 63.033.600,00 - 63.033.600,00 63.033.600,00 . .

I Asset Perkebunan dan Peternakan
yang melekat di tanah 324.864.616,00 324.864.616,00 16.243.230,80 16.243.230,80 158.943.197,00 175.186.427,80 165.921.419,00 149.678.188,20

T O TA L A S S E T  T E T A P 20.S57.727.365,00 240. 735.000,00 2 l.09S .462 .365 ,00 1.760.430.1 S 4,05 1. 791.469.216,55 10.699.797.625,85 12.491.266.842,40 10.157.929.739,15 8.607.195.522,60
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
ATAS KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

00042a/2.1266/AU.2/05/0626-2/1/II1/2021

Kepada Yth.
Direksi dan Badan Pengawas
Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng
Singaraja • Bali.

Kami telah mengaudit Neraca Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng untuk 
periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 serta Laporan Laba Rugi, Laporan 
Perubahan Ekuitas dan Laporan Arus Kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
dan telah menerbitkan laporan kami pada tanggal 22 Maret 2021.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan 
Publik Indonesia dan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara yang diterbitkan Badan 
Pemeriksa Keuangan. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan 
melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan 
keuangan bebas salah saji material.

Kepatuhan terhadap hukum, peraturan, kontrak, dan bantuan yang berlaku bagi Perusahaan 
Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng merupakan tanggung jawab manajemen. Sebagai 
bagian dari pemerolehan keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari 
salah saji material, kami melaksanakan pengujian terhadap kepatuhan Perusahaan Daerah 
Swatantra Kabupaten Buleleng terhadap pasal-pasal tertentu hukum, peraturan, kontrak dan 
persyaratan bantuan. Namun, tujuan audit kami atas laporan keuangan adalah tidak untuk 
menyatakan pendapat atas keseluruhan kepatuhan terhadap pasal-pasal tersebut. Oleh 
karena itu, kami tidak menyatakan suatu pendapat seperti itu.

Hasil pengujian kami menujukkan bahwa berkaitan dengan unsur yang kami uji, Perusahaan 
Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng mematuhi, dalam semua hal yang material, pasal- 
pasal yang kami sebut dalam paragraf di atas. Berkaitan dengan unsur yang tidak kami uji, 
tidak ada satu pun yang kami ketahui yang menyebabkan kami percaya bahwa Perusahaan 
Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng tidak mematuhi, dalam semua hal yang material, 
pasal-pasal tersebut.

http://www.kapbud.com


Namun, berkaitan dengan audit kami, tidak satupun yang kami ketahui yang menyebabkan 
kami percaya bahwa, Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten Buleieng tidak mematuhi, 
dalam semua hal yang material, hukum, peraturan, kontrak dan persyaratan bantuan, namun 
kami memberikan catatan tersendiri dalam lampiran A untuk ketentuan yang belum dipenuhi 
oleh manajemen maupun ketentuan yang sudah dipenuhi oleh manajemen.

Laporan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi bagi Direksi dan Badan Pengawas. 
Namun apabila laporan ini merupakan catatan publik distribusinya tidak dibatasi.
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Lampiran A.

CATATAN ATAS KEPATUHAN TERHADAP PERATUAN 
PERUNDANG-UNDANGAN

Catatan dan hasil pengujian terhadap kepatuhan peraturan terhadap peraturan 
perundang-undangan adalah sebagai berikut:

A. Perijinan Yang Telah Dimiliki Perusahaan

Perusahaan dalam menjalankan operasi sudah memiliki ijin-ijin sebagai berikut:
1. Surat Ijin Usaha Perdagangan nomor: 503-12/740/SIUP/KPT/2012 masa berlaku 16

Oktober 2015 dan sudah diperbaharui dengan nomor 
503-12/112-740/SIUP/BPPT/2015/P.I masa berlaku 16 Oktober 2018 dan
diperbaharui lagi dengan nomor 503-12/650/SIUP/DPMPPTSP/2018/P.II

2. Tanda Daftar Perusahaan dengan nomor 22.01.46.00041 berlaku sampai tanggal 16 
Oktober 2015 dan sudah diperbaharui dengan nomor 22.01.46.00041 masa berlaku 
16 Oktober 2018 dan sudah diperbaharui lagi dengan nomor 22.01.46.00041 masa 
berlaku 16 Oktober 2023

3. Nomor pokok wajib pajak 01.112.503.6-902.000
4. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Buleleng Nomor 8 Tahun 1998 

tentang Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten Daerah Tingkat II Buleleng
5. Peraturan Daerah Kabupaten Buleleng Nomor 4 Tahun 2015 tentang Perusahaan 

Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng

Semua persyaratan perijinan perusahaan sudah dipenuhi oleh manajemen dan perijinan 
masih berlaku.
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
ATAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN

00042b/2.1266/AU.2/05/0626-2/1 /111/2021

Kepada Yth.
Direksi dan Badan Pengawas
Perusahaan Daerah Swatantra Kabupaten Buleleng
Singaraja - Bali.

Kami telah mengaudit Neraca PD. Swatantra Kabupaten Buleleng untuk periode yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2020 serta Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas 
dan Laporan Arus Kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut dan telah 
menerbitkan laporan kami pada tanggal 22 Maret 2021.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan 
Publik Indonesia dan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara yang diterbitkan Badan 
Pemeriksa Keuangan. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan 
melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan 
keuangan bebas salah saji material.

Dalam perencanaan dan pelaksanaan audit kami atas laporan keuangan PD. Swatantra 
Kabupaten Buleleng untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, kami 
mempertimbangkan pengendalian intern entitas tersebut untuk menentukan prosedur audit 
yang kami laksanakan untuk menyatakan pendapat kami atas laporan keuangan dan tidak 
dimaksudkan untuk memberikan keyakinan atas pengendalian intern tersebut.

Manajemen PD. Swatantra Kabupaten Buleleng bertanggung jawab untuk menyusun dan 
memelihara suatu pengendalian intern. Dalam memenuhi tanggung jawabnya tersebut, 
diperlukan estimasi dan pertimbangan dari pihak manajemen tentang taksiran manfaat dan 
biaya yang berkaitan dengan pengendalian intern. Tujuan suatu pengendalian intern adalah 
untuk memberikan keyakinan memadai, bukan keyakinan absolut, kepada manajemen 
bahwa aktiva terjamin keamanannya dari kerugian sebagai akibat dari pemakaian atau 
pengeluaran yang tidak diotorisasi dan bahwa transaksi dilaksanakan dengan otorisasi 
manajemen dan dicatat semestinya untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Karena adanya 
keterbatasan bawaan dalam setiap pengendalian intem, kekeliruan atau ketidakberesan 
dapat saja terjadi dan tidak terdeteksi. Begitu juga, proyeksi setiap evaluasi atas 
pengendalian intem ke periode yang akan datang mengandung risiko bahwa suatu prosedur 
menjadi tidak memadai lagi karena perubahan kondisi yang terjadi atau efektivitas desain 
dan operasi pengendalian intern tersebut telah berkurang.
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Untuk tujuan laporan ini, kami menggolongkan pengendalian intern signifikan ke dalam 
kelompok berikut ini yaitu lingkungan pengendalian, pengendalian pengamanan, 
pengendalian atas kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan penilaian resiko 
pengendalian.

Untuk semua golongan pengendalian intern tersebut di atas, kami memperoleh pemahaman 
tentang desain pengendalian intern yang relevan dan apakah pengendalian intern tersebut 
dioperasikan, serta kami menentukan risiko pengendalian.

Kami menemukan masalah-masalah tertentu berkaitan dengan pengendalian intern dan 
operasinya yang kami anggap sebagai kondisi yang dapat dilaporkan berdasarkan standar 
auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia. Kondisi yang dapat dilaporkan 
merupakan masalah-masalah yang kami ketahui berkaitan dengan kelemahan signifikan 
dalam desain atau operasi pengendalian intern yang berdasarkan pertimbangan kami dapat 
berakibat negatif terhadap kemampuan entitas dalam mencatat, mengolah, meringkas, dan 
melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen dalam laporan keuangan. 
Masalah pengendalian tersebut kami sajikan dalam lampiran B.

Suatu kelemahan material adalah kondisi yang dapat dilaporkan yang didalamnya desain 
dan operasi satu atau lebih komponen pengendalian intern tidak mengurangi risiko ke tingkat 
yang relatif rendah tentang terjadinya kekeliruan dan ketidakberesan dalam jumlah yang 
material dalam hubungannya dengan laporan keuangan auditan dan tidak terdeteksi dalam 
waktu semestinya oleh karyawan dalam melaksanakan norma fungsi yang ditugaskan 
kepadanya.

Pertimbangan kami atas pengendalian intern tidak perlu mengungkapkan semua masalah 
dalam pengendalian intern yang mungkin merupakan kondisi yang dapat dilaporkan yang 
mungkin juga dianggap sebagai kelemahan material sebagaimana didefinisikan di atas.
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Lampiran B

CATATAN DAN HASIL PENGUJIAN 

TERHADAP SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Catatan dan hasil pengujian terhadap kepatuhan peraturan terhadap Sistem Pengendalian Intern 
adalah sebagai berikut:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung jawab fungsional kepada 

unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok 

perusahaan. Dengan keterbatasan kuantitas sumberdaya manusia saat ini perusahaan 

sudah mampu memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang 

cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. Dalam operasional 

perusahaan PD. Swatantra sudah melaksanakan sistem wewenang yang baik dimana 

setiap transaksi terjadi berdasarkan otorisasi dari pejabat berwenang yaitu direktur 

utama dan direktur operasional.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem prosedur pencatatan tidak akan 

berjalan dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat 

dalam melaksanakannya. Saran kami diperlukan pemeriksaan mendadak (surprised 

audit) perlu dilakukan dengan mendadak tanpa pemberitahuan terlebih dahulu sehingga 

laporan keuangan bisa siap sewaktu-waktu dan karyawan terdorong melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan setiap transaksi tidak boleh 

dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Diperlukan 

pengembangan pendidikan/pelatihan karyawan secara berkala sesuai dengan tuntutan 

perkembangan pekerjaan.

5. Rekonsilasi bank masih belum dibuat oleh perushaan. Rekonsiliasi bank harus dibuat 

dan dikerjakan oleh pegawai yang harus berbeda dengan yang mengerjakan buku bank. 

Rekonsiliasi bank harus dibuat setiap bulan dan harus ditelaah oleh bagian akuntansi.



6. Sistem Pengendalian intern atas persediaan. Persediaan yang dimiliki PD. Swatantra 

dalam bentuk persediaan Pupuk. Untuk hasil kebun penjualan dilaksanakan setiap kali 

panen sehingga persediaan untuk hasil kebun sangat cepat perputarannya.

7. Piutang Karyawan. Dibandingkan dengan tahun 2019 di tahun 2020 sudah ada 

perbaikan pengendalian intern terkait piutang karyawan. Di tahun 2020 perusahaan 

masih memiliki saldo piutang karyawan namun jumlahnya sudah tidak material, tetapi 

sebaiknya perusahaan tidak mengelola piutang karyawan.

8. Sistem Pengendalian intern terhadap aset tetap. Perusahaan belum memberikan 

nomor kode aset tetap. Seharusnya aset tetap diberikan kode aset tetap sehingga 

memudahkan untuk invetarisasinya.

Sehubungan dengan permasalahan-permasalahan tersebut di atas, kami merekomendasikan 

agar Direksi dan Badan Pengawas PD. Swatantra Kabupaten Buleleng melakukan 

langkah-langkah perbaikan dalam bentuk tindak lanjut sesuai dengan laporan hasil 

pemeriksaan ini.
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK

K. GUNARSA
SK. Menteri Keuangan Nomor: 377 / KM.1 / 2008

Laporan No : 00049/2.0746/AU.2/07/0254-3/1/III/2021

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Kepada Yang Terhormat,
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi 
PD. BPR BANK BULELENG 45 
Jalan Pramuka No.7 Kampung Kajanan, 
Singaraja-Bali

Dengan Hormat,

Kami telah mengaudit laporan keuangan PD. BPR Bank Buleleng 45 yang terdiri atas 
Neraca tanggal 31 Desember 2020, dan Laporan Laba-Rugi, Laporan Perubahan 
Ekuitas, serta Laporan Arus Kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta 
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan catatan penjelasan lain.

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan Keuangan
Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan 
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik, dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk 
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian 
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung Jawab auditor
Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan 
tersebut berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut 
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan 
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan 
keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang 
angka-angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih 
bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan 
penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaiar 'ko tersebut, auditor 
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan 
penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit yang tepat 
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tuiuan menyatakan opini atas

JL. TUKAD BANYUSARI11/5 DENPASAR TELP/FAX. (0361) 225580 e-m ai!: kap.gunarsa@yahoo.com
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K u KANTOR AKUNTAN PUBLIK

K. GUNARSA
SK. Menteri Keuangan Nomor: 377 / KM.1 / 2008

keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup 
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran 
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen serta pengevaluasian atas penyajian 
laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk 
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Opini
Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua 
hal yang material, posisi keuangan entitas PD. BPR Bank Buleleng 45 tanggal 31 
Desember 2020, serta kineija keuangan, dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK 
”K. GUNARSA”

[Drs. Ketut Gunarsa Ak,MM.,CPA.,CA.,CPI] 
Register Negara Akuntan No. 10166 
Nomor Register Akuntan Publik : AP.0254

Tanggal, 31 Maret 2020

JL. TUKAD BANYUSARI il/5 DENPASAR TELP/FAX. (0361) 225580 e-m ail: kap.gunarsa@yahoo.com
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PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG

PD. BPR BANK BULELENG 45
JALAN PRAMUKA NO. 7 TELP.(0362)-31393, FAX (0362}-31361 

e-mail: buleleng45@yahoo.com 
S I N G A R A J A

SURAT PERNYATAAN DIREKSI 
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS 

LAPORAN KEUANGAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 
PADA 31 DESEMBER 2020

Memenuhi ketentuan dalam Undang -  undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1997 tentang 
Dokumen Perusahaan dan Undang -  undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang 
perseroan terbatas, kami yang bertanda tangan dibawah in i:

Nama : Nyoman Suaijaya, S.H
Alamat : Jalan Gajah Mada 98 RT Gama Singaraja
Jabatan : Direktur Utama

Nama : Made Dowadi. S F
Alamat : Banjar Dinas Dauh Pura Desa Panji Singaraja
Jabatan : Direktur

Menyatakan bahwa:
1. Kami bertanggung-jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PD. BPR 

Buleleng 45
2. Laporan keuangan PD. BPR Buleleng 45 telah disusun dan disajikan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entintas Tanpa Akuntabilitas Publik;
3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan PD. BPR Buleleng 45 telah 

dimuat secara lengkap dan benar;
a. Laporan keuangan PD. BPR Buleleng 45 tidak mengandung informasi atau fakta 

material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;
b. Semua dokumen transaksi, catatan keuangan, dan pembukuan serta dokumen 

pendukung telah lengkap disusun dan disimpan oleh PD. BPR Buleleng 45 sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

4. Kami bertanggung-jawab atas sistem pengendalian intern dalam PD. BPR Buleleng 
45 Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Atas nama dan mewakili Direksi

mailto:buleleng45@yahoo.com


LAPORAN KEUANGAN



PD. BPR BANK BULELENG 45 
NERACA
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
Dalam satuan Rupiah__________

ASET

Catatan 2020 2019

Kas 2b,3 305.322.500 522.442.502
Pendapatan bunga yang akan diterima 2c,4 519.362.742 403.007.029

Penempatan pada bank lain 2d,2f,5 6.237.306.900 10.300.317.097
Penyisihan kerugian 2f,5 (4.583.810) (40.550.077)
Total 6.232.723.090 10.259.767.020

Kredit yang diberikan 2e,6 34.867.527.839 40.253.336.858
Penyisihan kerugian 2f,6 (432.225.467) (257.389.221)
Total 34.435.302.372 39.995.947.637

Agunan Yang diambilalih 2g,7 5.413.138.900 6.621.741.632

Aset tetap dan inventaris 2h,8 10.691.298.030 10.797.147.280
Akumulasi penyusutan 2h,8 (2.748.216.478) (2.680.266.963)
Total 7.943.081.552 8.116.880.317

Aset tidak berwujud 2i,9 17.476.250 31.391.286

Aset lain-lain 2j,10 302.527.209 442.750.866

JUMLAH ASET 55.168.934.615 66.393.928.289

KEWAJIBAN

Kewajiban segera 2k,11 695.488.325 499.713.623
Utang bunga 21,12 118.250.055 133.212.895
Utang pajak 2m,13 - 43.172.201
Simpanan 2n,14 28.186.777.597 33.240.739.181
Simpanan dari bank lain 2o,15 3.600.000.000 3.600.000.000
Pinjaman diterima 2p,16 4.189.985.279 6.110.177.282
Kewajiban Imbalan Kerja 2s,17 72.978.785 118.525.919
Kewajiban lain-lain 18 6.845.277.770 6.877.777.766
Jumlah kewajiban 43.708.757.811 50.623.318.867

EKUITAS

Modal disetor 19 12.818.400.000 12.818.400.000
Saldo laba : 20

Cadangan umum 1.454.179.523 1.440.454.348
Cadangan tujuan 1.433.979.083 1.420.253.908
Belum ditentukan tujuannya (4.246.381.802) 91.501.166

Total (1.358.223.196) 2.952.209.422

Jumlah ekuitas 11.460.176.804 15.770.609.422

Jumlah kewajiban dan ekuitas 55.168.934.615 66.393.928.289

Nyoman Suarjaya Sl-A 
Direktur Utama

Catatan atas laporan keuangan merupakan bal

ade Dowadi S E 
Direktur

ahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. BPR BANK BULELENG 45 
LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN BERAKHIR TANGGAL 
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
Dalam satuan Rupiah_________________

Catatan 2020 2019
Pendapatan operasional:
Pendapatan bunga :

Bunga kontraktual
2q,21

6.093.631.323 7.235.338.564
Provisi 562.599.550 755.160.739

Jumlah pendapatan bunga 6.656.230.873 7.990.499.303
Beban bunga 2q 22 2.856.405.476 3.449.944.590
Pendapatan bunga bersih 3.799.825.397 4.540.554.713
Pendapatan operasional lain 2q,23 361.095.245 266.932.461
Jumlah pendapatan operasional 4.160.920.642 4.807.487.174
Beban operasional :
Beban penyisihan kerugian/penyusutan

Beban penyisihan kerugian tabungan/deposito
2q,24

6.343.092 13.562.915
Beban penyisihan kerugian kredit 4.290.818.616 92.248.193
Beban penyusutan aset tetap 199.978.765 212.331.975
Beban amortisasi aset tidak berwujud 13.915.036 13.914.996

Beban pemasaran 2q,25 72.829.650 111.469.541
Beban umum dan administrasi 2q,26 3.226.411.235 4.077.462.405
Jum lah beban operasional 7 810 296 394 4 52 09 90  025

Laba (rugi) operasional (3.649.375.752) 286.497.149

Pendapatan dan (beban) non operasional
Pendapatan non operasional 2q,27 82.502.513 144.297.629
Beban non operasional 2q,28 (679.508.563) (253.972.660)

Jumlah Pendapatan dan (beban) non operasional (597.006.050) (109.675.031)

Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan (4.246.381.802) 176.822.118
Pajak penghasilan 2s, 13 - 85.320.953
Laba (rugi) bersih (4.246.381.802) 91.501.166

Catatan atas laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. BPR BANK BULELENG 45 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK TAHUN BERAKHIR TANGGAL 
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
Dalam satuan Rupiah_____________

Saldo laba

Modal disetor Cadangan
Tujuan

Cadangan
Umum

Laba belum 
ditentukan Jumlah

Saldo per 31 Desember 2018 10.318.400.000 1.399.069.157 1.419.269.597 141.231.672 13.277.970.427

Tambahan modal disetor 2.500.000.000 2.500.000 000
Bagian Laba Untuk Pemda (70.615.836) (70.615.836)
Cadangan Tujuan 21.184 751 - (21.184.751) *
Cadangan Umum 21.184.751 (21.184 751) -
Jasa Produksi (14.123.167) (14.123.167)
Dana Kesejahteraan (14.123.167) (14.123.167)

Laba tahun berjalan - - 91.501.166 91.501.166

Saldo, 31 Desember 2019 12.818.400.000 1.420.253.908 1.440.454.348 91.501.166 15.770.609.422

Tambahan modal disetor
Bagian Laba Untuk Pemda (45.750.582) (45.750.582)
Cadangan Tujuan 13.725.175 (13.725.175) -
Cadangan umum 13.725.175 (13.725.175) -
Jasa Produksi (9.150.117) (9.150.117)
Dana Kesejahteraan (9.150.117) (9.150.117)

Laba tahun berjalan _ (4.246.381.802) (4.246.381.802)
Saldo, 31 Desember 2020 12.818.400.000 1.433.979.083 1.454.179.523 (4.246.381.802) 11.460.176.804

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. BPR BANK BULELENG 45 
LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN BERAKHIR TANGGAL 
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
Dalam satuan Rupiah_______________

Arus kas dari aktivitas operasi
Laba Neto

Penyesuain untuk merekonsiliasi laba neto menjadi kas bersih 
diperoleh dari kegiatan operasi 

Penyusutan :
Penyusutan aset tetap 
Pengurang akum. Penyusutan
Penyisihan kerugian (pembalikan atas penyisihan) untuk: 

Penempatan pada bank lain (selain giro)
Kredit yang diberikan 
Pemulihan/kelebihan PPAP 
Kredit hapusbuku 

Amortisasi:
Amortisasi aset tidak berwujud 

Perubahan aset dan kewajiban operasi:
Pendapatan bunga yang akan diterima 
Penempatan pada bank lain (dep > 3 bulan)
Kredit yang diberikan 
Agunan yang diambilalih 
Aset lain lain 
Kewajiban segera 
Utang bunga 
Utang pajak 
Simpanan :

Tabungan 
Deposito berjangka 

Simpanan dari bank lain 
Pinjaman yang diterima 
Kewajiban imbalan kerja 
Kewajiban lain-lain

Arus kas neto dari aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas Investasi
Pembelian/penjualan aset tetap dan inventaris 
Pembelian/penjualan aset tidak berwujud 

Arus kas neto dari aktivitas Investasi

Arus kas dari aktivitas Pendanaan
Laba untuk daerah 
Dana kesejahteraan 
Jasa produksi 
Modal disetor

Arus kas neto dari aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) ARUS KAS 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE 
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE

2020 2019
(4.246.381.802) 91.501.166

199.978.765 212.331.975
(132.029.250) (87.420.000)

6.343.092 13.562.915
4.290.818.616 92.248.193
(112.291.729) (93.436.097)

(4.046.000.000) (13.756.416)

13.915.036 13.914.996

(116.355.713) 51.154.614
- (400.000.000)

5.385.809.019 (629.515.567)
1.208.602.732 1.966.535.888

140 ?23 657 171 001 P62
195.774.702 157.159.446
(14.962.840) (9.310.279)
(43.172.201) 43.172.201

(3.527.671.584) (327.942.504)
(1.526.290.000) 48.977.667

- (500.000.000)
(1.920.192.003) (3.438.417.672)

(45.547.134) 23.935.420
(32.499.996) 6.791.666.660

(4.321.928.633) 4.177.364.566

105.849.250 (6.771.075.000)

105.849.250 (6.771.075.000)

(45.750.582) (70.615.836)
(9.150.117) (14.123.167)
(9.150.117) (14.123.167)

- 2.500.000.000
(64.050.816) 2.401.137.829

(4.280.130.199) (192.572.604)

9.422.759.599 9.615.332.203
5.142.629.400 9.422.759.599

Nvoman Suarjaya
Direktur Utama C . _ ,

W  ( i  t*»-----

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagiarff'al ifsahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PD. BPR BANK BULELENG 45

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a. Pendirian dan informasi umum

PD Bank Perkreditan Rakyat Buleleng 45 selanjutnya disebut "bank") didirikan berdasarkan peraturan Daerah 
(Perda) Kabupaten Daerah Tingkat II Buleleng No.23 Tahun 2001, sebagaimana telah dirubah terakhir dengan 
Perda Nomor 14 Tahun 2006.
Berdasarkan Keputusan Bupati Buleleng Nomor 900/195/HK/2011 tanggal 8 April 2011 tentang penetapan 
penyertaan modal Pemkab Buleleng pada PD BPR Bank Buleleng 45 dilakukan penambahan modal disetor tahun 
anggaran 2011 sebesar Rp. 1.000.000.000, sehingga jumlah modal disetor menjadi sebesar Rp. 8.318.400.000,-. 
Kemudian Berdasarkan keputusan bupati buleleng Nomor 900/1135/HK/2012 tentang Penetapan Penyertaan 
Modal pada PD BPR Buleleng 45 tahun anggaran sebesar Rp. 1.000.000.000 sehingga jumlah modal disetor 
menjadi Rp. 9.318.400.000,-.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Buleleng Nomor 3 Tahun 2020 tentang PT. BPR Bank Buleleng 45 
(Perseroda), dan telah disetujui bersama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan Bupati Kabupaten Buleleng, 
Perusahaan Daerah BPR Bank Buleleng 45 yang didirikan dengan Perda Nomor 14 Tahun 2006 tentang 
Perubahan Nama Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat 45 Singaraja menjadi Perseroda diubah bentuk 
badan hukumnya yang semula berbentuk Perusahaan Daerah menjadi Perusahaan Perseroan Daerah yaitu PT. 
BPR Bank Buleleng 45 (Perseroda). Perubahan tersebut adalah dalam rangka mencapai tujuan Badan Usaha Milik 
Daerah dan Restrukturisasi. Namun belum dibuat anggaran dasar PT yang dinotariilkan.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Maksud dan tujuan bank didirikan adalah melakukan usaha perbankkan sebagai Bank Perkreditan Rakyat.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut bank dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito berjangka dan tabungan.
b. Memberikan kredit dan melakukan pembinaan khususnya terhadap pengusaha golongan ekonomi lemah dan 

menengah.
c. melakukan kerjasama antara Bank Buleleng 45 dengan lembaga perbankan atau lembaga keuangan lainnya.

d. Menjalakan usaha-usaha perbankan lainnya, sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku.

e. Membantu pemerintah daerah melaksanakan sebagian fungsi pemegang kas daerah sesuai peraturan 
perundang-undangan.

Adapun ijin-ijin yang dimiliki PD. BPR Bank Buleleng 45 adalah :
1. Peraturan Daerah PD. BPR Bank Buleleng 45 No 23 Tahun 2001 dengan perubahan terakhir Perda No. 14 

Tahun 2006.
2. Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 285/BJM/lll.3/2/1974 tentang Ketentuan 

Tambahan Mengenai Pendirian dan Usaha BPR.
3. Ijin Kantor Kas Seririt dari Bank Indonesia dengan surat No. 5/41/DPBPR/DPR tanggal 28 Januari 2003.

4. Ijin Kantor Kas Diponegoro dari Bank Indonesia dengan surat No. 12/814/DKBU/l/Dad/Dpr.
5. Tanda Daftar Perusahaan Bentuk Usaha Lainnya (BUL) dari Pemerintah Kabupaten Buleleng Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Nomor 22.01.6.64.00028 tanggal 17 Maret 
2017 berlaku s/d tanggal 23 Maret 2022 .

6. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. 01.112.479-9.904.000 dari Departemen Keuangan RI Direktorat 
Jendral Pajak Kantor Pelayanan Madya Denpasar.

Bank berdomisili dan berkantor pusat di Jalan Pramuka No.7 Kampung Kajanan, Singaraja-Bali dan memiliki 2 
(dua) Kantor Pelayanan Kas masing-masing beralamat di Pasar Seririt, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng 
dan di Jalan Raya Kubutambahan, Air Sanih.Kubutambahan Buleleng
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PD. BPR BANK BULELENG 45

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)____________________________________________________________

b. Modal Dasar serta Modal Ditempatkan dan disetor

Berdasarkan Keputusan Bupati Buleleng Nomor 900/424/HK/2019 tanggal 24 April 2019 tentang penyertaan modal 
Pemkab Buleleng pada PD BPR Bank Buleleng 45 Singaraja Kabupaten Bulelng dilakukan penambahan modal 
disetor tahun anggaran 2019 sebesar Rp.2.500.000.000, sehingga jumlah modal disetor menjadi sebesar 
Rp.12.818.400.000 dari sebelumnya sebesar Rp.10.318.400.000.
Tambahan modal disetor tersebut telah disetujui dan dicatat dalam administrasi pengawasan Otoritas Jasa 
Keuangan dengan surat Nomor S-219/KR 0811/2019 tanggal 24 Juni 2019.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pemegang Saham Tahun 2019 Tahun 2018 Mutasi

Pemerintah Daerah Kab. Buleleng 12.818.400.000 10.318.400.000 2.500.000.000

Total 12.818.400.000 10.318.400.000 2.500.000.000

Pemegang Saham Tahun 2020 Tahun 2019 Mutasi

Pemerintah Daerah Kab. Buleleng 12.818.400.000 12.818.400.000 -

Total 12.818.400.000 12.818.400.000 _________________

c. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi, serta karyawan.

Susunan Dewan Pengawas dan Direksi Bank berdasarkan Keputusan Bupati Buleleng No. 539 / 953 / HK / 2018 
dan No. 539 / 810 / HK / 2019 tentang Pengangkatan Dewan Pengawas dan Direksi Perusahaan Daerah Bank 
Perkreditan Rakyat Bank Buleleng 45 Singaraja adalah sebagai berikut:

Dewan Pengawas
Ketua Pengawas : Ketut Suparto, M.M.A
Sekretaris/Anggota : Made Nyiri Yasa, S.Sos,

Direksi
Direktur Utama : Nyoman Suarjaya, SH.
Direktur : Made Dowadi, SE.

Jumlah karyawan tahun 2020 dan 2019, sebagai berikut:
Pendidikan 2020 2019
S1 14 orang 16 orang
Diploma 5 orang 5 orang
SLTA 20 orang 20 orang
SLTP 2 orang 2 orang
Jumlah 41 orang 43 orang

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI TERPENTING

Ikhtisar kebijakan akuntansi terpenting Bank adalah sebagai berikut:

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah mata uang Rupiah (Rp)

Laporan keuangan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) dan Pedoman Akuntansi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 
tahun 2010, serta prinsip akuntansi yang berlaku lainnya.
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PD. BPR BANK BULELENG 45

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)_____________________________________________________________

a. Dasar penyusunan laporan keuangan (lanjutan)

Laporan keuangan disusun berdasarkan atas dasar akrual dan berdasarkan nilai historis (historical cost), kecuali 
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut.
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode tidak langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

b. Kas

Kas adalah mata uang kertas dan logam, baik rupiah maupun valuta asing, yang masih berlaku sebagai alat 
pembayaran yang sah.

c. Pendapatan bunga yang akan diterima

Pendapatan bunga yang akan diterima adalah pendapatan bunga dari kredit dan penempatan pada bank lain 
dengan kualitas lancar (performing) yang telah diakui sebagai pendapatan tetapi belum diterima pembayarannya.

Pendapatan bunga dari kredit dengan kualitas lancar dan penempatan pada bank lain diakui secara akrual, 
sedangkan pendapatan bunga dari kredit kualitas tidak lancar (non performing) diakui secara cash basis dan 
dicatat pada rekening-rekening administratif.
Jika kredit dilunasi oleh nasabah sebelum jatuh tempo, maka sisa dari pendapatan bunga yang belum diamortisasi 
diakui sebagai pendapatan bunga kredit kontraktual.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

d. Penempatan pada bank lain

Penempatan Pada Bank Lain terdiri dari: giro pada bank umum, tabungan pada bank lain, deposito pada bank lain 
dan sertifikat deposito pada bank umum.

Giro dan tabungan
Dana pada bank lain yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas 
dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan bertujuan untuk menunjang 
aktivitas operasional.
Deposito
Penanaman dana bank pada bank lain, dalam bentuk deposito berjangka, dan lain-lain yang sejenis, yang 
dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan.

Pengakuan
Giro, tabungan, dan deposito diakui sebesar nilai nominal.
Pendapatan bunga diakui secara akrual sebesar jumlah yang menjadi hak BPR.
Penyajian
Giro pada bank umum disajikan sebesar nilai nominal.
Tabungan pada bank lain :

Tabungan pada bank lain disajikan sebesar nilai nominal.
Penyisihan yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian atas tabungan tersebut disajikan sebagai 
pengurang penurunan nilai atau kemungkinan kerugian).

Deposito pada bank lain
Deposito pada bank lain disajikan di neraca sebesar nilai nominal
Penyisihan yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian atas deposito tersebut disajikan sebagai 
pengurang (offsetting account) dari deposito tersebut.

BPR membenti'1- ~'>nyisihan kerugian penempatan pada bank lain sesuai dengan ketentuan POJK No
33/POJK.03/2018.
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)____________________________________________________________

e. Kredit yang diberikan

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bunga.

Kredit yang diberikan disajikan sebesar pokok kredit/baki debet. Provisi dan biaya transaksi ditanggung oleh 
nasabah yang bersangkutan.

Untuk kredit yang direstrukturisasi dalam pokok kredit termasuk bunga dan biaya lain yang dialihkan menjadi pokok 
kredit. Bunga yang dialihkan tersebut diakui sebagai penghasilan bunga yang ditangguhkan.

Kredit diklasifikasikan sebagai non performing pada saat pokok pinjaman telah lewat jatuh tempo dan/atau pada 
saat manajemen berpendapat bahwa penerimaan atas pokok kredit atau bunga kredit tersebut mulai kurang 
lancar. Penghasilan bunga kredit yang telah diklasifikasikan sebagai non performing tidak diperhitungkan dan akan 
diakui sebagai penghasilan pada saat diterima.

Kredit yang diberikan dengan perjanjian sindikasi ataupun penerusan kredit diakui sebagai porsi pinjaman yang 
risikonya ditanggung oleh Bank.

Agunan digunakan untuk memitigasi risiko kredit dan kebijakan mitigasi risiko menentukan jenis agunan yang 
dapat diterima oleh Bank. Umumnya jenis agunan yang diterima Bank untuk memitigasi risiko kredit diantaranya 
adalah deposito berjangka, tanah dan bangunan, serta kendaraan bermotor.

Umumnya agunan yang diperlukan dalam setiap pemberian kredit sebagai sumber terakhir pelunasan kredit 
(secondary source of credit repayment) dan sebagai salah satu bentuk mitigasi risiko kredit. Sumber utama 
pelunasan kredit adalah dari usaha debitur.

Kredit dihapusbukukan jika tidak ada peluang realistis untuk pengembalian masa datang dan semua agunan telah 
terealisasi atau sudah diambil alih oleh Bank.

Kriteria penghapusbukuan kredit tehadap debitur adalah sebagai berikut:
a. Kriteria yang memiliki kualitas macet
b. Fasilitas kredit telah dibentuk cadangan kerugian penurunan nilai aset sebesar 100% dari pokok kredit.
c. Hapus buku dilakukan terhadap seluruh kewajiban kreditnya, sehingga penghapusbukuan tidak boleh 

dilakukan pada sebagian kreditnya (pratial write-off).
d. Telah dilakukan berbagai upaya penagihan dan pemulihan, namun tidak berhasil.
e. Usaha debitur sudah tidak mempunyai prospek atau kinerja debitur burut atau tidak ada kemampuan 

membayar.
Provisi diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus. Amortisasi tersebut diakui sebagai penambah 
pendapatan bunga.
Biaya transaksi dalam rangka pemberian kredit (yang ditanggung BPR) diamortisasi selama masa kredit secara 
garis lurus. Amortisasi tersebut diakui sebagai pengurang pendapatan bunga.

f. Penyisihan kerugian

Aset produktif terdiri dari penempatan pada bank lain selain giro, surat berharga, kredit yang diberikan dan 
penyertaan termasuk komitmen dan kontinjensi pada transaksi rekening administratif.

Bank membentuk penyisihan penghapusan aset produktif berdasarkan penelaahan terhadap kolektibilitas masing- 
masing aset produktif sesuai POJK Nomor 33/POJK/03/2018.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

g. Penempatan pada bank lain
Bagian penempatan pada bank lain yang memenuhi persyaratan kriteria penjaminan Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS) dapat dijadikan sebagai faktor pengurang dalam pembentukan PPAP umum dan khusus.

Persentase penyisihan kerugian ditetapkan sebesar:

PPAP Umum
Lancar

PPAP Khusus
Kurang Lancar 
Macet

Kredit yang diberikan
PPAP Umum dan PPAP Khusus untuk kredit yang diberikan, dengan persentase sebagai berikut:
PPAP Umum %

Lancar 0,50%
PPAP Khusus

Dalam Perhatian Khusus 1,00%
Kurang Lancar 10,00%
n irp n t ik a n  50 ,00%

Macet 100,00%

Persentase tersebut dikalikan dengan baki debet setelah dikurangi nilai agunan 

Nilai agunan yang dapat diperhitungkan adalah sebesar:
- 100% (seratus persen) dari agunan yang bersifat likuid berupa SBI, surat utang yang diterbitkan oleh 

Pemerintah Republik Indonesia, tabungan dan/atau deposito yang diblokir pada BPR yang bersangkutan 
disertai dengan surat kuasa pencairan dan/atau logam mulia yang disertai surat kuasa gadai;

- 85% (delapan puluh lima persen) dari nilai pasar untuk agunan berupa emas perhiasan;
- 30% (deiapan puluh persen) dari nilai hak tanggungan atau fidusia untuk agunan tanah dan/atau bangunan 

yang memiliki sertifikat yang dibebani dengan hak tanggungan atau fidusia;
- 70% (tujuh puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya dilakukan sampai dengan 

12 (dua belas) bulan terakhir dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai resi 
gudang;

- 60% (enam puluh persen) dari Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) atau nilai pasar berdasarkan penilaian oleh 
penilai independen untuk agunan berupa tanah dan/atau bangunan yang memiliki sertifikat yang tidak 
dibebani dengan hak tanggungan atau fidusia;

- 50% (lima puluh persen) dari NJOP berdasarkan Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) atau surat 
keterangan NJOP terakhir dari instansi berwenang, atau dari nilai pasar berdasarkan penilaian oleh penilai 
independen atau instansi berwenang, untuk agunan berupa tanah dan/atau bangunan dengan Kepemilikan 
berupa surat pengakuan tanah adat;

- 50% (lima puluh persen) dari harga pasar, harga sewa atau harga pengalihan, untuk agunan berupa tempat 
usaha yang disertai bukti kepemilikan atau surat ijin pemakaian atau hak pakai atas tanah yang dikeluarkan 
oleh instansi berwenang dan disertai dengan surat kuasa menjual atau pengalihan hak yang dibuat atau 
disahkan oleh notaris atau dibuat oleh pejabat lainnya yang berwenang;

- 50% (lima puluh persen) dari nilai hipotek atau fidusia berupa kendaraan bermotor, kapal, perahu bermotor, 
alat harat, dan/atau mesin yang menjadi satu kesatuan dengan tanah, yang disertai dengan bukti kepemilikan
03;- telah dilakukan pengikatan hipotek atau fidusia sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

%
0,50%

10,00%
100,00%
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

g. Penempatan pada bank lain (lanjutan)

- 50% (lima puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya dilakukan lebih dari 12 (dua 
belas) bulan sampai dengan 18 (delapan belas) bulan terakhir dan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan mengenai resi gudang;

- 50% (lima puluh persen) untuk bagian dari Kredit yang dijamin oleh Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang melakukan usaha sebagai penjamin Kredit dengan 
memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban 
penyediaan modal minimum dan pemenuhan modal inti minimum bank perkreditan rakyat; atau

- 30% (tiga puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya dilakukan lebih dari 18 
(delapan belas) bulan namun belum melampaui 24 (dua puluh empat) bulan terakhir dan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai resi gudang.

Penyisihan Kerugian Kredit dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul sehubungan dengan 
dengan penanaman dana ke dalam kredit.

Penghapusbukuan Kredit (Hapus Buku) adalah tindakan administratif BPR untuk menghapus buku kredit macet 
dari neraca sebesar kewajiban debitur tanpa menghapus hak tagih BPR kepada debitur.

Penghapusan Hak Tagih Kredit (Hapus Tagih) adalah tindakan BPR menghapus kewajiban debitur yang tidak 
dapat diselesaikan.

Pengakuan:
BPR membentuk penyisihan kerugian kredit sesuai dengan ketentuan POJK No. 33 tahun 2018.
Penyajian :
Beban pembentukan penyisihan kerugian kredit disajikan setelah beban Bunga pada pos Beban Penyisihan 
Kerugian Kredit.
Saldo Penyisihan Kerugian Kredit disajikan sebagai pos pengurang dari kredit.

h. Agunan yang diambilalih

Agunan yang diambil alih adalah aset yang diperoleh BPR, baik melalui pelelangan maupun di luar pelelangan 
berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual di luar 
pelelangan dari pemilik agunan dalam hak debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada BPR.

Agunan yang diambil alih sehubungan dengan penyelesaian kredit diakui sebagai aset sebesar nilai bersih yang 
dapt direalisasi, yaitu nilai wajar agunan kredit setelah dikurangi estimasi biaya pelepasan jika dijual. Apabila 
terdapat penurunan nilai permanen dari agunan kredit yang diambil alih, maka nilai agunan kredit tersebut wajib 
disesuaikan. Pada saat penjualan, selisih antara nilai tercatat agunan yang diambil alih dan hasil penjualannya 
diakui sebagai keuntungan atau kerugian non operasional.
Upaya penyelesaian AYDA berdasarkan POJK No. 33/POJK.03/2018.

i. Aset tetap

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehannya setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus (straight line methode) berdasarkan taksiran masa 
manfaat ekonomis aset tetap, sebagai berikut:

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

i. Aset tetap (lanjutan)

Umur aset Tarif penyusutan
5%

25%-12,5%
Bangunan 
Kendaraan 
Inventaris Golongan I 
Inventaris Golongan II

20 tahun 
4-8 tahun 
4 tahun 
8 tahun

25%
12,5%

Beban pemeliharaan dan perbaikan rutin dibebankan pada laporan laba rugi pada sa3t terjadinya, pengurangan 
dan penambahan dalam jumlah besar dikapitalisir bila menambah umur ekonomis atau menambah manfaat aset 
yang bersangkutan. Aset tetap yang sudah tidak dipergunakan atau dijual, dikeluarkan dari kelompok aset tetap 
yang bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi dibukukan dalam laporan laba rugi tahun bersangkutan.

j. Aset tidak berwujud

Aset Tidak Berwujud adalah aset non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik.

Aset tidak berwujud diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus (straight line methode) berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomis aset.

k Aset lain-lain

Aset lain-lain adalah pos-pos aset yang tidak dapat secara layak digolongkan dalam kelompok pos aset yang ada 
dan tidak secara material untuk disajikan tersendiri.
Aset lain-lain terdiri da ri:

Pajak dibayar dimuka 
Biaya dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka adalah biaya yang telah dikeluarkan tetapi belum diakui sebagai beban pada periode 
terjadinya dan masa manfaatnya (jangka waktu) telah diperjanjikan sejak awal.
Biaya dibayar dimuka diamortisasi secara sistematis berdasarkan jangka waktu perjanjian.

t

l. Kewajiban segera

Kewajiban yang telah jatuh tempo dan/atau segera dapat ditagih dan harus segera dibayar.
Transaksi kewajiban segera diakui pada saat:

1. Kewajiban telah jatuh tempo; atau
2. Kewajiban menjadi segera dapat ditagih oleh pemiliknya baik dengan perintah dari pemberi amanat maupun 

tidak.

m. Utang bunga

Kewajiban bunga yang telah jatuh tempo dan atau yang segera dapat ditagih oleh pemiliknya dan harus segera 
dibayar.
Utang bunga diakui sebesar jumlah bunga kontraktual, baik untuk akrual bunga maupun yang telah jatuh tempo.

n. Utang pajak

Utang pajak adalah kewajiban pajak penghasilan badan yang terutang atas penghasilan BPR.
Utang pajak merupakan selisih kurang atas kewajiban pajak penghasilan setelah memperhitungkan angsuran
pajak atau pajak dibayar dimuka.
Utang pajak diakui sebesar jumlah yang harus disetorkan ke kas Negara.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

o. Simpanan

Simpanan adalah dana dalam bentuk tabungan dan deposito yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana.
Tabungan:

Transaksi tabungan diakui sebesar nominal penyetoran atau penarikan yang dilakukan oleh penabung.
Setoran tabungan diakui pada saat uang diterima.
Bunga yang diberikan atas tabungan diakui sebagai penambah nominal tabungan.
Saldo tabungan disajikan sebesar jumlah kewajiban BPR kepada pemilik tabungan.

Deposito :
Transaksi deposito diakui sebesar nilai nominal yang tercantum dalam bilyet deposito.
Setoran deposito diakui pada saat uang diterima.
Deposito disajikan sebesar jumlah nominal atau sebesar kewajiban BPR yang diperjanjikan.
Kewajiban bunga deposito yang belum jatuh tempo disajikan dalam pos utang bunga.

p. Simpanan dari bank lain

Simpanan dari bank lain adalah kewajiban bank kepada bank lain, dalam bentuk tabungan dan deposito.
Simpanan dari bank lain berupa Tabungan dari bank lain :

Transaksi tabungan diakui sebesar nominal penyetoran atau penarikan yang dilakukan oieh bank lain.
Setoran tabungan diakui pada saat uang diterima.
Bunga yang diberikan atas tabungan diakui sebagai penambah nominal tabungan.
Saldo tabungan disajikan sebesar jumlah kewajiban BPR kepada bank lain pemilik tabungan.

Deposito :
Transaksi deposito diakui sebesar nilai nominal yang tercantum dalam bilyet deposito.
Setoran deposito diakui pada saat uang diterima.
Deposito disajikan sebesar jumlah nominal atau sebesar kewajiban BPR yang diperjanjikan.
Kewajiban bunga deposito yang belum jatuh tempo disajikan dalam pos utang bunga.

q. Pinjaman diterima

Pinjaman diterima adalah dana yang diterima dari bank lain, Bank Indonesia, atau pihak lain dengan kewajiban 
pembayaran kembali sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam perjanjian pinjaman.

r. Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan bunga
Pendapatan diakui pada saat terjadinya (accrual basis).
Pendapatan bunga antara lain berasal dari kredit yang diberikan dan penempatan pada bank lain.
Pendapatan bunga meliputi pendapatan bunga kontraktual serta amortisasi provisi dan biaya transaksi.

Pendapatan bunga dari kredit kualitas lancar dan penempatan pada bank lain diakui secara akrual, kecuali 
pendapatan bunga dari kredit yang non performing.

Pada saat kredit diklasifikasikan sebagai kredit non performing, maka
Membatalkan bunga kredit (bunga kontraktual) yang sudah diakui sebagai pendapatan tetapi belum dibayar

Bunga yang dibatalkan tersebut diakui sebagai tagihan kontinjensi (pendapatan bunga kredit dalam 
penyelesaian)

debitur
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) ____________________________________________________________

r. Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)

Beban bunga
Beban bunga diakui pada saat terjadinya (accrual basis).

Pendapatan dan beban provisi dan komisi
Penerimaan pendapatan atas administrasi kredit (provisi dan komisi) dari kredit sebagai pendapatan (beban) yang 
ditangguhkan dan diamortisasi secara sistematis selama jangka waktu komitmen kredit.
Provisi dan komisi yang tidak berkaitan dengan kegiatan perkreditan dan jangka waktu, diakui sebagai pendapatan 
atau beban pada periode terjadinya transaksi.

s. Komitmen dan kontinjensi

Komitmen
Komitmen adalah ikatan atau kontrak berupa janji yang tidak dapat dibatalkan (irrevocable) secara sepihak dan 
harus dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi.

Kontinjensi
Kontinjensi adalah kondisi atau situasi dengan hasil akhir berupa keuntungan atau kerugian yang baru dapat 
diinformasikan setelah terjadinya satu peristiwa atau lebih pada masa depan.

Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi dibentuk sebesar taksiran kerugiannya serta diakui sebagai beban dan 
kewajiban secara terpisah.

t. Perpajakan

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak periode yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan 
tarif pajak yang berlaku.

u. Transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Perusahaan melakukan transaksi-transaksi tertentu dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, 
seperti didefinisikan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP No. 28) mengenai "Pengungkapan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa".

Seluruh transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dalam jumlah signifikan, baik yang 
dilakukan dengan persyaratan dan kondisi yang sama atau tidak dengan persyaratan dan kondisi yang sama 
dengan pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa, telah diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan.

v. Kewajiban Imbalan Keija

Berdasarkan SAK ETAP Bab 23 tentang imbalan kerja terdiri dari:
Imbalan Kerja Jangka Pendek terdiri dari:

- Upah, gaji dan iuran jaminan sosial
- Bonus terutang dalam waktu 12 bulan 

Imbalan Pasca Kerja terdiri dari:
- Tunjangan Pensiun
- Asuransi jiwa dan perawatan kesehatan 

Imbalan Jangka Panjang terdiri dari:
- Pesangon Pemutusan Hubungan Kerja

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) __________________________________________________________

w. Penggunaan estimasi

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP), mengharuskan manajemen untuk membuat berbagai estimasi dan asumsi yang mempengaruhi 
jumlah aset dan kewajiban dan pengungkapan aset dan kewajiban kontinjen pada tanggal laporan keuangan serta 
jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Hasil yang sebenarnya dapat berbeda dengan jumlah 
yang diestimasi tersebut.

x. Peraturan/Undang-undang terbaru

Perhitungan Kualitas Aktiva Produktif dan PPAP mengacu pada POJK No. 33/POJK.03/2018 tentang KAP dan 
PPAP BPR yang mulai berlaku tanggal 1 Desember 2019 kecuali ketentuan pasal 32 mulai berlaku sejak 
diundangkan.

Tahun 2020 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan baru yaitu POJK No. 11/POJK.03/2020 
tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus 
Disease 2019, yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Maret 2021.

Pasal 5, kualitas kredit atau pembiayaan yang direstrukturisasi ditetapkan lancar sejak dilakukan restrukturisasi. 
Kredit yang direstrukturisasi dikecualikan dari penerapan perlakuan akuntansi restrukturisasi kredit atau
pembiayaan

Berdasarkan POJK No. 34/POJK.03/2020 tentang Kebijakan bagi BPR dan BPRS sebagai Dampak Penyebaran 
Coronavirus Disease 2019, yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Maret 2021, menjelaskan Bank dapat 
membentuk atau tidak membentuk penyisihan penghapusan aset produktif umum untuk aset produktif dengan 
kualitas lancar.

Berdasarkan POJK No. 48/POJK.03/2020 tentang Perubahan Atas Pertauran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
11/POJK.03/2020, yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Maret 2022, Pasal 5A, menjelaskan Bank harus 
melakukan penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4) huruf b terhadap kemampuan debitur yang 
terkena dampak penyebaran COVID-19 untuk dapat bertahan sampai dengan berakhirnya POJK ini.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dalam hal, Bank telah menilai bahwa debitur yang terkena dampak penyebaran COVID-19 tidak dapat bertahan, 
Bank melakukan (a) penilaian kualitas kredit atau pembiayaan yang direstrukturisasi sesuai dengan POJK 
mengenai penilaian kualitas aset, dan (b) pembentukan cadangan.

3. Kas

Kas per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:
2020 2019

Kas 305.322.500 522.442.502
Jumlah 305.322.500 522.442.502

4. Pendapatan yang akan diterima

Pendapatan yang akan diterima per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:
2020 2019

Penempatan pada bank lain 3.000.878 7.887.885
Kredit yang diberikan 516.361.864 395.119.144
Jumlah 519.362.742 403.007.029
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)______

5. Penempatan pada bank lain

Penempatan pada bank lain per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

2020 2019
Giro :

PT. Bank Danamon 31.563.488 26.574.603
PT. Bank CIMB Niaga 74.203.514 58.308.485
PT. Bank OK Indonesia 871.116.588 743.058.650
PT. Bank Andara Link - 843.150
PT. Bank Mandiri 1.014.577.213 1.361.516.804

Jumlah giro 1.991.460.803 2.190.301.692
Tabungan :

PT. BPR Lestari Bali 200.595 -
PT. BPD Cabang Singaraja 1.719.194.665 4.784.175.606
PT. BPD Cabang Seririt 417.026.297 505.067.637
PT. BPD Kubutambahan 409.424.540 320.772.162

Jumlah tabungan 2.545.846.097 5.610.015.405
Deposito dengan jangka waktu < 3 bulan :

PT. Bank CIMB Niaga 200.000.000 200.000.000
PT. Bank Oke Indonesia iii i 00.000.000 i 00.000.000
PT. Bank Oke Indonesia V - 800.000.000
PT. Bank Oke Indonesia VIII - -
PT. Bank Oke Indonesia 1X2017 - -
PT. BPD Bali JW 3 bulan - -
PT Bank BPD Bali 1 bulan - -

Jumlah 300.000.000 1.100.000.000
Deposito dengan jangka waktu > 3 bulan :

Bank Andara IX 2017 1.000.000.000 1.000.000.000
Bank Andara VIII 400.000.000 400.000.000

Jumlah 1.400.000.000 1.400.000.000
Jumlah deposito 1.700.000.000 2.500.000.000

Jumlah penempatan pada bank lain 6.237.306.900 10.300.317.097
Penyisihan kerugian tabungan dan deposito (4.583.810) (40.550.077)
Jumlah bersih 6.232.723.090 10.259.767.020

Perubahan penyisihan kerugian penempatan pada bank lain adalah sebagai berikut:

2020 2019
Saldo awal 40.550.077 47.632.663
Pembentukan penyisihan kerugian 6.343.092 13.562.915
Pemulihan penyisihan kerugian (42.309.359) (20.645.501)
Saldo akhir 4.583.810 40.550.077

Kredit yang diberikan

Kredit yang diberikan per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020 2019
Kredit yang diberikan-pokok 35.173.103.590 40.829 958.792
Kredit yang dibenkan-provisi (109 112.13'1' (212 414.492)
Kredit yang diberikan-administrasi (41.267.466) (204.287.442)
Pendapatan bunga yang ditangguhkan (155.196.154) (159.920.000)
Jumlah bersih 34.867.527.839 40.253.336.858
Penyisihan keruaian kredit (432.225.467) (757 389.221)
Jumiah 34.435.302.372 39.995.947.637
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

6. Kredit yang diberikan (lanjutan)

Jumlah rekening kredit yang diberikan sebanyak 1.273 (seribu dua ratus tujuh puluh tiga) rekening, dari jumlah 
rekening tersebut terdapat kredit pihak terkait dengan bank sebanyak 34 (tiga puluh empat) rekening dengan baki 
debet sebesar Rp. 1.908.883.541. Daftar rincian kredit pihak terkait,lihat lampiran 2.

Berdasarkan Keputusan Direksi PD. BPR Bank Buleleng 45 Nomor 30 Tahun 2020, suku bunga, biaya provisi dan 
administrasi ditetapkan sebagai berikut:
Suku bunga kredit ditatapkan sebesar:
1. Suku bunga 15% tetap untuk kredit dengan agunan SHM dan BPKB dan atau surat kepemilikan lainnya.
2. Suku bunga 18% pa flat untuk kredit dengan jaminan surat kios.
3. Suku bunga 19% s/d 21% pa menurun dan/atau anuitas untuk Kredit dengan Agunan SHM dan BPKB dan atau 

surat kepemilikan lainnya.
4. Suku bunga 21% pa anuitas untuk kredit dengan jaminan SK, ATM dan Buku tabungan pada bank lain.
5. Suku bunga 24% pa flat untuk kredit tanpa agunan.

Biaya provisi, administrasi dan biaya lainnya
Jangka waktu Provisi Administrasi Ongkos periksa
3 bulan 1% 0,25% 0,50%
6 s/d 8 bulan 1% 0,50% 0,50%
9 s/d 12 bulan 1 70 0,75% 0,50%
13 s/d 24 bulan 1% 1% 0,50%
25 s/d 36 bulan 1% 1,75% 0,50%
37 s/d 60 bulan 1% 2,25% 0,50%
61 s/d 120 bulan 1% 2,75% 0,50%
Pinjaman Rp.500 juta 
dengan syarat tertentu

1% 0,75% 0,50%

Kredit yang diberikan berdasarkan penggolongan kolektibilitas adalah sebagai berikut:

Rek 2020 Rek 2019
Lancar 1.015 20.999.595.245 1.365 27.300.075.981
Dalam Pengawasan Khusus 184 9.854.447.122 79 4.220.348.182
Kurang lancar 33 669.752.293 14 2.496.057.866
Diragukan 19 1.220.764.699 7 1.134.754.554
Macet 22 2.428.544.231 19 5.678.722.209
Jumlah 1.273 35.173.103.590 1.484 40.829.958.792

Kredit yang diberikan berdasarkan jenis penggunaannya adalah sebagai berikut:

2020 2019
Jenis Rekening Baki debet Rekening Baki debet
Modal Kerja 579 15.777.248.475 803 20.522.483.764
Investasi 21 5.197.872.417 28 5.114.555.902
Konsumsi 673 14.197.982.699 653 15.192.919.126
Jumlah 1.273 35.173.103.591 1.484 40.829.958.792

Perubahan penyisihan kerugian kredit yang diberikan acalah sebagai berikut: 

Saldo awal
Penyisihan kerugian yang dibentuk 
Pemulihan penyisihan kerugian 
Kredit hapusbuku
Saldo akhir ___

2020
257 389.221

4.290.818.616 
(69.982.370) 

(4.046.000.000) 
432 225 467

2019
251.688 040

92.248.193 
(72.790.596) 
(13.756.416) 
257 389 221

16 Paraf......  [.



PD. BPR BANK BULELENG 45

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)_______________________________

7. Agunan Yang diambilalih

Agunan Yang diambilalih per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

2020 2019
Agunan yang diambilalih 5.413.138.900 6.621.741.632
Jumlah 5.413.138.900 6.621.741.632

1. Nengah Lahen, Nomor PK 01.70.017398.01, tanggal pengambilalihan 17 Desember 2013 dengan baki debet 
sebesar Rp. 240.000.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 0043 Desa Gesing, Luas 5000 m2, a/n Nengah 
Lahen.

2. Laili, Nomor PK 01.72.021133.02, Tanggal Pengambilalihan 28 Oktober 2016 dengan baki debet sebesar Rp. 
369.500.000 Agunan Berupa Sertifikat Hak Milik No. 00640 Desa Pengulon, Luas 700 m2, A/n Laili.

3. Icuk Yuliawati , Nomor PK 01.70.017999.09 , Tanggal Pengambilalihan 10 Oktober 2017 dengan baki debet 
sebesar Rp. 360.000.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 682 Kelurahan Kampung Baru, Luas 218 m2, A/n 
Icuk Yuliawati.

4. Putu Sudi Ariawan , Nomor PK 01.70.022697.02 , Tanggal Pengambilalihan 29 Maret 2018 dengan baki debet 
sebesar Rp. 1.567.000.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 1374 Desa Kaliasem, Luas 1.125 m2 , A/n Putu
Sudi /u'iawan.

5. I Made Winada , Nomor PK 01.70.023222.03 , Tanggal Pengambilalihan 11 Juli 2018 dengan baki debet sebesar 
Rp. 100.000.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 01185 Desa Gesing , Luas 650 m2 , A/n Nyoman Mawa.

6. Putu Indra Natalia Wati, SE , Nomor PK 01.70.0233.03.04 , Tanggal Pengambilalihan 16 Juli 2018 dengan baki 
debet sebesar Rp. 1.600.000.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 01513 Desa Temukus , Luas 905 m2 , 
A/n Putu Edwien Surya Wijaya.

7. Made Wanjuni, Nomor PK 01.71.026917.01, Tanggal Pengambilalihan 27 Juli 2018 dengan baki debet sebesar Rp. 
31.138.900 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 268, Luas 1000 m2, A/n Gede Geriadana Putra SH dan SHM 
No. 289 Desa Les, Luas 3110 m2, A/n Gede Geriadan Putra SH.

8. I Gede Geriadana Putra, Nomor PK 01.70.019543, Tanggal Pengambilalihan 27 Juli 2018 dengan baki debet 
sebesar Rp. 2.050.000.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 268, Luas 1000 rr>2, A/n Gede Geriadana Putra 
SH dan SHM No. 289 Desa Les, Luas 3110 m2, A/n Gede Geriadan Putra SH.

9. Gede Suartana, Nomor PK 01.70.021092.03, Tanggal Pengambilalihan 31 Juli 2018 dengan baki debet sebesar 
Rp.750.000.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 1353 Desa Pemaron , Luas 87 m2 , A/n Gede Suartana.

10. Putu Amawa Dirgayusa , Nomor PK 01.72.022906.01 , Tanggal Pengambilalihan 31 Juli 2018 dengan baki debet 
sebesar Rp. 175.352.732 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 2888 Keluarahan Penarukan, Luas 465 m2 , A/n 
Ni Luh Susiandayani.

PENYELESAIAN AYDA, KREDIT ATAS NAMA :
1. Luh Putu Sugiantari , Nomor PK 01.70.024794.01, Tanggal Pengambilalihan 27 Juli 2018 dengan baki debet 

sebesar Rp. 68.750.000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 03453 Desa Baktiseraga, Luas 305 m2, A/n Gede 
Ton Hitler.

2. Gede Ton Hitler, Nomor PK 01.70.004762.06, Tanggal Pengambilalihan 27 Juli 2018 dengan baki debet sebesar 
Rp. 610.000 000 Agunan berupa Sertifikat Hak Milik No. 03453 Desa Baktiseraga, Luas 305 m2, A/n Gede Ton 
Hitler

Pada tanggal 25 Oktober 2020, telah dilakukan
1. Luh Putu Sugiantari
2. Gede i on Hitler

Jumlah
AYDA telah terjual sebesar

Laba (Rugi)

penyelesaian agunan yang diambil alih (AYDA), atas nama 
68.750.000

________________610. 000.000
678.750.000

______ 660.000.000
(18 750.000)
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. Aset tetap dan inventaris

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Aset tetap dan inventaris per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:
2020

Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir
Haraa Perolehan 
Tanah 6.825.000.000 6.825.000.000
Bangunan 2.663.837.455 - - 2.663.837.455
Kendaraan 545.770.000 - - 545.770.000
Inventaris 762.539.825 26.180.000 132.029.250 656.690.575
Jumlah 10.797.147.280 26.180.000 132.029.250 10.691.298.030
Akumulasi Penvusutan 
Bangunan 1.510.029.839 143.698.244 1.653.728.083
Kendaraan 468.518.926 28.304.179 - 496.823.105
Inventaris 701.718.198 27.976.342 132.029.250 597.665.290
Jumlah 2.680.266.963 199.978.765 132.029.250 2.748.216.478

Nilai buku bersih 8.116.880.317 - 7.943.081.552
2019

Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir
Haraa Perolehan 
Tanah 6.825.000.000 6.825.000.000
Bangunan 2.663.837.455 - - 2.663.837.455
Kendaraan 633.190.000 - 87.420.000 545.770.000
Inventaris kantor 729.044.825 33.495.000 - 762.539.825
Jumlah 4.026.072.280 6.858.495.000 87.420.000 10.797.147.280

Akumulasi Penvusutan 
Bangunan 1.365.393.527 144.636.312 1.510.029.839
Kendaraan 521.063.918 34.875.008 87.420.000 468.518.926
Inventaris kantor 668.897.543 32.820.655 - 701.718.198
Jumlah 2.555.354.988 212.331.975 87.420.000 2.680.266.963

Nilai buku bersih 1.470.717.292 8,116.880,317

TAHUN 2020

Berdasarkan Berita Acara Penghapusbukuan Barang Inventaris Elektronik PT. BPR Bank Buleleng 45 tanggal 18 
September 2020, Bank melakukan penghapusbukuan inventaris sebanyak 44 (empat puluh empat) barang inventaris 
elektronik dan barang perlengkapan kebun sebesar Rp132.029.250,-

TAHUN 2019

Penambahan tanah sebesar Rp6.825.000.000,- seluas 1.950 M2 berdasarkan laporan KJPP Ni Made Tjandra Kasih 
nomor 00421/0061-00/P1/11 /0397/1/VII/2019 tanggal 12 Juli 2019. Penambahan tanah tersebut belum dibuatkan Akta.

Daftar rincian aset tetap dan inventaris, lihat lampiran 1

9. Aset tidak berwujud

‘  j
Aset tidak berwujud per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020 2019I Harga perolehan
A Software 139.150.000 139.150.000

ji
i Akumulasi amortisasi 

Software
Nilai buku

(121.673.750)
17.476.250

(107.758.714)
31.391.286
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

10. Aset lain-lain

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Aset lain-lain per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Uang muka biaya kalender 
Sewa gedung dibayar dimuka 
Puskud Bali Dwipa I 
Puskud Bali Dwipa II 
Puskud Bali Dwipa III 
Piutang Pajak (PPh Pasal 28A)
E Batara Pos/Pos Pay 
E Batara Posfin
E Batara Pos/ Pay Kantor Kas Seririt
Gate Pay Inet/ BRI
Konsultan
Persediaan Materai
Jumlah

2020 2019
20.250.000 24.000.000
37.999.999 9.263.057

293.678 293.678
377.953 377.953

1.912.989 1.912.989
14.417.557 251.295.878

7.684 7.684
9.662.613 5.839.791
3.201.206 3.201.206
1.913.030 35.496.129

212.409.500 110.204.500
81.000 858.000

302.527.209 442.750.866

Piutang pajak sebesar Rp.14.417.557 lihat catatan No.13. 

SEWA KIOS/TOKO

Berdasarkan Surat Peijanjian Kontrak, Bank menyewa Kios/Toko di Banjar Dinas Pasek, Desa Kubutambahan, yang 
dipergunakan untuk Kantor Pelayanan Kas. Uang sewa untuk jangka waktu 5 (lima) tahun sebesar Rp40.000.000,- 
(empat puluh juta rupiah). Perjanjian kontrak dari tanggal 7 September 2020 sampai dengan tanggal 7 September 
2025.

11. Kewajiban segera dibayar

Kewajiban segera dibayar per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020 2019
PPh bunga Tabungan 3.781.615 4.564.397
PPh bunga deposito 18.607.390 22.701.629
PPh Pasal 21 karyawan 20.034.760 18.729.733
PPh Pasal 23 Final 736.111 1.397.847
PPH lainnya/PPh Pasal 23 1.331.402 -
BPJS 1.661.210 1.805.344
Titipan asuransi jiwa 36.413.000 44.478.000
Titipan uang notaris 96713.500 114.773.991
Titipan Angsuran Nasabah 503.478.072 121.264.660
Lainnya 12.731.265 169.998.022
Jumlah 695.488.325 499.713.623

12. Utang Bunga

Utang Bunga per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut

2020 2019
Bunga deposito pihak ke 3 non bank belum jatuh tempo 78 943.536 92.932.918
Bunga deposito dari bank lain 22.506.353 27.730.141
Pinjaman diterima 16.799.666 12.549.836
Jumlah 118.250.055 133.212.895
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

13. Utang Pajak

Utang Pajak per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020 2019
PPh Pasal 29 - 29.971.117
PPh Pasal 25 - 13.201.084
Jumlah - 43.172.201

Adapun rekonsiliasi antara laba komersial dengan laba fiskal, adalah sebagai berikut berikut:

Laba sebelum pajak penghasilan
2020

(4.246.381.802)
Koreksi fiskal positif:

Banten/upacara 15.379.000
Sumbangan 13.610.531
Iuran Perbarindo 25.412.500
Non Operasional 76.503.800
Pakaian karyawan 10.070.000
Pemasaran/lklan dan Promosi 8.938.750
Penyisihan kerugian tab & dep 6.343.092
Penyisihan kerugian kredit 246.401.527

Jumlah koreksi positif 402.659.200
Koreksi fiskal negatif

Pendapatan sewa gedung 78.749.997
Jumlah koreksi negatif 78.749.997
Penghasilan kena pajak (PKP) (3.922.472.599)
Perhitungan Hutang Pajak WP Badan - PPh Pasal 29 : 
Dasar Pengenaan Pajak 

1. Pasal 31.e
2. Peredaran Bruto 7.099.828.631
3. PKP (pembulatan) -

Perhitungan Pajak Penghasilan yang terutang :
Jumlah 0

Uang Muka PPh Pasal 25 (Jan-Nop) 14.417.557
Uang Muka PPh Pasal 25 (Des) -
Utang PPh Pasal 29 Kurang (Lebih) (14.417.557)

14. Simpanan

Simpanan per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020 2019
Tabungan 12.971.077.597 16.498.749.181
Deposito berjangka 15.215.700.000 16.741.990.000
Deposito Biaya Transaksi - -
Jumlah 28 186 777.597 33.240.739.181

a. Program tabungan pihak ketiga bukan bank :
2020 2019

Tabungan Reguler 7.527.029.737 9 074 182 537
Tabungan Dana Pensiun 102.819.433 114.693.339
Tabungan Siraya 1.040.403.113 862.110.674
Tabunganku 117.805.707 99.184.908
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

14. Simpanan (lanjutan)

Taberka 601.140.908 577.992.907
Tabungan Denbukit 1.210.933.506 1.792.691.215
Tabungan Simpati 810.115.885 2.763.968.035
Tabungan Arisan Simpati Motor 1.435.642.183 924.526.111
Tabungan Simpel 125.187.125 289.399.456
Jumlah tabungan 12.971.077.597 16.498.749.181

Deposito berjangka pihak ketiga bukan bank berdasarkan jangka waktu :
2020 2019

1 sd 3 bulan 2.210.500.000 2.050.790.000
4 sd 6 bulan 2.840.500.000 3.830.000.000
7 sd 12 vulan 10.039.700.000 10.736.200.000
> 12 bulan 125.000.000 125.000.000

Jumlah Deposito 15.215.700.000 16.741.990.000

Jumlah simpanan 28.186.777.597 33.240.739.181

Jumlah rekening tabungan sebanyak 7.636 (tujuh ribu enam ratus tiga puluh enam) rekening, dari jumlah rekening 
tersebut terdapat tabungan pihak terkait dengan bank sebanyak 31 (tiga puluh satu) rekening dengan nominal 
sebesar Rp.426.479.284.

Suku bunga tabungan ditetapkan sebagai berikut:
No Jenis tabungan Suku bunga

1. Tabungan biasa/reguler 3,00%

2. Tabungan berjangka (Taberna) 6,00%

3. Tabungan Siraya 3,00%

4. Tabunganku 4,00%

5. Tabungan Denbukit 5,00%

6. Tabungan Arisan Simpati Uang 3,00%

Jumlah rekening deposito berjangka sebanyak 235 (dua ratus tiga puluh lima), dari jumlah rekening tersebut 
terdapat deposito pihak terkait dengan bank sebanyak 11 (sebelas) rekening dengan nominal sebesar 
Rp. 1.930.000.000. Daftar rincian tabungan dan deposito pihak terkait, lihat lampiran 3.

Suku bunga deposito ditetapkan mengikuti suku bunga lembaga penjaminan simpanan.
Suku bunga deposito yang ditetapkan tanggal 20 November 2019, adalah :

No. Jangka Waktu Suku Bunga

1 1-3 bulan 3,00%
2 6 bulan 6,00%
3 12 bulan 8,00%

15. Simpanan dari bank lain

Simpanan dari bank lain per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Jangka waktu > 3 bulan)
PD BPR Bank Pasar Kab Bangli 
PT BPR Dewata Candradana 
PT BPR Dewata Candradana 
PD BPR Werdhi Sedana Kab. Gianyar 
PT BPR Sadhu Artna 
PT. BPR Indra Candra

2020

500 000 000
500.000. 000 

.000.000.000
500.000. 000
300.000. 000
800.000. 000

2019

500 000 000
500.000.000

1.000.000.000
500.000.000
300.000. 000
800.000. 000
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. Simpanan dari bank lain (lanjutan)

Jumlah Simpanan dari bank lain 

16. Pinjaman diterima

3.600.000.000 3.600.000.000

Pinjaman diterima per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Pinjaman diterima-pokok
2020 2019

PT. CIMB Niaga - 187.513.000
PT. CIMB Niaga 150.034.000 350.026.000
PT. Bank OK Indonesia - 750.000.013
PT. Bank OK Indonesia 4.041.376.296 3.383.333.323
PT. Bank OK Indonesia - 1.499.999.998

Jumlah 4.191.410.296 6.170.872.334
Pinjaman diterima-provisi (1.425.017) (60.695.052)
Jumlah pinjaman diterima 4.189.985.279 6.110.177.282

17. Kewajiban imbalan kerja

Kewajiban imbalan kerja per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:
2020 2019

Dana kesejahteraan karyawan 4.112.782 1.014.666
Dana masa jabatan pengurus 68.654.253 68 654.253
Imbalan kerja karyawan 211.750 48.857.000
Jumlah 72.978.785 118.525.919

18. Kewajiban lain-lain

Kewajiban lain-lain per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:
2020 2019

Pendapatan sewa ruko 20.277.770 52.777.766
Penyertaan Modal Pemda berupa Aset Tanah 6.825.000.000 6.825.000.000
Jumlah 6.845.277.770 6.877.777.766

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Buleleng Provinsi Bali Nomor 900/1043/HK/2019 tanggal 18 November 2019 
yaitu penyertaan modal sebesar Rp. 6.865.000.000 berupa aset tanah yang berdiri diatasnya bangunan kantor Bank 
Buleleng 45 . Lihat catatan No. 8.

MENYEWAKAN BANGUNAN RUKO

Berdasarkan Surat Perjanjian Sewa Bangunan, Bank menyewakan sebuah bangunan Ruko berlantai 2 kepada pihak 
kedua terletak di Jalan Diponegoro 20 Singaraja dengan nilai sewa Rp55.000.000,- (lima puluh lima juta rupiah). 
Jangka waktu sewa disepakati 1 tahun terhitung sejak tanggal 12 Februari 2020 sampai dengan tanggal 12 Februari 
2021.

19. Modal disetor

Modal disetor per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

ivlodai dasar 
Modal belum disetor 

Jumlah

2020_______________ 2019
15.000.000.000 15.000.000.000
(2.181.600.000) (2.181.600.000)
12.818.400.000 12.818.400.000
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

20. Saldo Laba

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Saldo Laba per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:
2020 2019

Cadangan Umum 1.454.179.523 1.440.454.348
Cadangan Tujuan 1.433.979.083 1.420.253.908
Belum ditentukan penggunaannya

Laba (rugi) tahun lalu 91.501.166 141.231.672
Bagian Laba Untuk Pemda (45.750.582) (70.615.836)
Cadangan Tujuan (13.725.175) (21.184.751)
Cadangan Umum (13.725.175) (21.184.751)
Jasa Produksi (9.150.117) (14.123.167)
Dana Kesejahteraan (9.150.117) (14.123.167)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan (4.246.381.802) 91.501.166

Jumlah belum ditentukan penggunaannya (4.246.381.802) 91.501.166
Jumlah (1.358.223.196) 2.952.209.422

21. Pendapatan bunga

Pendapatan bunga per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Bunga kontraktual:
- Penempatan pada Bank Lain

Giro
Tabungan 
Deposito berjangka

- Kredit yang diberikan 
Jumlah bunga kontraktual
- Provisi Kredit 
Jumlah pendapatan bunga

22. Beban bunga

Beban bunga per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Bunga kontraktual 
Bunga simpanan:

Tabungan 
Deposito berjangka 

Bunga simpanan dari bank lain :
Simpanan dari bank lain 

Jumlah
Premi penjaminan
Jumlah beban bunga simpanan
Pinjaman diterima

Bunga kontraktual 
Biaya provisi 
Admin bank lain
Lainnya

Jumlah beban bunga pinjaman diterima 
Jumlah beban bunga

2020 2019

9.068.835 4.316.564
69.699.821 105.766.592
88.550.608 211.489.600

5.926.312.059 6.913.765.808
6.093.631.323 7.235.338.564

562.599.550 755.160.739
6.656.230.873 7.990.499.303

2020 2019

404.430.487
1.229.627.594

453.509.558
1.392.675.564

330.485.042 424.413.870
1.964.543.123 2.270.598.992

69.564.504 77.719.808
2.034.107.627 2.348.318.800

533.449.914
59.270.035

1.877.900
227 700.000

924.240.139
32.259.984

2.084.000
143 041 667

822.297.849 1.101.625.790
2.856.405.476 3.449.944.590
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

23. Pendapatan operasional lainnya

Pendapatan operasional lainnya dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai 
berikut:

2020 2019
Administrasi Tabungan dan Deposito 95.256.511 75.789.772
Administrasi deposito - 460.000
Denda angsuran kredit 50.545.389 42.933.325
Pemulihan/kelebihan PPAP ABA 42.309.359 20.645.501
Pemulihan/kelebihan PPAP Kredit 69.982.370 72.790.596
pendapatan kredit hapus buku 9.714.800 9.395.850
Fee notaris 7.681.000 8.012.400
Administrasi tukar jaminan 2.353.557 291.050
Fee Puskud 27.085.105 21.257.309
Lainnya 56.167.154 15.356.658

Jumlah 361.095.245 266.932.461

24. Beban Penyisihan Kerugian/Penyusutan

Beban P enyis ihan  K erug ian /P enyusu tan  da ri tangga ! f Januari sam p a i dengan  31 Desember 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

Beban penyisihan kerugian tahungan/deposito
2020

6.343.092
2019
13.562.915

Beban penyisihan kerugian kredit 4.290.818.616 92.248.193
Beban penyusutan aset tetap 199.978.765 212.331.975
Amortisasi aset tidak berwujud 13.915.036 13.914.996
Jumlah 4.511.055.509 332.058.079

25. Beban Pemasaran

Beban Pemasaran dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Pemasaran
2020

72.829.650

2019

111.469.541
Jumlah 72.829.650 111.469.541

26. Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai
berikut:

2020 2019
Beban tenaga kerja

Gaji, upah dan honorarium 2.057.230.965 2.144.561.678
Tenaga kerja lainnya 572.199.867 1.085.125.296

Pendidikan 40.527.992 149.496.127
Pajak-pajak (diluar Pph) 25.546.744 25.032.858
Pemeliharaan dan perbaikan 46.322.160 51.935.758
B arang dan jasa 401 270 346 513.288 801

Sewa 30.934.906 13.165.712
Lainnya 52.378.255 94.856.175
Jumlah 3.226.411.235 4.077.462.405
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

27. Pendapatan non operasional

Pendapatan non operasional dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 
berikut:

Desember 2020 dan 

2020

2019 adalah sebagai 

2019
Laba penjualan aset tetap dan inventaris - 10.350.000
Sewa pertokoan Diponegoro 78.749.997 75.000.000
Penjualan AYDA - 53.764.112
Lainnya 3.752.516 5.183.517
Jumlah 82.502.513 144.297.629

28. Beban non operasional

Beban non operasional dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020 2019
Banten/upacara 15.379.000 39.568.000
Denda/sanksi administrasi 2.000.000 -
Kerugian penjualan AYDA 18.750.000 -
Kerugian penurunan miai A70A 629.852.732 -
Sumbangan 13.610.531 43.430.000
Iuran Perbarindo 25.412.500 84.717.925
Kekurangan bayar PPh Badan Pasal 21 tahun 2019 33.366.012 -
PPh Badan Pasal 25 tahun 2018 34.317.876 -
Lainnya 6.819.912 86.256.735
Jumlah 679.508.563 253.972.660

29. Komitmen dan Kontinjensi
2020 2019

Komitmen 
Tagihan Komitmen

- Fasilitas Pinjaman yang belum digunakan
Jumlah Taguhan Komitmen -

Kewajiban Komitment
-Fasilitas kredit nasabah belum ditarik _ _
Jumlah Kewajiban Komitmen - -

Jumlah Komitmen “

Kontiniensi 
Tagihan Kontinjensi
- Pendapatan bunga dalam penyelesaian 820.549.059 1.780.716.043
- Aset produktif yang telah dihapusbuku 5.285.675.884 1.249.390.684
- Lainnya 7.913.204.751 4.028.457.155

Jumlah kontinjensi 14.019.429.694 7.058.563.882

Tahun 2020, Bank melakukan penghapusbukuan kredit, berdasarkan Surat permohonan Direksi Bank Buleleng 45 
tertanggal 9 April 2020 kepada Dewan Pengawas, perihal permohonan persetujuan kredit hapusbuku atas nama Putu 
Mardika dan Nyoman Supama. Atas permohonan dan kajian Direksi terkait masing-masing debitur tersebut, Dewan 
Pengawas memberikan persetujuan penghapusbukuan kredit dengan Surat Nomor 04/DP/RSI/IV/2020 tertanggal 27
April 2020. Penghapusbukuan kredit tersebui ,aan tertuang dalam Berita Acara tanggal 30 April 2020.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

29. Komitmen dan Kontinjensi (lanjutan)

Adapun nama-nama debitur adalah sebagai berikut:
No. Nama Debitur Nomor SPK Baki Debet
1. Nyoman Supama A/071/II/2017 2.000.000.000
2. Putu Mardika A/070/II/2017 1.644.000.000

Jumlah 3.644.000.000

Berdasarkan Surat permohonan Direksi Bank Buleleng 45 tertanggal 27 April 2020 kepada Dewan Pengawas, perihal 
permohonan persetujuan kredit hapusbuku atas nama Ketut Sumbawa dan Wayan Sumartini. Atas permohonan dan 
kajian Direksi terkait masing-masing debitur tersebut, Dewan Pengawas memberikan persetujuan penghapusbukuan 
kredit dengan Surat Nomor 05/DP/RSIA//2020 tertanggal 5 Mei 2020. Penghapusbukuan kredit tersebut telah tertuang 
dalam Berita Acara tanggal 12 Mei 2020.

Adapun nama-nama debitur adalah sebagai berikut:
No. Nama Debitur Nomor SPK Baki Debet
1. Ketut Sumbawa A/058/II/2017 323.000.000
2. Wayan Sumartini A/059/II/2017 79.000.000

Jumlah 402.000.000

30. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan. Tidak terdapat peristiwa-peristiwa penting 
setelah tanggal neraca yang memerlukan pengungkapan dan atau penyesuaian terhadap laporan keuangan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2018 tanggal 8 Juni 2018 tentang Pajak Penghasilan atas 
Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang memiliki Peredaran Bruto Tertentu, Pasal 5, 
bahwa jangka waktu pengenaan Pajak Penghasilan yang bersifat final, paling lama 3 tahun pajak bagi Wajib Pajak 
Badan berbentuk Perseroan Terbatas. Jatuh tempo tersebut adalah tanggal 31 Desember 2020. Selanjutnya dasar 
pengenaan pajak penghasilan pasal 25.

31. KEBERLANJUTAN USAHA

Bank akan terus menjalankan usahanya secara berkelanjutan, dengan menjaga risiko kredit sekaligus memastikan 
kinerja bisnis tetap baik di tengah pandemi COVID-19. Kami akan menjalankan kegiatan operasional perbankan 
sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang berlaku, serta mempertimbangkan dampak ekonomi, lingkungan dan 
sosial akibat kegiatan-kegiatan bisnis bank.

32. KONDISI EKONOMI

Munculnya situasi pendemi COVID-19 yang melanda dunia hingga masuk di Indonesia dan seluruh daerah termasuk 
Bali pada bulan Maret 2020 lalu, tentu akan membawa efek yang relatif besar kepada perekonomian nasional daerah 
yang juga berdampak pada kinerja perbankan. Terlebih industri perbankan juga diminta untuk memberikan 
kelonggaran kepada para debitur yang terdampak langsung maupun tidak langsung dari pandemi COVID-19 ini baik 
dalam bentuk relaksasi maupun restrukturisasi. Hal ini tentu akan berdampak secara langsung terhadap pendapatan 
yang akan diterima Bank di tahun berjalan, sehingga Direksi dan Manajemen Bank diharapkan mampu membuat 
penyesuaian target dan strategi bisnis untuk bisa mengantisipasi kondisi-kondisi tersebut secara prudent.

33. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMILIKI HUBUNGAN ISTIMEWA

1. Transaksi kredit yang memiliki hubungan istimewa dengan jumlah baki debet sebesar Rp.1.908.883.541
2. Transaksi Tabungan yang memiliki hubungan istimewa dengan jumlah nominal sebesar Rp.426.479.284.
3. Transaksi Deposito yang memiliki hubungan istimewa dengan jumlah nominal sebesar Rp.1.930.000.000.

Terlampir rincian kredit, tabungan dan deposito yang memiliki hubungan istimewa.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)_______ ___________________________________________________ _

34. Tanggal penyelesaian laporan

Direksi bertanggungjawab atas penyajian dan pengungkapan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 
Desember 2020, yang disusun dan diotorisasi pada tanggal 31 Maret 2021.
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PD. BPR BULELENG 45 
KREDIT TERKAIT 

PER 31 DESEMBER 2020

NO NAMA BAKI DEBET KETERK3TAN
1 GUSn NYOMAN RENIASIH 36.677.845,00 ISTRI DIRUT
2 GUSTI NYOMAN RENIASIH 3.530.000,00 ISTRI DIRUT
3 I GEDE KARTA SANJAYA 43.709.315,00 KABAG KREDIT
4 I GEDE KARTA SANJAYA 46.059.745,00 KABAG KREDIT
5 I GUSTI AYU DIAN RAKA KUSUMA 52.076.560,00 PLT PE AUDIT INTERN
6 I GUSTI AYU DIAN RAKA KUSUMA 6.231.502,00 PLT PE AUDIT INTERN
7 I GUSTI AYU DIAN RAKA KUSUMA 5.000.000,00 PLT PE AUDIT INTERN
8 I PUTU SUYATNAKA APRIAWAN 158.024.097,00 KABAG EDP
9 I PUTU SUYATNAKA APRIAWAN 2.000.000,00 KABAG EDP

10 KETUT AGUS SUWECA ARTA 32.645.987,00 KABAG OPERASIONAL

11 KETUT AGUS SUWECA ARTA 6.231.502,00 KABAG OPERASIONAL

12 KETUT AGUS SUWECA ARTA 3.550.636,00 KABAG OPERASIONAL

13 NI MADE DOWADI 289.315.388,00 DIREKTUR

14 NI MADE DOWADI 70.000.000,00 DIREKTUR

15 NI MADE DOWADI 48.551.219,00 DIREKTUR

16 IMI MADE DOWADI 5.395.596,00 DIREKTUR

17 NYOMAN SUARJAYA 193.853.746,00 DIREKTUR UTAMA

18 NYOMAN SUARJAYA 34.170.874,00 DIREKTUR UTAMA

19 NYOMAN SUARJAYA 25.520.813,00 DIREKTUR UTAMA

20 NYOMAN SUARJAYA 8.712.995,00 DIREKTUR UTAMA

21 PUTU SURYAWAN 13.750.770,00 KELUARGA DIRUT

22 PUTU SURYAWAN 4.929.667,00 KELUARGA DIRUT

23 ROMI ARIADNYANI 33.306.142,00 PE M RISK
24 ROMI ARIADNYANI 3.251.375,00 PE M RISK
25 ROMI ARIADNYANI 5.205.296,00 PE M RISK
26 I BAGUS ASTU HARIADA 28.300.000,00 KELUARGA DIRUT

27 I BAGUS ASTU HARIADA 25.000.000,00 KELUARGA DIRUT

28 I KETUT SIWA 424.270.361,00 PERUSAHAAN DAERAH
29 I PUTU SURYADA SANTHI 25.000.000,00 KELUARGA DIRUT

30 KADEK DIAS PRAYOGA 99.044.500,00 ANAK DIREKTUR

31 KADEK DIAS PRAYOGA 8.111.938,00 ANAK DIREKTUR

32 KETUT SUARSIANI 6.295.770,00 KELUARGA DIRUT

33 PUTU SEPTIAN NATAUA 28.409.902,00 ANAK DIREKTUR

34 PUTU SUARJAYA 132.750.000,00 KELUARGA DIRUT

TOTAL: Rp 1.908.883.541
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PD. BPR BULELENG 45 
TABUNGAN TERKAIT 

PER 31 DESEMBER 2020

NO NAMA SALDO AKHIR KETERKITAN
1 PD PASAR KAB BLLNG 0 0  MD AGUS YUDIARSANA 332.867.241 PERUSAHAAN DAERAH
2 KADEK DIAS PRAYOGA 30.528.733 ANAK DIREKTUR
3 I GEDE BOBI SURYANTO 23.336.000 DIRUT PD. SWATANTRA
4 NYOMAN SUARJAYA 6.303.788 DIRUT PD. SWATANTRA
5 PD SWATANTRA 0 0  I GEDE BOBI SURYANTO SE 4.193.658 PERUSAHAAN DAERAH
5 MADE RIZKY DWIYANI 3.895.720 ANAK DIRUT
7 PUTU SEPTIAN NATALIA 3.895.720 ANAK DIREKTUR
8 KADEK DIAS PRAYOGA 3.890.193 ANAK DIREKTUR
9 KADEK DIAS PRAYOGA 3.890.193 ANAK DIREKTUR
10 GUSTI NYOMAN RENIASIH 3.876.379 ISTRI DIRUT
11 MADE RIZKY DWIYANI 2.475.232 ANAK DIRUT
12 'GUSTI NYOMAN RENIASIH 2.459.957 ISTRI DIRUT
13 ROMI ARIADNYANI 819.987 PE M RISK
14 KETUT AGUS SUWECA ARTA 671.634 KABAG OPERASIONAL
15 GUSTI NYOMAN RENIASIH 563.394 ISTRI DIRUT
16 I GUSTI AYU DIAN RAKA KUSUMA 524.050 PLT PE AUDIT INTERN
17 MADE RIZKY DWIYANI 510.343 ANAK DIRUT
18 I GEDE KARTA SANJAYA 297.418 KABAG KREDIT
19 PUTU SEPTIAN NATALIA 287.926 ANAK DIREKTUR
20 KADEK DIAS PRAYOGA 200.560 ANAK DIREKTUR
21 PUTU SEPTIAN NATALIA 200.520 ANAK DIREKTUR
22 KETUT SUARSIANI 200.000 ANAK DIRUT
23 PD SWATANTRA 154.210 PERUSAHAAN DAERAH
24 KETUT SUARSIANI 110.331 ADIK DIRUT
25 I GUSTI AYU DIAN RAKA KUSUMA 109.168 PLT PE AUDIT INTERN
26 I GEDE KARTA SANJAYA 102.550 KABAG KREDIT
r> IkFH rr ARUS SUWEC# ARTA 38.7901 KARAO OPFR ASTON Al
28 PUTU SUYATNAKA APRIAWAN 25.020 KABAG EDP
29 KOMANG ADI PRASETYA 18.525 ANAK DIREKTUR
30 I GUSTI AYU DIAN RAKA KUSUMA 18.176 PLT PE AUDIT INTERN
31 PUTU SUYATNAKA APRIAWAN 14.358 KABAG EDP

TOTAL: 426.479.284
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PD. BPR BULELENG 45 
DEPOSITO TERKAIT 

PER 31 DESEMBER 2020

NO NAMA SALDO AKHIR KETERKAITAN
1 PD PASAR KAB BLLNG QQ MD AGUS YUDIARSANA 

PD PASAR KAB BLLNG QQ MD AGUS YUDIARSANA
1.000.000.000 PERUSAHAAN DAERAH

2 500.000.000 PERUSAHAAN DAERAH
3 PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KAB. BULELENG 200.000.000 PERUSAHAAN DAERAH
4 GUSTI NYOMAN RENIASIH 100.000.000 ISTRI DIRUT
5 GUSTI NYOMAN RENIASIH 50.000.000 ISTRI DIRUT
6 GEDE ASTAWA 20.000.000 SUAMI DIREKTUR
7 GUSTI NYOMAN RENIASIH 20.000.000 ISTRI DIRUT
8 KADEK DIAS PRAYOGA 20.000.000 ANAK DIREKTUR
9 PUTU SEPTIAN NATAUA 10.000.000 ANAK DIREKTUR

10 I GEDE KARTA SANJAYA 5.000.000 KABAG KREDIT
11 I GUSTI AYU DIAN RAKA KUSUMA 5.000.000 PLT PE AUDIT INTERN

1.930.000.000,00


